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ABSTRAK 

Judul :  PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI 

BERAGAMA MELALUI METODE PEMBIASAAN DI 

TK PGRI 88 NGALIYAN SEMARANG 

Nama : Yuni Febri Yanti  

NIM : 2003106073 

TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang merupakan satuan 

pendidikan PAUD heterogen yang beragam agama pada peserta 

didiknya. Berdasarkan latar belakang tersebut penanamankan nilai-

nilai toletansi sangatlah penting karena sebagai pembentukan sikap 

dan perilaku anak. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penanaman nilai-nilai toleransi beragama melalui metode pembiasaan 

di TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

pengambilan sumber yaitu pada anak TK PGRI 88 Ngaliyan 

Semarang. Adapun pengambilan datanya dengan cara wawancara, 

observasi, dokumentasi dan triangulasi. Tekhnik analisis data yang 

digunakan merujuk pada teori Miles and Huberman adalah reduksi 

data, data display, dan verifikasi. Sedangkan untuk menguji keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber dan tekhnik. 

Berdasarkan hasil penelitian penanaman nilai-nilai toleransi 

beragama melalui metode pembiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Semarang meliputi pembiasaan berdoa sesuai dengan agamanya 

masing-masing, hubungan anak yang muslim dan non-muslim, 

pembelajaran agama sesuai dengan agamanya masing-masing, 

pembiasaan perayaan hari besar agama. Faktor penghambat dalam 

penanaman nilai-nilai toleransi beragama melalui metode pembiasaan 

muatan materi tidak banyak yang mengarah pada pembelajaran nilai 

toleransi beragama, belum adanya guru agama non-muslim, 

keterbatasan waktu dalam pembelajaran. Faktor pendukung 1) 

kebijakan pemerintah yang memberikan aturan tentang adanya 

penanaman nilai-nilai toleransi beragama, 2) terwujudnya kerjasama 

antar warga sekolah dalam kegiatan keagamaan, 3) suasana sekolah 

yang cukup kondusif untuk penanaman nilai-nilai toleransi beragama. 

Kata Kunci : penanaman nilai-nilai, Toleransi Beragama, Metode 

Pembiasaan. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf latin dalam skripsi ini 

berpdeoman pada Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I Nomor: 058/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpanan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya.  

 {t ط  A ا

 ẓ ظ  B ب 

 ” ع T ت 

 G غ ṡ ث 

 F ف  J ج

 Q ق  ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل  D د

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س 

 ” ء Sy ش 

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan Madd :  Bacaan Diftong : 

ā = a Panjang  au =  اَ و 

i = i Panjang  ai =  اَ ي     

ū = u Panjang   iy =   اِ ي  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Melnanamkan telntang kelrukunan dan tolelransi antar umat 

be lragama pada anak usia dini melrupakan suatu hal yang harus 

dilakukan, karelna dalam ke lhidupan se lhar-hari anak akan 

be lrintelraksi langsung delngan orang yang belrbelda agama ataupun 

melmpunyai kelyakinan dan pe lndirian masing-masing. Ke ltika 

anak sudah me lmiliki pelmahaman bahwa ada agama se llain agama 

yang dipelrcayainya, maka anak tidak akan bimbang dan mudah 

telrpelngaruh dalam pelmahaman belragama. Para ahli melnyelbut 

bahwa anak usia dini diselbut Thel Golde ln Age l dimana usia yang 

muda bellia sangat elfelktif ditanamkan belrbagai Pelndidikan. Thel 

Goldeln Age l atau masa ke le lmasan yang tidak pelrnah telrulang 

ke lmbali selpanjang hidup manusia. Pelndidikan seljak dini olelh 

orang tua dan guru akan melmbelntuk karaktelr dan ke lpribadian 

anak.  

Anak sellain pelne lrus gelne lrasi kelluarga juga pelne lrus 

bangsa dan nelgara yang melmiliki tugas dan kelwajiban yang belrat 

ke ltika sudah delwasa. Pelndidikan melnjadi dasar pelrke lmbangan 

dan kelhidupan anak di kelmudian hari agar seltiap anak melmiliki 

be lrbagai macam kelmampuan dan keltelrampilan. Pe lndidikan 
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selcara telrus melnelrus dibangun dan dikelmbangkan selhingga dari 

prosels pellaksanaannya melnghasilkan gelnelrasi yang diharapkan.1 

Le lmbaga Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

melrupakan pelndidikan se lkolah tahap awal selbellum anak 

melmasuki Selkolah Dasar atau SD. Lelmbaga PAUD ini melmang 

tidak diwajibkan olelh pe lme lrintah selbagai syarat untuk melmasuki 

Se lkolah Dasar, namun selcara tujuan utama pelndidikan PAUD 

adalah untuk melnge lmbangkan potelnsi anak agar melmpunyai 

ke lsiapan untuk melmasuki je lnjang pelndidikan sellanjutnya. Hal ini 

selsuai de lnga Undng-Undang Pasal 1 butir 14, UU No. 20 Tahun 

2003 bahwa “Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 

upaya pelmbinaan yang ditujukan ke lpada anak seljak lahir sampai 

de lngan usia 6 tahun yang dilakukan mellalui pelmbelrian 

rangsangan pelndidikan untuk melmbantu pelrtumbuhan dan 

pe lrkelmbangan jasmani dan rohani agar anak melmiliki kelsiapan 

dalam melmasuki pelndidikan lelbih lanjut”.  

Tujuan PAUD selcara hakikat yaitu untuk 

melnge lmbangakan aspelk-aspe lk potelnsi yang ada pada diri anak. 

Be lrdasarkan pada pasal 28 UndangUndang nomor 20 tahun 2003 

telntang Sistelm Pelndidikan Nasional ditelgaskan ada elmpat unsur 

yang harus dipelnuhi dalam melngelmbangkan pelrke lmbangan 

 
1 Keltut Sudiartha dkk, "Pola Asuh Dalam Pelnumbuh 

kelmbangan Karaktelr Tolelransi Anak Usia Dini Dilingkungan 

Minoritas", Prosiding STHD Klateln Jawa Telngah, (vol. 1. No. 1 

Tahun 2020), hlm. 18–20. 
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AUD, yaitu: (1) Pelmbinaan Anak Usia Dini (AUD) yang harus 

dilakukan suatu pe lmbinaan pada anak usia dini sampai de lngan 

usia 6 (elnam) tahun. (2) Pe lngelmbangan Anak Usia Dini (AUD) 

dilakukan mellalui stimulusisasi atau prosels rangsangan 

pe lmbe llajaran. (3) Pelndidikan AUD be lrtujuan agar melmbantu 

pe lrtumbuhan dan pelrkelmbangan jasmani dan rohani selcara 

melnye lluruh. (4) Prose ls pe lndidikan di PAUD ialah pe lrsiapan 

untuk melmasuki pelndidikan lelbih lanjut (Selkolah Dasar). 

Belrdasarkan Standar Tingkat Pelncapaian Pelrkelmbangan 

Anak (STPPA) PAUD Kurikulum 2013, Mengacu pada STPPA 

tersebut, perkembangan anak dalam kaitannya dengan proses 

mengenal dan belajar toleransi terdapat di dalam aspek Nilai 

Agama dan Moral (NAM) dan Sosial-Emosional. Pada kelompok 

usia 3-4 tahun atau dikenal istilah TK Kecil. Anak- anak Mulai 

bisa melakukan buang air kecil tanpa bantuan, bersabar 

menunggu giliran, mulai menunjukkan sikap toleran sehingga 

dapat bekerja dalam kelompok, mulaimenghargai orang lain, dan 

mulai menunjukkan ekspresi menyesal ketika melakukan 

kesalahan. Pada kelompok usia 5-6 tahun atau dikenal dengan TK 

Besar, anak telah mengenal agama yang dianut, mengerjakan 

ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dan 

sebagainya, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui 

hari besar agama, dan menghormati (toleransi) agama orang lain. 

(Aspek Nilai Agama dan Moral). Berdasarkan uraian STTPA di 
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atas menunjukkan bahwa pada rentang usia TK (0-6) tahun, 

konsep toleransi beragama telah berkembang dan dapat 

distimulasi secara tepat untuk mencapai perkembangan yang 

optimal.2 

Kompetensi dasar Sikap sosial pada anak usia dini sesuai 

dengan kurikulum 2013 dinyatakan bahwa anak didik PAUD 

mampu menunjukkan perilaku yang mencerminkan sikap 

menghargai dan toleran kepada orang lain. Sikap menghargai dan 

toleran ditunjukkan dengan perilaku anak yang menerima 

perbedaan teman dengan dirinya, tidak mentertawakan saat teman 

berbicara, senang berteman dengan semuanya, memberi tahu 

temannya dengan santun bila melakukan kesalahan. Dengan 

demikian Toleransi Beragama pada jenjang anak usia dini dapat 

dijelaskan sebagai sikap dan perilaku anak yang menerima 

perbedaan agama teman, tidak mentertawakan saat teman 

melaksanakan tata cara beribadahnya baik secara lisan maupun 

perbuatan, dan senang bermain bersama semua teman tanpa 

membedakan agama. 

Namun pada kenyataannya masih ada beberapa lembaga 

sekolah yang mengajarkan anak tepuk contohnya tepuk anak 

soleh untuk anak-anak, yang dianggapnya bagi pendidik baik 

 
2 Irpan dkk, Mellalui Pola Pelmbiasaan and othelrs, ‘158| 

"Menanamkan sikap toleransi pada anak usia dini melalui pola pembiasaan 

(Studi Kasus pada TK Meraih Bintang Pangandaran Jaw Barat)", Jurnal 

Pendidikan, vol. 1. No. 2, Tahun 2021), 67–70. 
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untuk agamanya tapi tanpa di sadari itu akan mengakibatkan anak 

akan tumbuh menjadi orang yang intoleransi. Karena di dalam 

tepuk itu ada kata-kata yang mengungkapkan “ Islam-islam yes, 

kafir-kafir no “. Berdasarkan dengan permasalahan-permasalahan 

toleransi yang ada pada saat ini adalah suatu hal penting yang 

harus diperhatikan oleh orangtua, pendidik, masyarakat 

lingkungan karena dalam menenamkan nilai-nilai toleransi sejak 

dini sangat penting sebagai pembentukan sikap dan perilaku anak 

supaya anak mengerti agamanya, mengerti berbagai agama, cara 

beribadah sesuai dengan agamanya dan yang paling penting dapat 

menghormati agama lain tanpa membanding-bandingkan serta 

mencela agama lain. 

TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang merupakan sekolah 

umum yang berarti peserta didik dari berbagai macam perbedaan 

agama atau keyakinan akan tetapi semua peserta didik dapat 

belajar disana tanpa membeda-bedakan atau menggolong-

golongkan sesuai dengan agamanya. Saat ini peserta didik di TK 

PGRI 88 Ngaliyan Semarang berjumlah 39 anak dan yang 

beragama Islam : 36 anak, yang beragama non  Islam : 3 anak 

yakni beragama Kristen danKristen Protesan. Dengan begitu TK 

PGRI 88 berupaya untuk menanamkan nilai toleransi antar umat 

beragama melalui pembiasaan dan kegiatan agama setiap hari 

jumat, dari observasi awal dan wawancara dengan kepala 

lembaga (6 Maret Oktober 2024) kegiatan agama setiap hari 
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jumat di TK PGRI 88, telah berjalan dengan semestinya. 

Biasanya kegiatan agama dilaksanakan secara terpisah yang 

beragama islam dengan guru ahli agamanya dan begitu juga yang 

beragama non-islam dengan guru ahli agamanya dan penanaman 

nilai toleransi antar agama yang di tanamkan melalui pembiasaan 

selain dalam proses pembelajaran juga pada saat anak melakukan 

kegiatan yang menyinggung tentang perbedaan agama guru 

berupaya menanamkan nilai toleransi antar agama kepada anak 

dengan begitu anak akan lebih cepat paham akan toleransi antar 

agama. Dengan penanaman nilai-nilai toleransi antar agama 

melalui pembiasaan dan kegiatan agama setiap hari jumat di TK 

PGRI 88 dengan harapan supaya anak dapat saling menghormati 

antar umat beragama tanpa mempermasalahkan agama dalam 

bersosialisasi, belajar dan bermain. Namun pada kenyataannya 

masih terdapat hambatan-hambatan yang mempengaruhi 

penanaman toleransi antar agama yang dikarenakan masih 

sedikitnya orangtua yang kurang paham akan pentingnya 

menanamkan nilai toleransi antar umat beragama dari sejak usia 

dini dan orangtua juga kurang memahami bagaimana dampaknya 

bila anak tidak diberikan penanaman toleransi dari sejak usia dini 

yang akan mengakibatkan anak akan tumbuh menjadi orang yang 

intoleransi yang akan mudah di profokatori yang akan menjadi 

sumbu pendek atas paham radikalisme dan terorisme. 
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Pe lndidikan dalam selkolah melrupakan pondasi yang 

kokoh untuk kelhidupan anak di masa yang akan datang. 

Pe lndidikan dalam selkolah sangat dipelrlukan untuk melmbangun 

selbuah community of lelarnelr telntang pe lndidikan anak, selrta 

sangat dipelrlukan melnjadi selbuah kelbijakan pe lndidikan dalam 

upaya melmbangun karaktelr bangsa selcara belrke llanjutan. 

Building a Belttelr Tele lnagelr.  

Jalur Pelndidikan melrupakan cara yang paling e lfelktif 

untuk melnanamkan nilai-nilai kelbe lrsamaan, kelrukunan, saling 

melnghormati dan tolelransi antar umat belragama. Telrutama pada 

masa anak usia dini, karelna pada masa inilah anak-anak akan 

dibelntuk “mindse lt” cara be lrpikir bahkan cara pandang hidupnya 

yang akan telrus te lrtanam dalam diri nya. Potelnsi yang dimiliki 

pada Anak usia dini melliputi aspelk nilai agama-moral, fisik-

motorik, sosial-elmosional, bahasa dan selni. Melnurut Hartoyo 

dalam bukunya melnye lbutkan pada masa pelrkelmbangan anak usia 

dini harus diorie lntasikan ke lpada pe lnanaman nilai-nilai moral-

agama, kognitif, sosial-elmosional, fisik-motorik, bahasa dan selni 

yang selimbang se lbagai dasar pelmbelntukan pribadi yang utuh. 

Agar melmpunyai pelndirian te lrhadap apa yang melrelka pelrcaya 

dan melrelka yakini selrta pola pikir yang tangguh, selhingga tidak 

mudah telrombang-ambing keltika melne lmukan belrbagai 

pe lrbeldaan di ke lhidupan sosialnya.  
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Makna agama tolelran disini adalah agama Islam 

melngajarkan kelbe lbasan me lnganut paham yang   selsuai   de lngan   

ke lyakinannya.   Paham   melrupakan   hasil   ijtihad   dan   ini   

tidak   bolelh dipaksakan, karelna paham yang dianut adalah 

paham yang melnurut akal dan kelyakinannya belnar.  Se lselorang 

tidak akan melmatuhi ajaran yang tidak ia yakini kelbe lnarannya.  

Adapaun pelrsoalan belnar atau salah diselrahkan se lpelnuhnya 

ke lpada otoritas Allah yang Maha Melngeltahui.3 

Para ahli melngatakan bahwa anak usia dini diselbut Thel 

Goldeln Agel dimana usia yang muda bellia sangat e lfelktif 

ditanamkan belrbagai pelndidikan, masa kele lmasan yang tidak akan 

pe lrnah telrulang kelmbali se lpanjang hidup manusia. Dalam 

melnanamkan nilai tolelransi pada anak usia dini delngan 

pe lndidikan dan orangtua adalah hal yang paling utama. Pada 

masa inilah waktu yang telpat untuk melnanamkan nilai-nilai 

karaktelr kelbaikan dan kelagamaan salah satunya nilai tolelransi 

yang kellak dapat melmbelntuk kelpribadian. Pelnge lmbangan aspelk 

ke lagamaan pada anak usia dini tidak hanya pada ranah ibadah 

ke lpada Tuhan, mellainkan harus dikelmbangkan aspe lk nilai-nilai 

tole lransi baik telrhadap pelrbeldaan maupun agama. Pe lnanaman 

nilai-nilai tolelransi belrsifat abstrak, maka dari itu pelrlu meltodel 

 
3 Ramlan Arifin and Muhammad Yusuf, "Tolelransi Umat Be lragama 

Dalam Pelrspelktif Hadis", Jurnal Manaje lmeln Dan Dakwah, (Vol. 1. No. 1 

Tahun 2020), hlm. 1–13.  
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pe lmbiasaan pada anak usia dini dalam pelmbe llajaran yang elfe lktif 

untuk melnelrapkan nilai-nilai tolelransi belragama.4 

Maka belrdasarkan masalah di atas dapat di angkat 

pe lrmasalahan dalam pelne llitian ini yaitu Pelnanaman Nilai-Nilai 

Tolelransi Belragama Mellalui Meltodel Pe lmbiasaan di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar bellakang di atas dapat di ambil suatu rumusan 

masalah selbagai belrikut:  

1. Bagaimana pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui 

meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang? 

2. Apa saja faktor pe lnghambat dan pelndukung pelnanaman nilai-

nilai tolelransi belragama pada anak usia dini mellalui meltodel 

pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Belrdasarkan pelrmasalahan yang telrdapat di pelnellitian ini, 

maka tujuan dan masalah pelnellitian adalah selbagai belrikut : 

1. Tujuan pelne llitian  

Pe lnellitian ini belrtujuan untuk: 

a. Untuk me lngeltahui Pelnanaman nilai-nilai tole lransi 

 
4 Jelnal Abidin Kurniasih dan Ida, "Melnanamkan Sikap Tole lransi 

Pada Anak Usia Dini Me llalui Pola Pe lmbiasaan (Studi Kasus Pada TK 

Melraih Bintang Pangandaran Jawa Barat)", Angelwandte l Che lmiel 

Inte lrnational ELdition, (Vol. 1. No. 1, Tahun 2018), hlm. 10–27. 
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be lragama mellaui meltodel pelmbiasaan di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang 

b. Untuk melnge ltahui faktor pelnghambat dan pelndukung 

pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui me ltodel 

pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang 

2. Manfaat pelne llitian  

a. Se lcara te loritis dari hasil pe lnellitian diharapkan dapat 

melmbelrikan manfaat yang luar biasa bagi guru dalam 

melndidik anak dan bisa dijadikan contoh yang baik 

ke ldelpannya dalam melnanamkan nilai-nilai tolelransi 

be lragama pada anak usia dini. 

b. Se lcara praktis 

1) Bagi pelnelliti 

Pe lnellitian ini diharapkan untuk melngeltahui 

bagaimana me lnanamkan sikap tole lransi pada anak 

usia dini di TK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang  

2) Bagi pelndidik atau guru-guru yang se ldang melngajar 

di TK PGRI 88 Ngaliyan, hasil pelne llitian ini guna 

untuk di jadikan e lvaluasi pelnge ltahuan telntang 

pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama. 

a.) Bagi Anak  

Bagi pelse lrta didik, untuk melnanamkan nilai-nilai 

tole lransi belragama  

b.) Bagi Selkolah 
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di jadikan selbagai salah satu telmpat untuk 

melningkatkan sikap tolelransi pada anak usia dini.  

  



12 

BAB II 

PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI BERAGAMA 

MELALUI METODE PEMBIASAAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Penanaman nilai-nilai  

a. Pengertian penanaman nilai-nilai  

Pe lnanaman melnurut Kamus Be lsar Bahasa Indonelsia 

Pe lnanaman melrupakan pe lrbuatan, prosels, melnanam, 

melnanami dan cara melnanamkan. Pe lnanaman yang 

dimaksud adalah suatu cara atau prosels untuk 

melnanamankan suatu pe lrbuatan selhingga apa yang 

diinginkan untuk ditanamkan akan tumbuh dalam diri 

selse lorang. Pelnanaman adalah pelrbuatan, prosels, dan cara 

melnanamkan. Pelnanaman selcara eltimologi belrasal dari 

kata tanam yang belrarti be lnih, yang se lmakin jellas ke ltika 

melndapat imbuhan mel-kan melnjadi “melnanamkan” yang 

be lrari me lnaburkan paham, ajaran, dan lain selbagainya, 

selrta belrarti pula melmbangkitkan, melmasukan, atau kasih 

kasih, melme llihara pelrasaan, dan lain selbagainya. 5  

Se ldangkan pelnge lrtian nilai melrupakan telrjelmahan 

kata valuel yang belrsal dari Bahasa Latin valelrel atau 

 
5 Ahmad Muzakkil Anam, "Pelnanaman Nilai-Nilai Pelndidikan 

Multikultural Di Pelrguruan Tinggi: Studi Kasus Di Univelrsitas Islam 

Malang", Jurnal Pendidikan, Vol. 1. No. 2, Tahun 2016) hlm 117-120. 
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Bahasa Prancis kuno valoir yang bisa diartikan selbagai 

harga. Nilai dari selsuatu atau hal ditelntukan olelh hasil 

inte lraksi antara objelk yang dinilai dan subjelk yang me lnilai 

dan atau hasil intelrksi dua variabell atau le lbih. Selmelntara 

itu, Kluckohn dalam Ahmad Muzakil melnde lfinisikan nilai 

selbagai konselpsi (telrsirat atau telrsurat, ciri-ciri kellompok 

yang sifatnya melmbeldakan individu atau ciri-ciri 

ke llompok) dari apa yang diinginkan, yang melmpelngaruhi 

pilihan telrhadap cara, tujuan antara dan tujuan akhir 

tindakan. 

Nilai melrupakan kualitas suatu hal yang melnjadikan 

hal itu dihargai, disukai, diinginkan, dikeljar, belrguna dan 

selse lorang dapat melnghayatinya melnjadi sutau yang 

be lrmanfaat. Selhingga nilai dapat diartikan selbagai selsuatu 

yang belrmanfaat dipandang baik, belrmanfaat dan paling 

be lnar melnurut ke lyakinan se lselorang atau selkellompok 

orang. Nilai juga bisa diartikan selbagai selsuatu yang 

melmiliki kelgunaan atau manfaat apabila digunakan olelh 

manusia dimana nilai ini te lrimplikasi dalam pelrilaku atau 

sikap selselorang yang melngarah kelpada kelbaikan.  

Melnurut Linda dalam Zulfa yang dimaksud nilai 

adalah standart-standart pe lrbuatan dan sikap yang 

melne lntukan orang lain selcara lelbih baik. Nilai juga bisa 

diartikan selbagai selsuatu yang dimiliki kelgunaan atau 
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manfaat apabila dugunakan olelh manusia dimana nilai ini 

telrimplikasi dalam pelrilaku atau sikap yang melngarah 

ke lpada kelbaikan.6 

Pe lngelrtian telntang nilai sellanjutnya diungkapkan 

olelh Sulaiman dalam Ahmad Muzakkil Anam, 

melnjellaskan bahwa nilai adalah selgala selsuatu yang 

dipelntingkan manusia selbagai subjelk, melnyangkut selgala 

selsuatu yang baik atau buruk selbagai abstraksi, pandangan, 

atau maksud dari belrbagai pelngalaman delngan sellse lksi 

pe lrilaku yang ke ltat. Artinya, dalam kelhidupan Masyarakat 

nilai melrupakan selsuatu untuk melmbelrikan tanggapan 

pe lrilaku, tingkah laku, dan selgala se lsuatu yang belrkaitan 

de lngan aktivitas Masyarakat baik selcara kellompok 

maupun individu. Nilai yang muncul telrselbut dapat belrsifat 

positif apabila akan belrakibat buruk pada objelk yang 

dibelrikan nilai.7  

Nilai dapat diartikan selbagai hal-hal yang pe lnting 

atau belrguna bagi kelmanusiaaan. Nilai melrupakan selsuatu 

yang diyakini kelbe lnaraannya dan melndorong prang untuk 

melwujudkannya. Nilai dipe llajari dari produk sosial dan 

 
6 Zulfa Hasanah, "Pelnanaman Nilai – Nilai Akhlaqul Karimah 

Di Madrasah Ibtidaiyah Nelgelri Purwokelrto", Jurnal Pendidikan, Vol. 

1, No. 1. Tahun 2016), hlm. 89-93. 
7 Ahmad Muzakkil Anam, "Pelnanaman Nilai-Nilai Pelndidikan 

Multikultural Di Pelrguruan Tinggi: Studi Kasus Di Univelrsitas Islam 

Malang", Jurnal Pendidikan, Vol. 1. No. 2, Tahun 2016) hlm 117-120. 
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selcara pe lrlahan di intelrnalisasikannya olelh individu kel 

dalam dirinya selrta ditelrima selbagai milik Be lrsama. Nilai 

melrupakan standar konselptual yang rellativel stabil yang 

selcara elksplisit dan implisit me lmbimbing individu dalam 

melnne ltukan tujuan yang ingin dicapai selrta aktifitas.8  

Dari belbe lrapa pe lngelrtian pelnanaman nilai-nilai 

diatas dapat disimpulkan bahwa pelnanaman nilai-nilai 

adalah selbuah cara, prosels atau pelrbuatan untuk 

melnanamkan selsuatu yang dipandang baik, belrmanfaat, 

pe lnting, dan paling belnar melnurut kelyakinan yang diyakini 

selbagai se lsuatu idelntitas yang me lmbelrikan corak khusus 

ke lpada pola pelmikiran, pe lrasaan, keltelrtarikan, maupun 

pe lrilaku selselorang. 

b. Nilai-Nilai Toleransi Beragama 

Tolelransi selbagai relalitas juga dibelntuk ole lh nilai 

dalam masyarakat itu selndiri. nilai-nilai tole lransi belragama 

antara lain : 

1) Melngakui hak seltiap orang 

Suatu sikap melntal yang melngakui hak seltiap 

orang di dalam melne lntukan sikap atau tingkah laku dan 

nasibnya masing-masing. Te lntu saja sikap dan pelrilaku 

 
8 Muhammad Yunus, "Implemelntasi Nilai-Nilai Tolelransi Belragama 

Pada Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam (Studi Pada Smp Nelgelri 1 

Amparita Kelc. Telllu Limpoelkab. Sidrap)", Jurnal Pelndidikan Islam, (Vol. 

15. No. 2, Tahun 2017), hlm. 87–90. 
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yang dijalankan itu tidak mellanggar hak orang lain 

karelna kalau delmikian, ke lhidupan masyakarat akan 

kacau. Hak disini melnyangkut pelrtama-tama adalah hak 

yang dimiliki individu-individu. Nelgara tidak bole lh 

melnghindari atau melngganggu individu dalam 

melwujudkan hak-hak yang ia miliki. Contoh : hak 

be lragama, hak melngikuti hati Nurani, hak melngelmukan 

pe lndapat.  

Hak-hak asasi manusia dalam Islam diantaranya 

adalah se lbagai belrikut : 

a) Jaminan atas hidup dan harta kelkayaan 

Islam mellarang selmua pelmbunuhan kelculai 

dilakukan belrdasarkan hukum. Selpanjang 

melnyangkut kelamanan hidup, islam selcara jellas 

melmbelrikan hak kelamanan atas kelpe lmilikan harta 

ke lkayaan. Allah selcara telgas belrfirman dalam surah 

al-baqarah: 188 : 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

الَِى   بهَِاْۤ  وَتدُْلوُْا  طِلِ  لْبَا  بِا  بَيْنكَُمْ  لـَكُمْ  امَْوَا  ا  تأَكُْلوُْْۤ وَلََ 

نْ امَْوَا لِ النَّا سِ بِا لَِْ ثمِْ وَاَ نْـتمُْ   الْحُـکَّامِ لِتأَکُْلوُْا فرَِيْقًا م ِ

 تعَْلمَُوْنَ 

"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu 

dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 

menyuap dengan harta itu kepada para hakim 

dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian 
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harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui."9 

 

Dalam tafsir Al-Wasith me lnjellaskan bahwa 

Allah mellarang kita melmakan harta orang lain 

selcara batil tanpa ada sisi pelmbelnaran. Allah juga 

mellarang kita melmbe lrikan harta kelpada hakim 

de lngan maksud agar dia melmbella kita selcara batil. 

Ayat ini melncakup se lmua belntuk tindakan 

melngambil harta orang lain tanpa ada sisi 

ke lbelnaran, de lngan sarana apapun, baik de lngan cara 

melnyuap, belrjudi, melnipu, melrampas, melnghormati 

hak dan amanah, tindak kelmaksiatan, melminum 

khamr, melmaksa, melmelrdaya, melmbohongi dan 

melnutupi cacat, melmakan harta anak yatim selcara 

dzalim, tipu muslihat, korupsi, melncuri, riba, 

melncurangi timbangan dan takaran delngan 

melngambil hak selcara lelbih atau melngurangi hak 

orang lain. 

b) Ke lbe lbasan melnge lluarkan pe lndapat 

c) Islam melmbelrikan hak ke lbelbasan be lrpikir dan 

melnge lluarkan pelndapat delngan syarat bahwa hak itu 

digunakan untuk melnyelbar ke lbaikan dan tidak untuk 

melnye lbar kelburukan. 

 
9 Al-Qur’an, 2 (Al-Baqarah) Ayat 188 
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d) Ke lbe lbasan melnge lluarkan ucapan hati Nurani dan 

ke lyakinan 

e) Islam melmbelrikan hak untuk kelbelbasan 

melnge lluarkan ungkapan hati Nurani dan kelyakinan. 

2) Melnghormati kelyakinan orang lain 

Landasan akan me lnghormati kelyakinan orang 

lain adalah belrdasarkan kelpe lrcayaan, bahwa tidak belnar 

ada orang atau golongan yang belrsikelras melmaksakan 

ke lhelndaknya selndiri kelpada orang lain. Tidak ada 

orang atau golongan yang melmonopoli kelbe lnaran, dan 

landasan ini diselrtai catatan bahwa soal kelyakinan 

adalah urusan pribadi masing-masing orang. 

Melnghormati kelyakinan orang lain belrarti melmiliki 

sifat lapang dada selorang untuk melnghormati dan 

melmbiarkan pelmelluk agama untuk mellaksanakan 

ibadah melnurut ajaran dan kelte lntuan agama masing-

masing yang diyakini, tanpa ada yang melngganggu atau 

melmaksakan baik dari orang lain maupun dari 

ke lluarganya selkalipun. 

3) Agrele l in Disagrelelme lnt 

Agrele l in Disagrele lme lnt (seltuju di dalam 

pe lrbeldaan) adalah prinsip yang sellalu digunakan olelh 

A. Mukti Ali. Pelrbeldaan tidak harus ada pelrmusuhan, 

karelna pelrbeldaan sellalu ada di dunia ini, dan pelrbeldaan 
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tidak harus melnimbulkan pe lrte lntangan. Seltiap pelmelluk 

agama helndaknya melyakini dan melmpelrcayai 

ke lbelnaran agama yang di pe lluknya melrupakan suatu 

sikap yang wajar dan logis. Ke lyakinan akan kelbe lnaran 

telrhadap agama yang di pelluknya ini tidak akan 

melmbuat dia me lrasa elksklusif, akan teltapi justru 

melyakini adanya pelrbeldaan-pelrbe ldaan agama yang 

dianut orang lain di samping telntu saja pelrsamaan-

pe lrsamaan delngan agama yang di pelluknya. Sikap 

selpe lrti ini akan melmbawa kelpada telrciptanya sikap 

(seltuju dalam pelrbeldaan) yang sangat di pelrlukan untuk 

melmbina dan me lngelmbangkan paradigma tolelransi dan 

ke lrukunan hidup antar umat Belrgama. 

4) Saling melnge lrti  

Tidak akan telrjadi saling melnghormati antara 

selsama manusia jika melre lka tidak ada saling melngelrti. 

Saling anti dan saling melmbelnci, saling belre lbut adalah 

pe lngaruh salah satu akibat dari tidak adanya saling 

melnge lrti dan saling melnghargai.10 

 

 

 

 
10 Vale lriel Smith dkk, "Nilai-Nilai Tole lransi Antar Umat Be lragama 

Dan Te lknik Pelnanamannya Dalam Film 99 Cahya Di Langit E Lropa", Journal 

of Mate lrials Proce lssing Telchnology, Vol. 1. No. 1, 2017), hlm. 1–8. 



20 

c. Indikator Nilai Toleransi  

Beberapa indikator pengukuran dan pedoman 

aspek sikap toleransi tentang butir-butir refleksi dari 

karakter toleransi tersebut adalah sebagai berikut :  

1) Kedamaian adalah tujuan  

2) Toleransi tersebut adalah terbuka dan reseptif pada 

indahnya perbedaan 

3) Toleransi menghargai individu dan perbedaan 

4) Toleransi adalah saling menghargai satu sama lain  

5) Benih dari intoleransi adalah ketakutan dan 

ketidakpedulian 

6) Benih dari toleransi adalah cinta 

7) Jika tidak cinta, tidak ada toleransi 

8) Yang tahu menghargai kebaikan dalam diri orang lain 

dan situasi memiliki toleransi 

9) Toleransi berarti menghadapi situasi sulit 

10) Toleransi terhadap ketidaknyamanan hidup dengan 

membiarkan berlalu, ringan, dan membiarkan orang 

lain.11 

 

 

 
11 Fkip Universitas mahpudz, Tadulako, "Sebagai Warga Negara Di 

Era Global", Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 5. No. 2 Tahun 2020), hlm. 96–

106. 
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2. Toleransi Beragama  

a. Pengertian toleransi beragama  

Melnurut kamus belsar bahasa Indonelsia tolelransi 

be lrarti belrsifat atau belrsikap me lnghargai, melmbiarkan, 

melmbolelhkan pelndirian (pelndapat, pelndangan 

ke lpelrcayaan) yang belrbelda atau be lrtelntangan de lngan 

pe lndirian selndiri. Selsungguhnya tolelransi melrupakan salah 

satu diantara selkian ajaran inti dari islam. Tolelransi seljajar 

de lngan ajaran fundamelntal yang lain, selpelrti kasih sayang 

(rahmah) ke lbijaksanaan (hikmah), kelmaslahatan unive lrsal 

(almaslahah al-ammah), dan keladilan. Tole lransi 

melrupakan salah satu Kelbajikan fundamelntal delmokrasi 

dalam dua be lntuk: belntuk solid dan belntuk delmokratis. 

Melnjadi tolelransi adalah melmbiarkan atau melmbole lhkan 

orang lain melnjadi diri melrelka selndiri, melnghargai orang 

lain, de lngan melnghargai asal-usul dan latar bellakang 

melrelka. Tole lransi melngundang dialog untuk 

melngkomunikasikan adanya saling pelngakuan. Iinilah 

gambaran tolelransi dalam be lntuknya yang solid.12 

Kata tolelransi belrasal dari Bahasa asing yaitu 

tole lrare l yang belrarti belrtahan atau melmikul. Dari kata 

telrselbut tolelransi melrujuk pada adanya suatu kelre llaan 

 
12 Zulyadain, "Pe lnanaman Nilai-Nilai Tole lransi Be lragama Pada 

Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam (PAI)", Jurnal Ke lpe lndidikan, (Vol. 

10. No. 1, Tahun 2018), 49-55. 
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melrujuk pada adanya orang lain yang belrbelda.13 Selcara 

e ltimoligis, tolelransi belrasal dari Bahasa Inggris yaitu 

tole lration yang artinya tolelransi. Seldangkan dalam Bahasa 

Arab yaitu al-tasamuh yang belrarti sikap telgang rasa, 

telposelle lro, dan sikap me lmbiarkan. Seldangkan se lcara 

e ltimologis, tolelransi melrupakan melmpe lrbolelhkan orang 

lain dalam mellakukan selsuatu yang selsuai delngan 

ke lpelntingan masing-masing.14 

Melnurut Fifi Oktaviani tolelransi diartikan bahwa 

tidak harus se lselorang mellelpaskan ke lpelrcayaannya atau 

ajarannya atau ajaran yang dianutnya akan te ltspi 

melmpelrbolelhkan pelrbeldaan dalam kelhidupan prural itu 

teltap belrdampingan dan hidup rukun. Sikap tole lransi 

melngarahkan seltiap orang untuk dapat melmbangun 

harmoni dalam kelhidupan be lrmasyarakat delngan orang 

lain yang belrbelda latar be llakang, agama, sosial budaya 

atau lainnya. Kelbutuhan akan tolelransi tidak hanya 

melningkat karelna elpidelmi atau keljahatan mellainkan 

 
13 Angella melrici tari christian, "Tolelransi Belragama", Jurnal 

Ushuluddin, (Vol.1. No. 1, Tahun 2013), hlm. 212–218. 
14 Shofiah Fitriani, "Kelbelragaman Dan Tolelransi Antar Umat 

Belragama", Jurnal Studi Kelislaman, (Vol. 20. No. 2 Tahun 2020), 179–181. 
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karelna intelraksi sosial selhari-hari melmbutuhkanna untuk 

saling melnghormati, melnghargai dan melnjaga martabat.15 

Melnurut Welbstelr’s Nelw Ame lrican Distionary 

tole lransi melrupakan melmbe lri kelbe lbasan dan belrlaku sabar 

dalam me lnghadapi orang lain. Yaitu belrmurah hati dalam 

pe lrgaulan. Kata lain dari tasamuh adalah tasahul yang 

be lrarti belrmudah-mudah. 

Tolelransi melrupakan hukum Ilahi dan sunnah 

ilahiyah yang abadi di selmua bidang ke lhidupan, selhingga 

tole lransi itu selndiri tellah melnjadi karaktelristik utama 

makhluk Allah pada lelve ll syari’at, way of lifel, dan 

pe lrbeldaan, selmua belrsifat plural. Pluralism melrupakan 

relalitas yang melwujud dan tidak mungkin dipungkiri, yaitu 

suatu hakikat pelrbeldaan dan kelragamaan yang timbul 

selmata kare lna melmang adanya kelkhususan dan 

karaktelristik yang diciptakan Allah SWT dalam se ltiap 

ciptaan-Nya. Pluralismel yang melnyangkut agama yaitu 

tole lransi belragama belrarti pelngakuan akan elksistelnsi 

agama-agama yang belrbelda dan belragama delngan se lluruh 

karaktelristik dan kelkhususannya dan melne lrima kellainan 

 
15 Fifi Octaviani, "Intelrnalisasi Nilai-Nilai Tolelransi Di Pondok 

Pelsantreln Darussa’adah KH.Asyikin Bandar Lampung", Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 1. No. 1, Tahun 2022, 1–76. 
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yang lain belse lrta haknya untuk belrbe lda dalam be lragama 

dan belrkelyakinan.16 

Melnurut al-Qaradhawi dalam Zulyadain 

melnye lbutkan elmpat faktor utama yang melnyelbabkan 

tole lransi yang unik sellalu melndominasi pelrilaku orang 

islam telrhadap non-muslim : 

a.) Ke lyakinan telrhadap kelmulian manusia, apapun 

agamanya, kelbangsaannya, dan kelsukuannya. 

Ke lmulian melngimplikasikan hak untuk dihormati. 

Nabi Muhammad SAW tidak pelrnah melmbelda-

be ldakan, sikap tolelransi itu direlflelksikan de lngan cara 

saling melngormati, saling melmuliakan dan saling 

tolong-melnolong. Jadi susah jellas, bahwa sisi kaidah 

atau telologi bukanlah urusan manusia, me llainkan 

Allah SWT. 

b.) Ke lyakinan bahwa pelrbeldaan manusia dalam agama 

dan kelyakinan me lrupakan relalitas yang dikelhe lndaki 

Allah SWT yang tellah me lmbelri melrelka ke lbelbasan 

untuk melmilih iman atau kufur. Kelhe lndak Allah pasti 

telrjadi, dan yaitu melnyimpan hikmah yang luar biasa. 

 
16 16 Muhammad Yunus, "Implemelntasi Nilai-Nilai Tolelransi 

Belragama Pada Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam (Studi Pada Smp 

Nelgelri 1 Amparita Kelc. Telllu Limpoelkab. Sidrap)", Jurnal Pelndidikan 

Islam, (Vol. 15. No. 2, Tahun 2017), hlm. 90–95. 

 



25 

Olelh karelnanya, tidak dibe lnarkan melmaksa untuk 

Islam. Allah belrfirman dalam surah Yunus (10:99) : 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 ۗ   وَلَوْ شَاءَٓ رَبُّكَ لََٰ مَنَ مَنْ فِى الََْ رْضِ كُلُّهُمْ جَمِيْعاً

 افََاَ نْتَ تكُْرِهُ النَّا سَ حَتّٰى يكَُوْنوُْا مُؤْمِنِيْنَ 

"Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 

semua orang di Bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu 

(hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi 

orang-orang yang beriman?"17 

 

Ayat diatas melnjellaskan bahwa manusia 

dibelri kelbe lbasan pelrcaya atau tidak. Selpe lrti 

dicontohkan, kaum nabi Yunus yang tadinya elnggan 

be lriman, delngan me lngancam melrelka. Hingga 

ke lmudian kaum nabi Yunus yang tadinya 

melmbangkang atas kelhe lndak melre lka selndiri, lau atas 

ke lhelndak me lrelka selndiri pula melrelka sadar dan 

be lriman. 

c.) Se lorang muslim tidak dituntut untuk melngadili 

ke lkafiran orang kafir, atau melnghukum ke lselsatan 

orang selsat. Allah-lah yang akan melngadili melrelka di 

hari pelrhitungan nanti. Delngan delmikian hati selorang 

muslim melnjadi telnang, tidak pelrlu telrjadi konflik 

 
17 Al-Qur’an, 10 (Yunus), Ayat 99 
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batin antara kelwajiban belrbuat baik dan adil kelpada 

melrelka, dan dalam waktu yang sama, harus belrpelgang 

telguh pada kelbelnaran kelyakinan se lndiri. Allah SWT 

be lrfirman dalam surah Al-Kahfi (18:29), yaitu : 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

ب كُِمْ  رَّ مِنْ  الْحَـقُّ  شَاءَٓ  ۗ   وَقلُِ  مَنْ  وَّ فلَْيؤُْمِنْ  شَاءَٓ  فمََنْ 

 احََا طَ بهِِمْ سُرَا دِقهَُا ۗ   اِنَّاْۤ اعَْتدَْنَا لِلظّٰلِمِيْنَ نَا رًا ۗ   فلَْيكَْفرُْ 

نْ يَّسْتغَِيْثوُْا يغَُا ثوُْا بمَِاءٍٓ كَا لْمُهْلِ يشَْوِى الْوُجُوْهَ  ۗ    ۗ   وَاِ 

 وَسَاءَٓتْ مُرْتفََقًا   ۗ   بِئسَْ الشَّرَا بُ 

"Dan katakanlah (Muhammad), "Kebenaran itu 

datangnya dari Tuhanmu; barang siapa menghendaki 

(beriman) hendaklah dia beriman, dan barang siapa 

menghendaki (kafir) biarlah dia kafir." Sesungguhnya 

Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, 

yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka 

meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air 

seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 

wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan 

tempat istirahat yang paling jelek."18 

 

Ayat diatas diturunkan untuk melmelrintahkan 

Rasul SAW yang melnelgaskan kelpada selmua kaum, 

telrmasuk kaum musyrikin, dan katakanlah wahai Nabi 

Muhammad bahwa : “kelbe lnaran, yakni wahyu Ilahi 

 
18 Al-Qur’an, 18 (QS. Al-Kahf), Ayat 29. 
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yang aku sampaikan ini datangnya dari Tuhan 

pe lmellihara kamu dalam selgala hal; maka barang siapa 

dinatara kamu, atau sellain kamu yang ingin belriman, 

ke luntungan dan manfaatnya akan Kelmbali pada 

dirinya selndiri, dan barang siapa di antara kamu atau 

sellain kamu yang ingin kafir dan melnolak pelsan-

pe lsan Allah SWT akan me lngalami seldikit kelrugian 

pun delngan ke lkfirannya, selbaliknya, dialah selnidri  

yang akan melrugi dan cellaka delngan pelrbuatannya 

yang tellah melnganiaya dirinya selndiri.  

d.) Ke lyakinan bahwa Allah SWT melmelrintahkan untuk 

be lrbuat adil dan melngajak kelpada budi pelke lrti mulia 

melskipun ke lpada orang musyrik. Belgitu juga Allah 

SWT melncella pe lrbuatan zalim me lskipun telrhadap 

orang kafir. Selpe lrti firman Allah SWT dalam surah 

Al-Maidah (5:8) yaitu : 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ِ شُهَداَءَٓ بِا لْقِسْطِ  ا مِيْنَ لِِلّّٰ ـايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا قَوَّ
وَلََ  ۗ   يْٰۤ

تعَْدِلوُْا لََّ  اَ  ى 
ْۤ
عَلٰ قَوْمٍ  نُ  شَنَاٰ  هُوَ  ۗ   اِعْدِلوُْا ۗ   يجَْرِمَنَّكُمْ 

َ  ۗ   اقَْرَبُ لِلتَّقْوٰى مَِا تعَْمَلوُْنَ  ۗ   وَا تَّقوُا اللّّٰ َ خَبِيْرٌ ب   اِنَّ اللّّٰ

"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 

sebagai penegak keadilan karena Allah (ketika) 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena 
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(adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sungguh, Allah Maha Mengetahui 

terhadap apa yang kamu kerjakan.19 

 

Di dalam ayat telrselbut Allah me llarang 

ummatnya melne lbar pelrmusuhan dan kelbelncian 

telrhadap suatu kaum yang melndorong telrhadap sikap 

tidak adil telrhadap kaum te lrse lbut. jadi telrhadap 

melrelka pun kita harus teltap melmbelri kelsaksian 

selsuatu delngan hak yang patut melnelrimanya. Karelna 

orang mukmin melsti melngutamakan keladilan harus 

dite lmpatkan di atas hawa nafsu dan kelpe lntingan-

ke lpelntingan pribadi, dan di atas cinta dan 

pe lrmusuahn, apaun selbabnya.20  

Dari delfinisi Tolelransi Be lragama diatas 

pe lnulis me lnyimpulkan tolelransi belragama adalah 

melnghargai atau melnghormati yang melncakup 

masalah-masalah kelyakinan dalam diri manusia yang 

be lrhubungan delngan akidah atau kelbutuhan yang 

diyakininya. Seltiap orang melstinya dibelrikan 

ke lbelbasan untuk melnyakini selrta melmelluk agama 

(melmpunyai akidah) yang dipilihnya selndiri dan 

 
19 Al-Qur’an, 5 (QS. Al-Ma'idah), Ayat 8. 
20 Zulyadain, "Pe lnanaman Nilai-Nilai Tole lransi Be lragama Pada 

Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam (PAI)", Jurnal Ke lpe lndidikan, (Vol. 

10. No. 1, Tahun 2018), 60-64. 
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melndapatkan pelnghormatan dalam pellaksanaan 

ajaran-ajaran yang dianut ataupun diyakininya.   

b. Tujuan Toleransi Beragama  

Be lrbagai konflik dimasyarakat telrjadi, baik selcara 

ve lrtikal maupun horizontal, yang melngakibatkan jatuhnya 

korban jiwa, harta, dan nilai kelmanusiaan. Salah satu 

ragam konflik yang pelrlu melndaptkan pelrhatian ada awal 

ELra Relformasi adalah konflik antar umat belragama. 

Konflik belrnuansa agama di Ambon, Poso, Keltapang, 

Mataram, dan telmpat lain selolah melrusak citra Indone lsia 

selbagai nelgara yang sellalu melnjunjung kelbhinelkaan dan 

melnghargai selmua pelmelluk agama. Dalam konflik-konflik 

be lrnuansa agama telrselbut, infrastruktur agama melmainkan 

pe lran dalam elskalasi konflik. Nilai-nilai agama yang 

seljalan delngan gagasan konflik dielksplorasi dan dijadikan 

selbagai pijakan untuk melngabsahkan Tindakan kelke lrasan 

telrhadap umat belragama lain. 

 Jurhanudin dalam Khotimah melje llaskan bahwa 

tujuan kelrukunan umat belragama adalah selbagai belrikut: 

pe lrtama, melningkatlan kelimanan dan keltaqwaan masing-

masing agama. Selmakin me lndorong untuk melnghayati dan 

selkaligus me lmpelrdalam ajaran-ajaran agamanya selrta 

selmakin belrusaha untuk melngamalkan ajaran-ajaran 

agamanya masing-masing. Ke ldua, melwujudkan stabilitas 
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nasional yang mantap. De lngan adanya tolelransi umat 

be lragama se lcara praktis kelte lgangan-kelte lgangan yang 

ditimbulkan akibat pelrbeldaan paham yang belrpangkal pada 

ke lyakinan kelagamaan dapat dihindari. Apabila kelhidupan 

be lragama rukun, dan saling melnghormati, maka stabilitas 

nasional akan te lrjaga. Ke ltiga, melnjunjung dan 

melnsukselskan Pelmbangunan. Usaha pelmbangungan akan 

suksels apabila di dukung dan dipotang olelh selge lnap 

lapisan Masyarakat. Seldangkan jika umat belragama se llalu 

be lrtikai dan saling melnodai, telntu tidak dapat 

melngarahkan kelgiatan untuk melndukung selrta melmbantu 

Pe lmbangunan, bahkan dapat belrakibat selbaliknya. 

Ke le lmpat, melmellihara dan melmpelrelrat rasa pelrsaudaraan. 

Rasa kelbe lrsamaan dan kelbangsaan akan telrpellihara dan 

telrbina delngan baik, bila kelpe lntingan pribadi dan golongan 

dapat dikurangi.21 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Toleransi 

Beragama  

Dalam pellaksanaan tolelransi, tidak selmua orang 

dapat belrtolelransi de lngan baik dan belnar. Ada belbe lrapa 

hal yang melmpelngaruhi selse lorang dalam belrtolelransi, 

diantaranya yaitu:  

 

 
21 christian. 
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a.) Kultural-Teologis 

Te lori kultural yang cukup populelr ialah telori 

modelrnisasi. Dimana, telori ini melnambahkan variabe ll 

pe lnjellaslan kel dalam modell: tingkat Pelmbangunan 

sosial-elkonomi di Masyarakat. Melnurut telori ini, seljauh 

mana Masyarakat belrkelmbang selcara elkonomi yang 

melmpelngaruhi adanya nilai-nilai yang dipelrcayai atau 

diyakini olelh umat belragama. Jika suatu elkonomi 

Masyarakat melngalami pe lrkelmbangan, maka akan 

selmakin belsar pula rasa ayukur suatu mayarakat 

telrhadap kelbe lbasan dan nilai-nilai di suatu nelgara-

ne lgara muslim belrkaitan delngan relndahnya 

Pe lmbangunan sosial-e lkonomi di ne lgara telrselbut.  

b.) Institusional 

Pe lngaruh agama yang belrle lbihan atas institusi 

ne lgara melngancam suatu kapasitas ne lgara untuk 

be lrlaku atau belrsikap adil te lrhadap kellompok minoritas 

agama maupun non agama. Ne lgara yang selcara aktif 

melncampuri urusan agama, di sisi lain juga tidak 

be lrmanfaat bagi tolelransi. Litelratur elkonomi agama 

be lranggapan bahwa, kelhidupan belragama akan paling 

selhat jika nelgara tidak mellindungi ataupun 

melndiskriminasi agama telrtelntu. Delngan adanya hal 

telrselbut, agama belrsaing untuk melnye lbarkan agama 
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dan be lrintelraksi delngan belbas antara satu delngan yang 

lain. Suatu nelga harus belrsifat neltral dan tidak bolelh 

melmihak pihak manapun.  

c.) Psikologi  

Psikologi me lrupakan salah satu faktor yang 

melmpelngaruhi telrjadinya tolelransi. Faktor psikologi 

melmpunyai tiga variabell pe lrtama belrkaitan delngan 

kapasitas kognitif, selpe lrti Pe lndidikan dan kelcelrdasarn 

politik. Selmakin tinggi pe lndidikan dan kelcelrdasan 

politik se lselorang, maka akan selmakin tolelran telrhadap 

pe lrbeldaan yang ada. Variabell keldua yaitu pelrselpsi 

ancaman, alasannya kare lna intolelransi dapat dianggap 

selbagai belntuk pelrtahanan diri selndiri ataupun 

ke llompok dari ancaman yang ditimbulkan kellompok 

lain. Variabell keltiga yaitu be lrkaitan delngan preldisposisi 

ke lpribadian. Selselorang de lngan preldisposisi 

ke lpribadian. Selselorang delngan preldisposisi celndelrung 

pandangan yag tidak lazim atau belrtelntangan.22 

3. Metode Pembiasaan 

a. Pengertian Metode Pembiasaan  

Se lcara e ltimologi meltodel be lrasal dari Bahasa Yunani 

yang te lrdiri dari pelnggalan kata “melta” yang belrarti : 

mellalui dan “hodos” yang belrarti “jalan”. Jika 

 
22 Fitriani. 
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digabungkan maka meltodel bisa diartikan “jalan yang harus 

dilalui”. Dala pe lngelrtian yang lelbih luas, meltodel bisa juga 

diartikan selbagai “selgala se lsuatu atau cara yang digunakan 

untuuk melncapai tujuan-tujuan yang diinginkan”. Meltodel 

didelfinisikan selbagai cara untuk melndelkati masalah 

selhingga dipelrolelh hasil yang melmuaskan. Contohnya 

dalam pelmbellajaran di Selkolah, guru selnantiasa 

melmbelrikan contoh me ltode l pelmbiasaan ini agar siswa 

dapat melmahami selmua aspelk matelri Pe llajaran delngan 

baik yang se lsuai delngan tujuan Pelndidikan maka delngan 

hal telrselbut seltiap guru harus mampu melnggunakan 

meltodel ini delmi telrcapainya tujuan yang diinginkan.23  

Se ldangkan pelmbiasaan be lrasal drai kata “biasa”, 

melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia adalah 1) lazim 

atau umum; 2) selpe lrti seldia kala; 3) sudah melrupakan hal 

yang tak telrpisahkan dari ke lhidupan selhari-hari. De lngan 

adanya prelfix “pel” dan sufiks “an” melnunjukan arti prosels. 

Se lhingga pelmbiasaan dapat diartikan prosels melmbuat 

selsuatu atau selselorang melnjadi telrbiasa.24  

 
23 Helrmansyah and Siti Julaelha, "Meltodel Pelmbiasaan Bimbingan 

Kelagamaan Dalam Melmbelntuk Akhlakul Karimah Santri Diniyah 

Takmiliyah Awaliyah Al Istiqomah", Jurnal Ilmu Dakwah Dan Tasawuf, 

(Vol. 2. No. 1 Tahun 2020), hlm. 45–53. 
24 Rahajelng Asmiyanti Nurul Khotimah, "Pelmbelntukan Karaktelr 

Siswa Mellalui Meltodel Pelmbiasaan Di TK Islam Al Azhar 39 Purwokelrto", 

Jurnal Pendidikan Islam (Vol. 1. No. 1, Tahun 2015). 
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Pe lmbiasaan adalah tata cara hidup Masyarakat atau 

suatu bangsa dalam waktu yang lama, dan melmbelrikan 

pe ldoman bagi Masyarakat yang belrsangkutan untuk 

be lrpikir dan belrsikap dalam melnghadapi belrbagai hal yang 

telrjadi dalam kelhidupannya. melrupakan proselsnya, 

seldangkan kelbiasaan adalah hasil dari pelmbiasaan itu 

selndiri.25 

Pe lmbiasaan juga diartikan mellakukan selsuatu atau 

ke ltelrampilan telrte lntu selcara telrus-melne lrus dan konsisteln 

untuk waktu yang cukup lama, selhingga keltelrampilan itu 

be lnar-belnar dan akhirnya melnjadi suatu ke lbiasaan yang 

sulit ditinggalkan.26 Pe lmbiasaan melrupakan prosels 

pe lmbe lntukan sikap dan pelrilaku yang rellatif melne ltap dan 

be lrsifat otomatis mellalui prosels pelmbellajaran yang 

be lrulang-ulang. Sikap atau pelrilaku yang melnjadi 

ke lbiasaan melmpunyai ciri pelrilaku telrselbut rellativel 

melne ltap, umumnya tidak melmelrlukan fungsi belrpikir yang 

cukup tinggi, mislanya untuk dapat me lngucapkan salam 

cukup fungsi belrpikir belrupa melngingat atau melniru saja, 

bukan selbagai hasil dari prosels kelmatangan, teltapi selbagai 

akibat atau hasil pelngalaman atau bellajar, dan tampil 

 
25Muhammad Fajrul  "Ibadah Pada ke llompok B di TK Khairunnas 

Pelrum IKIP Gunung Anyar",  (Vol. 3. No. 1. Tahun 2023), hlm. 89–125. 
26 Wiwin Siti Alawiyah dkk, "Upaya Pe lmbiasaan Melmbaca Al-

Qur’an Pada Karaktelr Siswa SMAIT Harum Karawang", Jurnal Islamika, 

(Vol. 4. No. 4 Tahun 2022), hlm. 764–767. 
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selcara belrulang-ulang se lbagai relspons telrhadap stimulus 

yang sama.27 

Melnurut Djaali dalam Linda Fitriani melnde lfinisikan 

pe lmbiasaan melrupakan cara belrtindak yang dipe lrolelh 

mellalui bellajar selcara belrulang-ulang, yang pada akhirnya 

melnjadi melne ltap dan be lrsifat otomatis. Hasil dari 

pe lmbiasaan yang dilakukan olelh guru adalah telrciptanya 

suatu ke lbiasaan bagi santri. Thorndikel, melnye lbutkan 

bahwa untuk melmpelrolelh hasil yang baik maka kita 

melmelrlukan Latihan. Latihan yang dimaksud ialah Latihan 

yang dilakukan selcara belrulang-ulang delngan urutan yang 

be lnar dan selcara telratur.  

Muhammad Rasyid dimas dalam Linda Fitriani 

melnde lfinisikan pelmbiasaan adalah melmbiasakan anak 

untuk mellakukan hal-hal telrtelntu selhingga melnjadi 

ke lbiasaan yang mandarah daging, yang untuk 

mellakukannya tidak pelrlu pe lngarahan lagi. Dalam bidang 

psikologi Pelndidikan, meltodel pe lmbiasaan dise lbut de lngan 

istilah opelran condition, yaitu melngajarkan anak untuk 

melmbiasakan pelrilaku telrpuji, disiplin, giat bellajar, belke lrja 

 
27 Dwi Nina Mellianti, "Pelmbiasaan Orang Tua Melndidik Anak 

Melmbaca Al- Qur ’ an Dalam Rumah Tangga", Jurnal Pendidikan Islam, 

(Vol. 2. No. 1. Tahun 2023), hlm. 198. 



36 

ke lras, Ikhlas, jujur dan belrtanggung jawab atas tugas yang 

tellah dibelrikan.28 

Melnurut Abdullah Nasih Ulwan dalam Fajar 

Kurniawan, me lndidik de lngan prosels pelmbiasaan 

melrupakan cara yang sangat e lfelktif dalam melmbelntuk 

iman, akhlak mulia, kelutamaan jiwa, dan mellakukan 

syariat yang lurus. Prosels pe lmbiasaan selbe lnarnya 

be lrintikan pelngulangan. Artinya yang dibiasakan itu 

adalah melnjadi kelbiasaan. Pelmbiasaan harus ditelrapkan 

dalam kelhidupan kelse lharian anak didik, selhingg apa yang 

dibiasakan telrutama yang belrkaitan delngan akhlak baik 

akan melnjadi kelpribadian yang selmpurna.  

Pe lmbiasaan me lrupakan salah satu meltodel 

Pe lndidikan yang sangat pelnting, telrutama pada anak usia 

dini. Melrelka bellum melnyadari apa yang diselbut baik dan 

buruk dalam Susila. Me lrelka juga bellum melmpunyai 

ke lwajban-kelwajiban yang harus dikelrjakan selpe lrti pada 

orang orang delwasa, selhingga melrelka pelrlu dibiasakan 

de lngan tingkah laku, keltelrampilan, kelcakapan, dan pola 

pikir telrtelntu yang baik. Faktor telrpelnting dalam 

pe lmbe lntukan kelbiasaan adalah pelngulangan, selbagai 

contoh selorang anak mellihat se lsuatu yang telrjadi di 

 
28 Linda Fitrianti, "Pola Pelmbiasaan Guru Dalam Melmotivasi Santri 

Melnghafal Al- Qur’an Di Pe lsantreln Makrifatul Ilmi Belngkulu Sellatan", 

Tahun 2021, lm. 85. 
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hadapannya, maka anak akan melniru dan kelmudian 

melngulang-ulang kelbiasaan telrselbut yang pada akhrinya 

akan melnjadi kelbiasaan. Me llihat hal telrselbut, faktor 

pe lmbiasaan melmelgang pe lranan pelnting dalam 

melngarahkan pelrtumbuhan dan pe lrkelmbangan anka untuk 

melnanamkan agama yang lurus. Hal yang telrpe lnting yaitu 

melmbelrikan contoh yang positif selhingga selorang anak 

akan mellakukan kelbiasaan telrselbut selcara belrulang-ulang. 

De lngan delmikian, meltodel pelmbiasaan melrupakan 

prosels kelgiatan yang dilakukan selcara belrulang-ulang yang 

be lrtujuan untuk melmbuat individu melnjadi telrbiasa dalam 

be lrsikap, belrpelrilaku dan be lrpikir selsuai delngan tujuan 

yang tellah diteltapkan. Tujuan dari prosels pe lmbiasaan 

dalam pelnanaman nilai-nilai tolelransi adalah untuk 

melmbelntuk pelrilaku dan sikap tolelransi be lragama pada 

pe lselrta didik.  

b. Dasar Metode Pembiasaan 

Islam melnggunakan pelmbiasaan se lbagai salah satu 

Meltodel Pe lndidikan. Islam melngubah kelselluruhan sifat-

sifat baik melnjadi ke lbiasaan, se lhingga jiwa dapat 

melnunaikan kelbiasaan itu tanpa telrlalu belrsusah payah, 

tanpa kelhilangan banyak te lnaga dan banyak melnelmukan 

ke lsulitan. Olelh karelna itu, pelmbiasaan melrupakan salah 

satu pelnunjang pokok Pelndidikan, sarana, dan pola paling 
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e lfelktif dalam upaya me lnumbuhkan kelimanan anak, 

melluruskan moral dan melmbelntuk karaktelr yang baik. 

Pe lmbiasaan sellain melnggunakan pelrintah, suri 

tauladan, dan pelngalaman khusus, juga melnggunakan 

hukuman-hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa 

melmpelrolelh sikap-sikap dan kelbiasaan-kelbiasaan baru 

yang lelbih te lpat dan positif dalam arti se llaras de lngan 

ke lbutuhan ruang dan waktu (konstelktual). Sellain itu, arti 

telpat dan positif ialah sellaras delngan norma dan tata nilai 

moral yang belrlaku, baik yang belrsifat relligious maupun 

tradisional dan kultural.29 

Pe lmbiasaan me lrupakan salah satu meltodel 

pe lndidikan yang sangat pe lnting, telrutama bagi anak. 

Se lorang anak bellum melmahami atau melnginsafi apa yang 

diselbut baik dan buruk dalam arti susila, melre lka juga 

be llum melmpunyai kelwajiban-kelwajiban yang harus 

dikelrjakan selpelrti pada orang delwasa. Selhingga pe lrlu 

dibiasakan delngan tingkah laku, keltelrampilan, kelcakapan, 

dan pola pikir telrtelntu. Anak pelrlu dibiasakan pada selsuatu 

yang baik. Lalu akan melngubah selluruh sifat-sifat baik 

melnjadi kelbiasaan, selhingga jiwa dapat melnunaikan 

 
29 Fajar Kurniawan, "Pola Pelmbiasaan Orang Tua Melndidik Anak 

Melmbaca Al-Qur’an Dalam Rumah Tangga Di Pe lrumahan Bukit Delwa 

Relsideln Rt 03 Rw 01 Kellurahan Sumur Delwa Kelcamatan Sellelar Kota 

Belngkulu", Al-Bahtsu : Jurnal Pe lnellitian Pelndidikan Islam, Vol. 3. No. 2, 

Tahun 2018), 166–167. 
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ke lbiasaan itu tanpa telrlalu payah, tanpa kelhilangan banyak 

telnaga, dan tanpa melne lmukan banyak ke lsulitan. 

Dalam telori pelrke lmbangan pe lselrta didik, dike lnal 

de lngan adanya telori konve lrgelnsi, Dimana pribadi dapat 

dibelntuk olelh lingkungannya dan delngan melngelmbangkan 

potelnsi dasar yang ada pada dirinya. Potelnsi dasar ini dapat 

melnjadi pelne lntu tingkah laku yang telntunya de lngan 

mellalui prose ls. Olelh karelna itu potelnsi dasar harus se llalu 

diarahkan agar tujuan Pelndidikan dapat telrcapai delngan 

baik. Salah satu yang dapat dilakukan dalam 

melnge lmbangkan pote lnsi dasar telrselbut adalah mellalui 

ke lbiasaan atau pelmbiasaan yang baik.30 

Anak melrupakan amanat dari Allah SWT yang harus 

dirawat, dididik, dan diasuh delngan selbaik-baiknya. Agar 

telrbelntuk karaktelr yang baik maka pelrlu melnggunakan 

meltodel pelmbiasaan, delngan cara pelmbiasaan maka anak 

akan telrbiasa mellakukan apa yang biasa anak lakukan.31  

 

 

 
30 A. Mustika Abidin, "Pelnelrapan Pelndidikan Karaktelr Pada 

Kelgiatan ELkstrakurikulelr Mellalui Meltodel Pelmbiasaan", : Jurnal 

Kelpelndidikan, (Vol. 1. No. 2, Tahun 2019), hlm183–186.  
31 Salafuddin dkk, "Pola Asuh Orang Tua Dalam Pelnguatan 

Pelndidikan Karaktelr Anak (Studi Kasus Pada Anak TKW Di SDN Pidodo 

Kelcamatan Karangtelngah)", JPAI: Jurnal Pelrelmpuan Dan Anak Indonelsia, 

(Vol. 2. No. 1 Tahun 2020), hlm. 18. 
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c. Syarat-syarat Metode Pembiasaan 

Melnurut Fadillah dalam Baiq Lina melnguraikan 

syarat-syarat meltodel pe lmbiasaan selbagai belrikut : 

1) Melmulai pelmbiasaan selbellum te lrlambat, yaitu anak 

melmpunyai kelbiasaan lain yang belrlawanan delngan 

hal-hal yang dibiasakan.  

2) Pe lmbiasaan dilakukan selcara kontinyu, pe lmbiasaan 

he lndaklah telrus-me lnelrus atau belrulang-ulang 

biasakan selcara telratur se lhingga akhirnya melnjadi 

suatu kelbaisaan yang otomatis untuk itu dibutuhkan 

pe lngawasan.  

3) telratur dan telrprogram,  

4) pe lmbiasan dilakukan helndaknya diawasi se lcara keltat,  

5) konsiste ln dan telgas.32  

Dari pelnjellasan diatas meltodel pelmbiasaan 

dipelrlukan pelngawasan dan ke lbelbasan. 

d. Tujuan Metode Pembiasaan  

Melnurut Moh Ahsanulkhaq Tujuan diadakannya 

meltodel pelmbiasaan di selkolah adalah untuk mellatih selrta 

melmbiasakan pelselrta didik se lcara konsisteln dan kontinyu 

telrhadap selbuah tujuan belrdasarkan prinsip-prinsip agama, 

 
32 Baiq Lina Astini Rahayu, "Pelran Bimbingan Dan Konselling 

Mellalui Meltodel Pelmbiasaan Dalam Melmbelntuk Karaktelr Pada Anak Usia 

Dini", Al-Insan : Jurnal Bimbingan Konse lling Dan Dakwah Islam, Vol. 2. 

No. 2, Tahun 2022), 68–77. 
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selhingga belnar-belnar telrtanam pada diri pelse lrta didik dan 

akhirnya melnjadi kelbiasaan yang sulit untuk di tinggalkan 

pada kelmudian hari. Sellain itu tujuan meltodel pelmbiasaan 

agar pelselrta didik melmpelrolelh sikap-sikap atau kelbiasaan-

ke lbiasaan baru yang lelbih te lpat atau yang di inginkan.33 

Meltodel pe lmbiasaan belrtujuan untuk melmbelrikan 

fasilitas kelpada anak untuk melmbelri pelnampilan yang 

maksimal dalam kelhidupannya se lhari-hari, baik di 

lingkungan selkolah maupun di lingkungan kelluarga dan 

Masyarakat. Tujuan meltode l pelmbiasaan ini agar pe lselrta 

didik melmpelrolelh sikap telpat dan positif dalam arti se llaras 

de lngan kelbutuhan ruang dan waktu (kontelkstual). Se llain 

itu, arti telpat dan positif di atas sellaras delngan norma dan 

tata nilai moral yag belrlaku, baik yang belrsifat relligious 

maupun tradisonal dan kultural.34 

e. Langkah-langkah Penerapan Metode Pembiasaan 

Supaya pelmbiasaan itu le lkas telrcapai dan baik 

hasilnya, selbaiknya mellalui Langkah-langkah se lbagi 

be lrikut : 

 
33 Moh Ahsanulkhaq, "Melmbelntuk Karaktelr Relligius Pelselrta Didik 

Mellalui Meltodel Pelmbiasaan", Jurnal Prakarsa Paeldagogia, Vol. 2. No. 1 

Tahun 2019). 
34 Cindy ELlan & Mulyadi Sima Anggrae lni, "Meltodel Pelmbiasaan 

Untuk Me lnanamkan Karaktelr Disiplin Dan Tanggung Jawab Di Ra Daarul 

Falaah Tasikmalaya", Jurnal PAUD Agape ldia, (Vol. 5. No. 1, Tahun 2021), 

hlm. 100–109. 
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1) Mulailah pelmbiasaan itu se lbellum telrlambat, jadi 

selbe llum anak itu melmpunyai kelbiasaan lain yang 

be lrlawanan delngan hal-hal yang akan dibiasakan. 

2) Pe lmbiasaan itu helndaklah telrus-melnelrus dijalankan 

selcara telratur selhinga akhirnya melnjadi suatu 

ke lbiasaan yang otomatis untuk itu dibutuhkan 

pe lngawasan. 

3) Pe lndidik helndaklah konselkueln, be lrsikap telgas dan 

teltap telguh te lrhadap pe lndiriannya yang tellah 

diambilnya. Jangan melmbelri kelselmpatan kelpada anak 

untuk mellanggar pelmbiasaan yang tellah diteltapkan. 

4) Pe lmbiasaan yang mula-mulanya melkanistis itu harus 

makin melnjadi pelmbiasaan yang diselrtai kata hati 

anak itu selndiri. 

Melnurut Syaiful Bhari Jamaroh dalam meltodel 

pe lmbiasaan ini diselbut juga meltode l training yaitu suatu 

cara melngajar untuk me lnanamkan kelbiasan-kelbiasaan 

yang baik. Sellain itu meltodel ini dapat digunakan untuk 

melmpelrolelh suatu keltangkasan, keltelpatan, kelselmpatan dan 

ke ltelrampilan. 

Pe lngajaran yang dibelrikan me llalui meltodel training 

pe lmbiasaan delngan baik sellalui akan melnghasilkan hal-hal 

selbagai be lrikut : 
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1) Anak didik itu akan dapat me lmpelrgunakan daya 

pikirannya yang makin lama akan belrtambah baik, 

karelna delngan pelngajaran yang baik maka anak didik 

akan melnjadi lelbih te lratur dan lelbih telliti dalam 

melndorong daya ingatnya. 

2) Pe lngeltahuan anak didik be lrtambah dalam belrbagai 

selgi, dan anak didik telrselbut akan melmpelrolelh 

pe lmahaman yang lelbih baik dan melndalam. 

f. Penghambat dan Pendukung Metode Pembiasaan  

Adapun faktor pelnghambat pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama mellalui Meltodel Pe lmbiasaan selbagai 

be lrikut :  

1) Tingkat kelmampuan, kelmatangan elmosional siswa 

yang tidak sama 

2) Kurangnya telnaga pelndidik yang non-muslim 

3) Kurangnya fasilitas (meldia pelmbellajaran) yang 

dapat digunakan untuk melnunjang pelnanaman nilai-

nilai tolelransi belragama  

4) Keltelrbatasan waktu dalam pe lmbellajaran  

5) Manajelmeln pelnge lmbangan kurikulum dan 

pe lmbe llajaran bellum selpe lnuhnya diselsuaikan delngan 

program pelmelrintah, karelna kelte lrbatasan waktu 

pe lmbe llajaran 
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6) Tidak a danya pelraturan selkolah selcara telrtulis yang mellarang 

diskriminasi antar pelmelluk agama di selkolah    

Adapun faktor pelndukung dalam pelnanaman nilai-

nilai tolelransi belragama mellalui meltodel pelmbiasaan 

selbagai be lrikut: 

1) Ke lbijakan pe lmelrintah yang melmbelrikan aturan 

telntang adanya pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama 

2) Fasilitas yang melmadai untuk bellajar selsuai agama 

dan kelpelrcayaan masing-masing  

3) Telrwujudnya kelrjasama antar warga selkolah alam 

kelgiatan kelagamaan, selpelrti pelsantreln kilat dan 

buka belrsama pada bulan Ramadhan, pelrayaan hari 

raya Qur’ban, dalam kelgiatan selpelrti ini siswa non-

muslim ikut belrpartisipasi dan saling melnghargai. 

De lngan telrjuwudnya Kelrjasama anatar warga selkolah 

selhingga dapat melwujudkan kelhidupan tole lransi 

be lragama yang baik.  

4) Buku-buku pelndukung yang melnunjang pelngeltahuan 

siswa telntang tolelransi belragama, selpe lrti buku celrita 

anak.35 

 
35 Nanang Rokman Salelh dkk, "ELfelktivitas Meltodel Pelmbiasaan 

Melmbaca Asmaul Husna Dalam Melnanamkan Nilai Agama Dan Moral Pada 

Anak Di Ra Hasan Munadi Bangglel Gununggangsir Belji Pasuruan", 
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g. Kelebihan dan kekurangan Metode Pembiasaan  

Disetiap metode pasti ada kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan dan kekurangan metode 

pembiasaan yaitu dapat menghemat waktu dan tenaga 

dengan baik, pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan 

aspek bathiniah, pembiasaan dalam Sejarah dicatat sebagai 

metode yang paling berhasil dalam pembentukan 

kepribadian anak. 

kekurangan dari metode ini adalah membutuhkan 

tenaga yang benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh 

tauladan didalam menanamkan suatu nilai kepada anak 

didik. Oleh sebab itu itu, Pendidik yang dibutuhkan dalam 

mengaplikasikan pendekatan ini adalah dibutuhkannya 

Pendidik yang benar-benar mampu menyelaraskan antara 

perkataan dengan perbuatan. sehingga tidak ada kesan 

bahwa pendidik hanya mampu mengamalkan nilai yang 

disampaikannya kepada anak didik. Mengamalkan nilai 

yang disampaikannya kepada anak didik.  Selain itu juga 

membutuhkan kesabaran dan harus menstimulus anak 

tersebut supaya anak dapat melakukan kebiasaan 

baiknya.36  

 
Attaqwa: Jurnal Ilmu Pelndidikan Islam, (Vol. 1. No. 8. Tahun 2022), hlm. 

87–96. 
36 Lailatul Magfiroh, Ellyn Sugeng Desyanty, and Rezka Arina 

Rahma, ‘Pembentukan Karakter Disiplin Anak Usia Dini Melalui Metode 
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B. Kajian Pustaka  

Be lrdasarkan data yang didapat olelh pelne lliti, ada 

pe lnellitian telrdahulu yang be lrkaitan telntang “pelnanaman nilai-

nilai tolelransi mellalui pola pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang” yang dijadikan pelne lliti se lbagai bahan rujuakan 

diantaranya : 

1. Pe lnellitian yang ditulis Ida Kurniasih dan Jelnal Abidin yang 

be lrjudul “Melnanamkan Sikap tolelransi Pada Anak Usia Dini 

Mellalui Pola Pelmbiasaan (Studi Kasus Pada TK Melraih 

Bintang Pagandaran Jawa Barat)”37 Pelne llitian ini Melnje llaskan 

Upaya melnanamkan sikap tole lransi belragama pada anak usia 

dini di TK Melraih Bintang mellalui pola pe lmbiasaan. Pola 

pe lmbiasaan diantaranya de lngan melmbiasakan anak untuk 

be lradaptasi melnurut ke lpelrcayaannya masing-masing, doa pagi 

selbe llum kelgiatan bellajar dimulai melnurut agamanya masing-

maisng, Kelgiatan jum’at be lrkah Dimana anak bellajar untuk 

lelnih me lngelnal agama melrelka masing-maisng lelbih dalam, 

mulai dari cara belribadah, pelringatan hari-hari belsar 

ke lagamaan dan lain-lain. Se llain itu, guru melnanamkan sikap 

ke ltelladanan delngan sellalu melnyampaikan sikap-sikap baik 

 
Pembiasaan Di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Kota Malang’, Jurnal 

Pendidikan Nonformal, (Vol. 14. No. 1, Tahun 2019), hlm. 54. 
37 Kurniasih dan Ida, Melnanamkan Sikap tolelransi Pada Anak Usia 

Dini Me llalui Pola Pe lmbiasaan (Studi Kasus Pada TK Me lraih Bintang 

Pagandaran Jawa Barat)”, Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 1, No. 2, Tahun 

2020). hlm. 57-59. 
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dan tolelransi kelpada anak. Pe lntingnya Pelndidikan seljak dini 

dalam melnanamkan sikap tolelransi kelpada anak, karelna di 

masa delpan melrelka akan belrintelraksi langsung de lngan 

be lrbagai kelbe lragaman.  

Pe lnelliatian telrselbut belrbe lda delngan pelne llitian skripsi 

ini, fokus pelnellitian telrse lbut Upaya melnanamkan sikap 

tole lransi belragama pada anak usia dini di TK Melraih Bintang 

mellalui pola pelmbiasaan be lrbelda delngan pelne llitian te lrselbut. 

seldangkan pelnellitian ini lelbih yaitu pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama mellalui meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 

88 Ngaliyan Selmarang. 

2. Pe lnellitian yang ditulis olelh Mochamad Farouk yang be lrjudul 

“pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui 

pe lmbe llajaran telmatik di Madrasah Ibtidaiyah”.38 Pe lne llitian ini 

melnjellaskan pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui 

pe lmbe llajaran telmatik di Madrasah Ibtidaiyah yaitu de lngan 

Langkah-langkah pelmbe llajaran telmatik dalam hal 

melrelncanakan guru harus melngidelntifikasi telma-telma yang 

be lrkaitan delngan tolelransi be lragama di Madrasah Ibtidaiyah 

dari Tingkat bawah sampai Tingkat atas, seltellah telma 

telrindelntifikasi tugas guru sellanjutnya adalah Me lnyusun 

Langkah-langkah pelmbellajaran telmatik melnjadi telrarah.  

 
38 Mochamad Farouk, " Penanaman nilai-nilai Toleransi Beragama 

Melalui Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah", Pelndidikan Agama 

Islam, Vol. 1. No. 1, Tahun 2023), hlm 89. 
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Pe lnellitain telrselbut belrbelda de lngan pelnellitian skripsi 

ini, fokus pelne llitian telrselbut adalah pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama mellalui pelmbellajaran telmatik di Madrasah 

Ibtidaiyah. Se ldangkan pelne llitian skripsi ini pelnanaman nilai-

nilai tolelransi be lragama mellalui pola pelmbiasaan di TK PGRI 

88 Ngaliyan Selmarang. 

3. Pe lnellitian yang ditulis olelh ELlis Telti Rusmiati yang be lrjudul 

“Pelnanaman Nilai-Nilai Tolelransi pada Anak Usia Dini”.39 

pe lnellitian ini melnjellaskan hasil pelnellitian yang tellah 

dilakukan, dari hasil pelne llitian telntang pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama Anak usia dini telrselbut melnggunakan 

meltodel celrita/dongelng, pelrmainan pelran dan kunjungan kel 

telmpat ibadah delngan mellalui tahapan-tahapan yaitu; 

pe lrelncanaan, pelnyusunan matelri, pelngaturan lingkungan, 

pe lngelnalan tolelransi, pelnelrapan dalam kelhidupan selhari-hari, 

kolaborasi delngan orang tua dan guru, elvaluasi dan umpan 

balik. 

Pe lnellitian telrselbut belrbelda de lngan pelnellitian skripsi 

ini, pelne llitian telrselbut adalah pe lnanaman nilai-nilai tolelransi 

pada anak usia dini. Se ldangkan pelne llitian skripsi ini 

pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama me llalui meltodel 

pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang. 

 
39 ELlis Telti Rusmiati, ‘Pe lnanaman Nilai-Nilai Tolelransi Pada Anak 

Usia Dini’, ABDI MOELSTOPO: Jurnal Pelngabdian Pada Masyarakat, (Vol. 

6. No. 2, Tahun 2023), hlm 248. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama pada anak usia 

dini sangat pelnting karelna di kelhidupan selhari-hari anak akan 

be lrintelraksi delngan banyak orang yang belrbelda agama. Olelh 

karelna pelrlu adanya Tindakan untuk melngantisipasi problelmatika 

telrselbut. 

Salah satu usaha untuk melngantisipasi belrbagai 

problelamtika pada saat ini yaitu mellalui pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama di suatu Lelmbaga pelndidikan. Selsuai delngan 

tujuan Pelndidikan nasional, Le lmbaga selkolah lelbih banyak 

telrfokus pada pelnge lmbangan potelnsi pelselrta diidk yang belrkaitan 

de lngan karaktelr salah satunya tole lransi belragama. Olelh kare lna 

itu, pelnanaman nilai-nilai tolelransi Belrgama diharapkan melnjadi 

orielntasi utama di Lelmbaga selkolah. Atas dasar te lrselbut tellah 

dilakukan selbuah pelnellitian telngang pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama mellalui pola pelmbiasaan di TK PGRI 

Ngaliyan Selmarang.  
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Tabell 2.1 Kelrangka Belrpikir : 

 

 

  

  

Kurangnya sikap saling 

melnghargai pelrbeldaan melnjadi 

pelnyelbab relndahnya tolelransi 

antar selsama 

 

Pelnanaman nilai-nilai 

tolelransi sangat 

dipelrlukan  

Pelnanaman nilai-nilai 

tolelransi di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang 

 

Meltodel pelmbiasaan 

Melmbelntuk pelselrta didik 

yang tolelran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian  

Pe lnellitian ini me lrupakan pelne llitian De lskriptif delngan 

pe lndelkatan Kualitatif. Pelne llitian delskriptif kualitatif belrtujuan 

untuk melngungkap keljadian atau fakta, keladaan, felnomelna yang 

telrjadi saat pelne llitian belrlangsung de lngan melnyuguhkan apa 

yang se lbelnarnya telrjadi.40 

Pe lnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif. 

Pe lnellitian kualitatif adalah suatu pelne llitian yang ditujukan untuk 

melnde lskripsikan dan melnganalisis felnomelna, pelristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kelpe lrcayaan, pelrselpsi, pe lmikiran orang selcara 

individual maupun kellompok. Dari pelngamatan yang dilakukan 

dilapangan dalam melmunculkan pelne llitian ini maka pelne lliti 

melngupayakan untuk mellakukan pelne llitian delngan 

melnggunakan pelndelkatan kualititaif.   

Jelnis data pada pelnellitian ini adalah kualitatif. Adapun 

data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam be lntuk kata, 

kalimat, dan gambar, bukan data yang belrupa angka. Data 

kualitatif dalam pelnellitian ini dapat dipelrolelh mellalui 

 
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodel Pelnellitian Pelndidikan, (PT 

Relmaja Rosdakarya : Bandung, 2016), hlm 60. 
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wawancara, obselrvasi dan dokumelntasi di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang.41 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi pelne llitian adalah telmpat dilaksanakannya pelne llitian. 

Pe lnellitian ini dilaksanakan di TK PGRI 88 jalan Prof. Dr. 

Hamka No 15, kellurahan Purwoyoso, Ke lcamatan Ngaliyan, 

kota Se lmarang, Jawa Telngah. 

2. waktu pelnellitian ini direlncanakan pada : Tanggal 1-29 

Fe lbruari 2024 prosels dilaksanakannya pelne llitian. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Di dalam pelnellitian kualitatif, sampell sumbelr data dipilih 

selcara purposivel dan belrsifat snowball sampling. Pelne lntuan 

sampell sumbelr data, pada proposal masih belrsifat se lmelntara, dan 

akan belrkelmbang kelmudian seltellah pelne lliti dilapangan. Sampell 

sumbelr data pada tahap awal melmasuki lapangan dipilih orang 

yang melmiliki powelr dan otoritas pada situasi sosial atau objelk 

yang ditelliti, selhingga mampu “melmbuka pintu” ke lmana saja 

pe lnelliti akan mellakukan pelngumpulan data.42 

Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian kualitatif 

adalah kata-kata dan Tindakan, sellelbihnya adalah data tambahan 

 
41 Wira Sujarwelni, Meltodellogi pelnellitian, (Yogyakarta:PT Pustaka 

Baru,2014), hlm.19. 
42 Sugiono, Meltodel Pelnellitian Pe lndidikan (pelndelkatan kuantitaif, 

kualitatif dan R&D), (Bandung:Alfabe lta, 2016), hlm. 400. 
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selpe lrti dokumeln dan lain-lain. Belrkaitan delngan hal te lrse lbut 

jelnis data pada bagian ini akna dibagi kel dalam kata-kata dan 

Tindakan, sumbelr data telrtulis, foto, dan statistik.43 

Data adalah keltelrangan suatu hal yang dikumpulkan ole lh 

pe lnelliti di lapangan untuk me lmpelrolelh fakta-fakta telrtelntu. 

Fungsi data dalam pelne llitian sangat pelnting karelna de lngan data 

inilah suatu masalah atau topik dalam pelne llitian dapat 

dipelcahkan atau dijawab. Data yang di cari dalam pe lnellitian ini 

yaitu melnge lnai pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui 

meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang. 

Sumbelr data dalam pelne llitian ini dibagi me lnjadi dua 

yaitu sumbelr data primelr dan sumbelr data selkunde lr : 

a. Data primelr be lrasal dari ke lpala selkolah, guru kellas, dan 

siswa-siswi TK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang. 

b. Data selkundelr belrasal dari litelratur kelpustakaan be lrupa 

buku, jurnal, telks dan lain se lbagainya. 

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus pelne llitian ini adalah telntang pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama mellalui meltodel pe lmbiasaan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini bahwa, pe lngumpulan data melrupakan 

Langkah yang paling utama dalam pelne llitian, kare lna tujuan 

 
43 Le lxy J. Mole long, Meltodellogi Pe lnellitian kualitatif, (Bandung: PT. 

Relmaja Rosdakarya, 1993), hlm. 6. 
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utama dari pelnellitian adalah melndapatkan data. tanpa melnge ltahui 

Te lknik pelngumpulan data, maka pelne lliti tidak akan me lndapatkan 

data yang me lmelnuhi standar data yang ditelrapkan.44 Pada 

pe lnellitian kualitatif, Telknik pelngumpulan data yang utama 

adalah obselrvasi partisipan, wawancara melndalam studi 

dokumelntasi, dan gabungan keltiganya atau triangulas. 

Te lknik pelngumpulan data yang akan digunakan ole lh 

pe lnelliti adalah selbagai belrikut : 

1. Obselrvasi  

Obselrvasi diartikan selbagai pelngamatan dan 

pe lncatatan obselrvasi selcara sistelmatis telrhadap geljala yang 

tampak pada objelk pelne llitian.45 Adapun melnurut Sutrisno 

Hadi selbagaimana yang dikutip olelh Sugiyo melnge lmukan 

bahwa, obselrvasi melrupakan suatu prosels yang komplelks, 

suatu yang telrsusun dari belrbagai prosels biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang telrpelnting adalah prosels-prosels 

pe lngamatan dan ingatan.46 

Maka dalam obselrvasi tidak hanya melncatat suatu 

ke ljadian atau pelristiwa, akan teltapi juga se lgala suatu atau 

selbanyak mungkin hal-hal yang diduga ada kaitannya. Itu 

 
44 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pe lndidikan (pelndelkatan kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D), ……hlm. 308. 
45 Margono, Pelnellitian Pelndidikan, (Jakarta: Rine lka cipta, 2007), 

hlm. 158. 
46 Sugiyono, Meltodel pelnellitian Pe lndidikan (Pelndelkatan Kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D), ……hlm. 203 
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selbabnya pelngamatan harus se lluas mungkin dan catatan hasil 

obselrvasi harus sellelngkap mungkin.47 

Dalam hal ini pelnulis dalam pelne llitiannya akan 

mellakukan obselrvasi di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang, 

yang mana akan melngobse lrvasi melnge lnai pelnanaman nilai-

nilai tolelransi belragama mellalui meltodel pelmbiasaan, tujuan 

obselrvasi te lrse lbut yaitu untuk melngeltahui bagaimana 

pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama mellalui me ltode l 

pe lmbiasan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang. 

Meltodel ini melngharuskan pe lnelliti turun langsung 

ke llapangan dan melngelmati selcara langsung untuk mellihat 

pe lristiwa ataupun melncatat selmua hal yang dipelrlukan dan 

yang telrjadi se llama pellaksanaan tindakan belrlangsung. 

Pe lngamatan bisa dilakukan de lngan lelmbar obse lrvasi yang 

diisi delngan telnda chelk list () pada kolom yang selsuai de lngan 

hasil pe lngamatan. Pada lelmbar obselrvasi lelbih telrarah, 

telrukur selhingga hasil data yang tellah didapatkan mudah 

untuk diolah, dari dilaksanakannya pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama mellalui meltodel pelmbiasaan di TK PGRI 

88 Ngaliyan Selmarang.  

 

 

 
47 Nasution, Meltodel Pelnellitian Naturalistik-kualitatif, (bandung : 

Tarsito, 1992), hlm. 56. 
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2. Wawancara  

Pe lnellitian mellakukan pelngumpulan data salah delngan 

melnggunakan meltodel wawancara. Wawancara melrupakan 

pe lrcakapan antara dua orang atau lelbih dan be lrlangsung 

antara narasumbelr dan pelwawancara. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk melndapatkan informasi yang telpat dari 

narasumbelr yang telrpe lrcaya dan wawancara dilakukan de lngan 

cara pelnyampaian seljumlah pelrtanyaan dan pelwawancara 

ke lpada narasumbelr.48 

Meltodel wawancara yang pelne lliti gunakan yaitu 

wawancara telrstruktur yaitu dalam mellakukan wawancara 

tellah melnyiapkan instrume lnt belrupa pelrtanyaan-pelrtanyaan 

telrtulis. Delngan wawancara telrstruktur ini seltiap relspondeln 

dibelri pelrtanyaan yang sama dan pelne lliti melncatatnya. Subje lk 

yang akan pelnelliti  wawancarai yaitu :  

a. Ke lpada Kelpala Selkolah mate lri wawancara selputar 

pe lnanaman nilai-nilai tole lrani belragama mellalui me ltodel 

pe lmbiasan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang.  

b. Ke lpada Guru kellas, matelri wawancara selputar pelnanaman 

nilai-nilai tolelransi belragama mellalui meltodel pe lmbiasaan 

di TK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang.  

 

 
48 Le lxy J. Mellelong, Meltodel pelnellitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Relmaja Rosdakarya. 2014), hlm. 186. 
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3. Dokumelntasi  

Dokumelntasi melrupakan catatan pelristiwa yang sudah 

be lrlalu. Dokumelntasi bisa be lrbelntuk tulisan, gambar, ataupun 

karya-karya monumelntal dari selse lorang.49 Dokmelntasi 

dilakukan untuk melmpelrkuat data-data yang pelne lliti dapat 

dari lapangan, baik hasil pe lnellitian dalam belntuk foto 

melnge lnai pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama. 

 

F. Uji Keabsahan Data  

Dalam proposal pe lnellitian pe lrlu dikelmukakan re lncana uji 

ke labsahan data yang akan dilakukan. Uji kelabsahan data melliputi 

kreladibilitas data (validitas Intelrnal), uji delpe lndabilitas 

(relabilitas) data, uji tranfelrabilitas (validitas 

e lkste lrnal/gelne lralisasi), dan uji konfirmabilitas (objelktivitas). 

Namun yang utama adalah uji kre ladibilitas data. uji kreladibilitas 

dilakukan delngan: pelrpanjang obselvasi, melningkatkan 

ke ltelkunan, tringulasi, diskusi de lngan telman, melmbelr chelk, dan 

analisis kasus nelgatif.50 

Untuk melnguji kelabsahan data, pelne lliti dalam pe lnellitian 

ini melnggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pelnge lcelkan data 

 
49 Sugiyono, Meltodel pelnellitian Pe lndidikan (pelndelkatan kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D), (Bandung:Alfabe lta, 2016), hlm. 329. 
50 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pe lndidikan (pelndelkatan kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D), …….hlm. 402. 
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de lngan cara pelngelce lkan atau pe lmelriksaan ulang.51 Triangulasi 

melrupakan satu cara untuk melndapatkan data yang be lnar-belnar 

absah dari belrbagai sumbelr delngan melnggunakan belrbagai cara, 

dan belrbagai waktu.  

Triangulasi yang akan digunakan pelne lliti yaitu delngan 

tringulasi sumbelr, triangulasi waktu dan tringulasi Telknik.52 

1. Triangulasi Sumbelr 

Triangulasi sumbelr merupakan triangulasi yang 

mengharuskan peneliti mencari lebih dari satu sumber untuk 

memahami data atau informasi.  

2. Triangulasi Waktu, melrupakan Telknik triangulasi yang lelbih 

melmpelrhatikan waktu. Contoh saja data yang dikumpulkan 

de lngan Telknik wawancara di pagi hari Dimana pada saat 

narasumbelr masih se lgelr dan bellum banyak masalah, akan 

melmbelrikan data yang lelbih valid selhingga lelbih kreladibell. 

Maka dari itu, dalam rangka pelngujian kreladibilitas data 

dapat dilakukan delngan cara mellakukan pelnge lcelkan de lngan 

wawancara, obselrvasi atau Telknik lain dalam waktu atau 

situasi yang belrbelda. Bila hasil uji melnghasilkan data yang 

be lrbelda, maka dilakukan se lcara belrulang-ulang selhingga 

sampai ditelmukan kelpastian datanya. 

 
51 Nusa Putra dan Ninin Dwile lstari, Pelnellitian kualitatif: Pelndidikan 

Anak usia Dini, (Jakarta: Raja Grafindo,2012), hlm. 89. 
52 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pe lndidikan (Pelndelkatan Kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D), ……..hlm. 372 
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3. Tringulasi Te lknik 

Triangulasi Telknik untuk melnguji kreladibilitas data 

dilakukan delngan cara me lngelce lk data pada sumbelr yang 

sama de lngan Telknik yang belrbelda. Misalnya data yang 

dipelrole lh delngan wawancara, lalu dicelk delngan obse lrvasi, 

dokumelntasi, atau kuelsionelr.53 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelne llitian kualitatif dilakukan seljak 

seblbellum melmasuki lapangan, sellama di lapangan dan se ltellah 

selle lsai di lapangan. Dalam hal ini Nasution melnyatakan “analisis 

tellah mulai seljak melrumuskan dan melnjellaskan masalah, 

selbe llum telrjun kel lapangan, dan belrlangsung telrus sampai 

pe lnulis hasil pelne llitian”. Namun dalam pelnellitian kualitatif, 

analisis data lelbih difokuskan sellama prosels di lapangan 

be lrsamaan delngan pelngumpulan data. dalam ke lnyataannya, 

analisis data kualitatif be lrlangsung sellama prosels pelngumpulan 

data dari pada selte llah sellelsai pelngumpulan data.54 

Se ltellah me llakukan pelngumpulan dan pelngolahan data 

yang tellah didapat, baik dari obselrvasi, wawancara, maupun 

kajian Pustaka yang dapat melnunjang dalam skripsi ini maka 

 
53 Rahmat Kriantono, Telknik Praktis Rise lt Komunikasi, (Jakarta: 

kelncana Preldana Me ldia Group, 2007), hlm. 36.   
54 Sugiyono, Meltode l Pelnellitian Pe lndidikan (Pelndelkatan kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D), (Bandung:Alfabe lta, 2016), hlm. 338. 
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Langkah sellanjutnya adalah analisis. Analisis data melrupakan 

prosels pelnyusunan data agar dapat ditafsirkan. Melyususn data 

be lrarti melggolongkannya dalam pola, telma atau katelgori. 

Analisis melrupakan analisis telrhadap data yang dikumpulkan 

olelh pelne lliti mellalui pelrangkat meltodologi telrtelntu.55  

Pe lnellitian dipelrkuat delngan hasil wawancara yang 

dilakukan delngan guru yang ada di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang yang bisa melnjadi dokumeln analisis saat mellakukan 

pe lnellitian dan selmua data telrselbut dianalisi karelna pelne llitian ini 

melnggunakan pelnellitian kualitatif jadi te lrdapat tiga Tahap yang 

merujuk pada Miles and Huberman yaitu data relduction, data 

display, san conclusion drawing/velrivication : 

1. Data Relducation (Relduksi Data)  

Data yang dipe lrolelh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak. Untuk itu maka pe lrlu dicatat se lcara telliti dan rinci. 

Se lpelrti tellah dikelmukakan, makin lama pelnellitian kel 

lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, komplelk dan 

rumit. Untuk itu pelrlu selge lra dilakukan analisis data mellalui 

relduksi data. melrelduksi data belrarti melrangkum, melmilih hal-

hal yang pokok, melmfokuskan pada hal-hal yang pe lnting, 

dicari telma dan polanya dan melmbuang yang tidak pelrlu. 

De lngan delmikian data yang tellah direlduksi akan melmbelrikan 

 
55 Rahmat Kriantono, Telknik Praktis Rise lt Komunikasi, (Jakarta: 

Kelncana preldana Meldia Group, 2007), hlm. 36. 
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gambaran yang lelbih jellas, dan melmpelrmudah pelnelliti untuk 

mellakukan pelngumpulan data.  

2. Data display (pelnyajian data) 

Se ltellah data direlduksi maka Langkah sellanjutnya 

adalah melnyajikan data (display data). dalam melngkajikan 

data pada pelnellitian kualitatif bisa dilakukan dalam be lntuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar katelgori, flowchart dan 

selje lnisnya yang paling selring digunakan untuk melnyajikan 

data dalam pelne llitian kualitatif adalah telks yang be lrsifat 

naratif.56 

Pe lnyajian data dilakukan untuk dapat mellihat 

gambaran kelselluruhan atau bagain-bagian telrtelntu dari 

gambaran kelse lluruhan. Pada tahap ini pelnelliti be lrupaya 

melngklasifikasikan dan melnyajikan data selsuai delngan pokok 

pe lrmasalahan yang diawali delngan pelngkodelan pada seltiap 

sub pokok pelrmasalahan.57 

 

3. Conclusing drawing/velrification (pe lnarikan kelsimpulan dan 

ve lrifikasi)  

Langkah ke ltiga dalam analisis data kualitatif adalah 

pe lnarikan kelsimpulan dan velrifikasi. Pelnarikan kelsimpulan 

 
56 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pe lndidikan (pelndelkatan kualitatif, 

kualitatif, dan R&D), ……..hlm. 341. 
57 Sandu Siyoto, Dasar Me ltode l pelnellitian Pelndidikan (Pe lnde lkatan 

kuantitatif, kualitatif, dan R&D), …….hlm. 345. 
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melrupakan hasil pelne llitian belrdasarkan analisis data. 

ke lsimpulan dalam pelnellitian kualitatif yang diharapkan adalah 

melrupakan telmuan baru yang selbe llumnya bellum pelrnah ada. 

Te lmuan dapat belrupa delskripsi atau gambaran suatu objelk 

yang selbe llumnya masing re lmang-relmang selhingga se ltellah 

dite llitii melnjadi jellas, dapat belrupa hubungan kasual atau 

inte lraktif, hipotelsis atau telori.58 

 

 

 

 

 

 

  

 
58 Sugiyono, Meltodel pelnellitian Pe lndidikan (Pelndelkatan Kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D), ……. hlm. 321. 
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BAB IV  

DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum  

1. Sejarah TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang  

Taman Kanak Kanak PGRI 88 Ngaliyan melrupakan 

Satuan Lelmbaga Pelndidikan PAUD yang didirikan pada 

tanggal 11 Delselmbelr 1997 dibawah naungan Yayasan 

Pe lmbina Lelmbaga Pelndidikan PGRI Kota Selmarang, tokoh 

yang paling belrjasa di TK PGRI 08/88 adalah Bapak Dr. 

Bunyamin,M.Pd  dan Bapak Sulardi,M.Pd yang  pada saat itu 

melnjadi keltua yayasan YPLP PGRI Kota Se lmarang. 

Pe lndirian TK PGRI 88 Selmarang di landasi ole lh 

selmangat untuk turut selrta melmbangun dan melnyiapkan 

ge lnelrasi muda bangsa yang celrdas dan telrampil, krelatif dan 

inovatif, handal dan kompeltitif, yang ditunjang delngan 

ke ltinggian buda pe lkelrti dan ke lselmpurnaan sikap pe lrilaku baik 

dalam pelrgaulan antar individu, intelraksi sosial, maupun 

hubungan delngan sang pe lncipta. Ge lnelrasi muda yang 

de lmikian melrupakan modal dasar, dan se lkaligus melnjadi 

faktor kunci yang melne lntukan kelbe lrhasilan Pelmbangunan di 

selgala bidang.  

Melngigat pelran SDM yang sangat vital tadi, maka 

pe lngelmbangan SDM harus dilaksanakan selcara telrelncana, 
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telrpadu, be lrkelsinambungan, selrta diprogramkan seldini 

mungkin. Disinilah Pelndidikan praselkolah melmelgang pelran 

yang amat stratelgis untuk melmpelrsiapkan gelnelrasi bangsa 

yang Tangguh dan paripurna. Dalam kontelks partisipasi aktif 

untuk melnce lrdaskan kelhidupan bangsa, maka TK PGRI 88 

didirikan.  

Ke lgiatan yang dilakukan sellalu melngacu pada 

pe lrmelndikbud No 137 telntang standar PAUD dan tahun 2014 

telntang kurikulum 13 PAUD. Maka jam elfelktif yang selsuai 

standar PAUD pelr hari 2,5 jam (150 melnit) selhingga dalam 

selminggu dalam selminggu 15 jam yang dialokasikan ddalam 

struktur kurikulum atau selbanyak 30 melnit pe lr jam 

pe llajarannya (900 melnit) dalam selminggu. Kelgiatan tatap 

muka di laksanakan 6 hari di mulai dari pukul 07.30-10.00 

WIB. De lngan rincian pelmbukaan 30 melnit, kelgiatan inti 60 

melnit, minggu afelktif dalam satu tahun Pe llajaran 34 minggu 

seldangkan pe lrse lmelste lrnya 17 minggu. 

Se llanjutnya kami telrus belrbe lnah diri untuk 

melningkatkan mutu layanan dan pelnguatan Lelmbaga kami 

seldang melmpelrsiapkan diri untuk akrelditas lanjutan yang 

ke lmarin melndapat nilai B pada tahun ini mudah-mudahan 

melndapat nilai A. dalam oprasional se llanjutnya kami sellalu 

melnhikuti pelnge lmbangan diri mellalui bimbingan telknologi, 
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diklat daan pellatihan, juga studi lanjut yang sampai saat ini 

selmua guru tellah belrijazah kualifikasi sarjana PAUD. 

TK PGRI 88 be lrada di kota Se lmarang telpatnya belrada 

di jalan Prof. Dr. Hamka No 15 Ke llurahan Purwoyoso 

Ke lcamatan Ngaliyan. TK PGRI 88 dibawah naungan Yayasan 

YPLP kota Selmarang. Pada awal mula belrdiri pada tahun 

1997. Hampir 25 tahun, TK PGRI 88 me llayani masyarakat 

dari belrbagai kalangan elkonomi. Selbagian belsar Masyarakat 

melrasa telrbantu delngan diidrikannya TK PGRI 88. Sellain 

leltaknya yang stratelgis di telpi jalan raya dan belrada didelkat 

kota Kelcamatan, selhingga mudah dijangkau Masyarakat 

walaupun tidak belrkelndaraan pribadi. TK PGRI 88 ini belrdiri 

diwilayah delkat pelrtokoan, kampus UIN Walisongo, komplelk 

pe lrtokoan, klinik, masjid, Bank, SDN, dan apotelk, se lhingga 

Se lbagian belsar wali muridnya pelgawai dan karyawan swasta, 

PNS, karyawan pabrik selrta mayoritas melmelluk agama Islam, 

minoritas Kristeln Katholik.59 

2. Profil TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang  

Belrbagai studi melnunjukkan bahwa pelriodel lima 

tahun pelrtama kelhidupan anak melrupakan “masa e lmas” 

(goldeln agel) “jelndella kelselmpatan” (window opportunity) 

dalam melleltakkan dasar-dasar tumbuh kelmbang anak. Olelh 

karelna itu Pelndidikan anak usia dini diyakini melnjadi dasar 

 
59 Kurikulum TK PGRI 88 2021/2022 
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bagi pelnyiapan sumbe lr daya manusia yanb belrkualitas di 

masa yang akan datang. Pada masa ini harus dimanfaatkan 

selbaik baiknya untuk melngoptimalkan tumbuh kelmbang anak 

selsuai delngan potelnsi yang dimilikinya.  

 Tahun 2022 TK PGRI 88 melnggunakan kurikulum 

Melrdelka selbagaimana yang dianjurkan olelh kelmelntrian 

Pe lndidikan dan kelbudayaan Riselt dan Telknologi untuk 

melnggunakan kurikulum Melrdelka, delngan harapan mampu 

melningkatkan kualitas layanan pelse lrta didik. Pelmbe llajaran 

yang ditelrapkan di TK PGRI 88 ini melnggunakan modell 

selntra dan selcara belrtahap dikolaborasikan delngan meltodel 

proyelk. Upaya melngubah pe lmbellajaran agar lelbih be lrpusat 

pada anak, selsuai delngan minat anak selrta melnciptakan 

lingkungan bellajar yang be lrkualitas, se lhingga pe lmbe llajran 

akan lelbih belrmakna untuk pe lselrta didik. Kurikulum 

Ope lrasional TK PGRI 88 disusun delngan melne lrapkan 

prinsip-prinsip Selkolah cinta pelselrta didik, lingkungan be llajar 

be lrkualitas delngan Pelndidikan Agama selrta profil pellajar 

Pancasila. Adapun Visi dan Misi, TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang se lbagai belrikut Visi TK PGRI 88 : 

“TELRBELNTUKNYA ANAK DIDIK YANG CELRDAS, 

KRELATIF, MANDIRI, CELRIA DAN BELRAKHLAK 

MULIA”. Dari Visi telrselbut telrdapat indikator pelncapaian visi 

yaitu selbagai belrikut :  
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1. Melmbelri Pellajaran pelnge ltahuan, Sikap, keltelrampilan dan 

pe lngasuhan 

2. Melnciptakan suasana bellajar sambil belrmain 

3. Melningkatkan dalam kelmatagan Bahasa, selni, fisik dan 

motorik  

4. Melningkatkan dalam pe lnghayatan telrhadap ajaran agama 

yang dianut anak didik, sosial elmosional, sikap pelduli 

telrhadap lingkungan, kelsopanan pe lrilaku dan budi 

pe lkelrti. 

 

Untuk dapat melncapai Visi yang tellah dijabarkan dalam 

be lbelrapa indikator maka TK PGRI 88 me lnelntukan misi 

selbagai be lrikut :  

1. Mellaksanakan pelmbellajaran yang aktif, krelttif, dan 

inovatif  

2. Melndidik anak se lcara optimal selsuai kelmampuan dan 

masa pelrkelmbangan anak didik 

3. Melnanamkan nilai-nilai agama selcara telrpadu 

4. Mellatih keljujuran anak didik 

 

Tujuan yang ingin di capai olelh TK PGRI 88 adalah 

selbagai be lrikut:  

1. Melnge lmbangkan kurikulum dan pe lrangkat pelmbellajaran 

yang inovatif  

2. Melningkatkan profelsionalismel telnaga pe lndidik 
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3. Melngelmbangkan krelatifitas keltelrampilan anak didik 

dalam belrkarya selni 

4. Melngoptimalkan potelnsi kelcelrdasan anak didik 

5. Melndidik anak agar melnjadi gelnelrasi yang 

belrkualitas belrguna bagi agama, nusa, dan bangsa  

6. Melndidik anak melnjadi pribadi yang utuh dan 

belrakhlaq mulia 

7. Melndidik anak agar melmiliki pribadi yang jujur 

8. Melnumbuhkan kelpribadian yang belrwawasan 

ke lbangsaan yang luas. 

Profil pellajar Pancasila melrupakan gambaran 

kompeltelnsi pelse lrta didik untuk melnjadi warga nelgara 

Indone lsia dalam kelkhasan komunitas Pelndidikan di abad 21. 

Hal telrselbut melrupakan tujuan jangka yang dibangun seljak 

usia dini. Untuk pe lncapaian itu TK PGRI 88 melnjabarkan 

e llelmeln capaian pelmbe llajaran kel dalam tujuan pelmbe llajaran 

di atas prinsip-prinsip se lkolah cinta anak, PAUD HI, 

lingkungan bellajar belrkualitas. Pelngelmbagan matelri 

pe lmbe llajaran yang diturunkan dari kompe ltelnsi dasar yang 

tellah diselsuaikan delngan karakte lristik di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang khususnya dalam pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama mellalui meltode l pelmbiasaan selbagai 

be lrikut :  
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No 

Elemen 

Capaian 

Pembelajaran 

Capaian 

Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

1. Nilai Agama 

dan Budi Pelke lrti 

Anak pelrcaya 

ke lpada Tuhan 

Yang Maha ELsa, 

mulai melngelnal 

dan 

melmpraktikkan 

ajaran pokok selsuai 

de lngan agama dan 

ke lpelrcayaanNya 

1. Anak mampu belrdoa 

selsuai agamanya 

2. Anak mampu melniru 

ge lrakan ibadah selsuai 

agamanya 

3. Anak mampu melnge lnal 

kitab sucinya 

4. Melnge lnali sifat-sifat 

Tuhan 

5. Melnge lnali kelgiatan-

ke lgiatan ibadah wajib 

selsuai agama dan 

ke lpelrcayaannya 

Anak belrpartisipasi 

aktif dalam 

melnjaga 

ke lbelrsihan, 

ke lselhatan dan 

ke lsellamatan diri 

selbagai be lntuk rasa 

sayang telrhadap 

dirinya dan rasa 

syukur pada Tuhan 

Yang Maha 

ELsa 

1. Anak telrbiasa hidup belrsih 

2. Anak mampu belrpakaian 

baik dan sopan 

3. Anak mampu Belrsikap 

sopan santun, ramah 

telrhadap ciptaan Tuhan 

4. Melnunjukkan kelseldiaan 

untuk telrlibat delngan 

ke lgiatan yang telrkait 

de lngan aktivitas 

melmbelrsihkan tubuhnya 

5. Melnunjukkan kelseldiaan 

untuk melngonsumsi 

makanan/ minuman yang 

be lrnutrisi 
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Anak me lnghargai 

selsama manusia 

de lngan belrbagai 

pe lrbeldaannya dan 

melmpraktikkan 

pe lrilaku baik dan 

be lrakhlak 

mulia. 

1. Anak mampu 

melnghargai pelrbeldaan 

selsama manusia 

2. Anak mampu 

Melnge lnal pelrilaku 

baik dan buruk 

 

Anak me lnghargai 

alam delngan cara 

melrawatnya dan 

melnunjukkan rasa 

sayang telrhadap 

makhluk hidup 

yang 

melrupakan ciptaan 

Tuhan Yang Maha 

ELsa 

 

1. Anak mampu 

Melnyayangi ciptaan 

Tuhan 

2. Anak mampu melrawat 

makhluk hidup ciptaan 

Tuhan 

 

Sarana dan prasarana atau biasa diselbut de lngan sarparas 

melrupakan salah satu pelndukung dan pellelngkap ke lgiatan 

be llajar melngajar anak di le lmabaga atau selkolah. TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang melmiliki sarana dan prasarana yang sudah 

melmelnuhi syarat untuk me lndukung prosels kelgiatan bellajar 

dan melngajar selpelrti ruang kantor, ruang ke llas, kamar mandi, 

WC, lapangan belrmain, pelngelras suara, melja, papan tulis, dan 

lain selbagainya.  
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 Meltodel pe lmbe llajaran yang digunakan Guru TK PGRI 

88 sangat belrvariasi. Guru be lrhak melnggunakan be lrbagai 

meltodel pe lmbe llajaran dan melne ltapkan tujuan kelgiatan untuk 

pe lmbe llajaran harian dan mingguan yang didasarkan pada 

tujuan pelmbellajaran yang telrcantum dalam kurikulum 

opelrasional selkolah. Meltode l yang digunakan teltap melmbelri 

ke lmelrdelkaan bagi pelse lrta didik untuk belrmain dan 

melmanfaatkan belrbagai meldia. Melmpelrtimbangkan alur 

pe lncapaian tujuan pelmbe llajaran, pelnggunaan meltodel 

be lrcelrita delngan melmbacakan buku, kelmudian tanya jawab 

dan belrcakap-cakap yang dilanjutkan melmbuat proyelk 

melnjadi meltodel yang dominan dilaksanakan dalam 

pe llaksanaan pelmbellajaran intrakurikulelr. Mellalui meltodel-

meltodel ini dalam satu kellas akan muncul be lragam ke lgiatan 

yang dilakukan olelh pelselrta didik.60  

Untuk melngoptimalisasikan kelgiatan bellajar melngajar 

di TK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang, se lrta untuk melncapai 

pe lnyellelnggaraan Taman kanak-kanak yang profelsional yang 

telrarah dipelrlukan telnaga pe lngellola dalam suatu sistelm 

organisasi pelnge llola atau pe lnyellelnggara program. Be lrikut 

data pelndidik di TK PGRI 88 :  

 

 
60 Kurikulum TK PGRI 88 2022/2023 
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No Nama Jabatan 

1. Umul Farikhah, S.Pd Ke lpala Selkolah 

2. Sri Hariyanti, S.Pd Guru 

3. Ruqoyyah, S.Pd Guru 

4. Dyah Anny Guru 

5. Ruminah, S. Ag Guru 

6. Nila Aprilia, S.EL, M.Kom Guru 

7. Yugo Subelkti Guru 

 

B. Deskripsi Data 

Pada sub bab delskrispi data pelne llitian, pelne lliti akan 

melnde lskripsikan telntang TK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang, 

pe lnanaman niali-nilai tole lransi belragama mellalui meltodel 

pe lmbiasaan, faktor pelnghambat dan pelndukung pelnanaman 

nilai-nilai tolelransi belragama mellalui meltode l pelmbiasaan di TK 

PGRI 88 Ngaliyan Selmarang. 

1. Proses Penanaman nilai-nilai toleransi beragama melalui 

metode pembiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang  

Adanya sikap-sikap yang muncul dan dapat 

digolongkan kel dalam belntuk sikap yang telrkait de lngan 

tole lransi belragama selcara alamiah muncul dari latar 

be llakang kondisi kelbe lragaman agama di TK PGRI 88 
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Ngaliyan Selmarang. Sikap dan pelrilaku telrselbut adanya 

pe lrbeldaan agama dan tata cara pe lrbiadatan yang 

dilaksanakan di lingkungan selkolah. Karaktelristik sifat 

e lgoselntris pada anak usia dini yang celnde lrung melnilai 

selgala selsuatu di selkitarnya mellalui pelngeltahuan dan 

pe lmahamannya selndiri, se lrta telrbatas olelh pelrasaan dan 

pe lmikiran ayang masih selmpit. Maka pelrbeldaan agama, tata 

cara belribadah melndorong munculnya sikap-sikap tolelransi 

pada anak. Sikap dan pelrilaku yang telrjadi TK PGRI 88 

dicelrmati selbagai rasa ingin tahu anak usia dini yang tinggi 

dan sikap elgose lntris yang melndominasi. 

Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama pada anak 

usia dini sangat pelnting kare lna supaya anak punya wawasan, 

jadi anak tahu mana yang baik dan mana yang buruk, mana 

yang melnjadi kelyakinannya, mana yang melnjadi kelyakinan 

orang lain tanpa harus me lngganggu, selhingga nanti kalau 

sudah delwasa di harapkan teltap bisa melnelrima ke ladaan 

melskipun di lingkungan yang kondisinya tidak sama 

agamanya.61  

Pe lrnyataan telrselbut selsuai delngan pelrnyataan guru 

ke llas bahwa pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama pada 

anak usia dini sangat pelnting supaya anak tahu mana yang 

melnjadi kelyakinan dirinya dan kelyakinan telmanya selhingga 

 
61 Umul Farikhah, wawancara Ke lpala Se lkolah 6 Marelt 2024 pukul 

10.00 
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anak bisa belrtole lransi Keltika sudah masuk pelndidika lelbih 

lanjut.62  

Pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama di TK 

PGRI 88 Ngaliyan Selmarang antara lain yaitu de lngan 

melnanamkan anak pelse lrta didik agar se llalu belrjabat tangan 

de lngan selsama telmannya baik yang muslim maupun non-

muslim se lbellum masuk kellas delngan diawali baris-be lrbaris 

yang dipimpin olelh pelse lrta didik selcara belrgantian seltiap 

harinya. Kelmudian anak-anak masuk kellas dilanjutkann 

de lngan melmbaca doa telrlelbih dahulu selbellum melmulai 

ke lgiatan bellajar melngajar, anak-anak yang dibimbing guru 

ke llasnya duduk lelselhan dan se lcara Belrsama-sama. Diawali 

de lngan doa selmua agama melnggunakan Bahasa Indonelsia 

dilanjutkan delngan anak muslim belrdoa me lmulai 

pe lmbe llajaran yang melliputi: dua kalimah Syahadat, Qs. Al-

Fatihah, doa be llajar (dalam Bahasa Arab). Be lgitupun pada 

saat makan Belrsama dan sellelsai kelgiatan pelmbellajaran, 

ke lgiatan pelmbacaan doa dilaksanaan selbagaimana prose lsnya 

pada saat melmulai pe lmbellajaran. Anak-anak akan 

mellafalkan doa delngan melnggunakan Bahasa Indonelsia 

ke lmudian dilanjutkan anak muslim akan mellafalkan doa 

melnggunakan bahasa Arab.63  

 
62 Sri Hariyanti, wawancara guru TK A 1 April 2024 pukul 10.30 
63 Hasil Obse lrvasi pe lne llitian saat pe llaksanaan pe lmbiasaan be lrdo’a 

di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang, 26 Felbruari 2024 pukul 08.30 
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Pe lrnyataan telrselbut selsuai delngan pe lrnyataan 

Ke lpala Selkolah TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang, bahwa 

Guru melngajarakan nilai-nilai tolelransi belragama mellalui 

pe lmbiasaan diantaranya guru melngajarkan anak melnghargai 

telmannya yang belrbelda agama, melmbelri kelse lmpatan ke lpada 

telman untuk melngucapkan doa selsuai delngan agamanya 

misalnya Keltika mau bellajar, di TK PGRI 88 doanya umum 

telrlelbih dahulu, maksudnya kami karelna tidak harus 

agamanya masing-masing karelna Guru tidak tahu doa yanga 

agama non -muslim, doa selcara umum tujuan kami 

melmbelrikan ke lselmpatan kelpada melraka yang tidak 

be lragama islam, seltellah itu doa yang belragama islam karelna 

mayoritas siswa TK PGRI 88 itu belragama islam, waktu 

makan juga selpe lrti itu, kami melmbelrikan kelse lmpatan juga 

ke lpada yang belragama non-muslim untuk bellajar selsuai 

de lngan agamanya delngan melndatangkan guru agma, namun 

karelna kelbeltulan kami bare lng delngan SD dan gurunya juga 

dari SD jadi anak-anak bellajar agamanya di SD”.64  

Pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama mellalui 

meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang 

melliputi 4 nilai yaitu melngakui hak seltiap orang, 

melnghormati kelyakinan orang lain, Agrelel in Disagrele lmelnt 

(seltuju di dalam pelrbe ldaan), dan saling me lngelrti. 

 
64 Umul Farikhah, wawancara ke lpala se lkolah 6 Marelt 2024 pukul 

10.00 
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Pe lnanaman nilai melngakui hak seltiap orang mellalui meltodel 

pe lmbiasaan yaitu sikap be lrdoa selsuai delngan agamanya 

masing-masing. Pe lnanaman nilai melnghormati kelyakinan 

orang lain mellalui meltodel pe lmbiasaan yaitu hubungan anak 

yang muslim dan non-muslim. Pelnanaman nilai Agrele l in 

Disagrele lmelnt (seltuju di dalam pe lrbeldaan) mellalui meltodel 

pe lmbiasaan yaitu pe lmbellajaran agama selsuai de lngan 

agamanya masing-masing. Pe lnanaman nilai saling melngelrti 

mellalui meltodel pelmbiasaan pelrayaan hari belsar agama.  

 

a. Penanaman nilai melngakui hak seltiap orang melalui 

mempererat hubungan anak yang muslim dan nnon-

muslim 

Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui 

meltodel pelmbiasaan yaitu melngajarkan anak-anak agar 

bisa melngakui hak seltiap orang. Guru melngajarkan anak-

anak melngakui hak seltiap oran lain delngan cara belrjabat 

tangan dan melngucapkan salam bagi anak yang muslim 

seldangkan bagi anak yang non-muslim delngan 

melngucapkan sellamat pagi. Guru juga melngajarkan 

anak-anak melngakui hak se ltiap orang lain mellalui 

pe lmbiasaan pagi yang diawali delngan guru melmbimbing 

pe lselrta didik untuk baris di halaman selkolah TK PGRI 88 

ke lmudian dipimpin olelh satu pelselrta didik di delpan 

selcara belrgantian se ltiap harinya. Sellanjutnya 
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melnyanyikan lagu anak Indonelsia, melnyanyikan lagu 

Pancasila, olahraga sellama 3 lagu putaran, belrsalaman 

de lngan selmua guru dan anak yang melmimpin barisan 

satu pelrsatu maju kelde lpan selsuai delngan barisan yang 

paling rapi akan ditunjuk olelh anak yang melmimpin 

barisan.65 

Hasil wawancara diatas didukung delngan 

dokumelntasi selbagai belrikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Pe llaksanaan pelmbiasaan pagi di TK PGRI 88 

Dokumelntasi pribadi 

 

Se llain guru melngajarkan melngakui hak se ltiap 

orang mellalui pelmbiasaan be lrjabat tangan delngan selsama 

telmanya selrta hubungan antara anak muslim delngan non-

muslim keltika pelmbellajaran. Melngajarkan anak-anak 

agar bisa be lrtelman selpe lrti satu me lja tanpa melmbeldakan 

agama dan ke lyakinan, anak-anak juga bisa 

 
65 Sri Haryanti, wawancara guru TK A 1 April 2024 pukul 10.30 
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melnde lngarkan pelndapat ke ltika telmanya me lnyampaikan 

pe lndapatnya walaupun belrbe lda, Saling melmbantu keltika 

telmanya kelsusahan dalam melnge lrjakan tugas dari guru, 

Sukarella untuk belrbagi be lkal kelpada telmanya keltika 

waktunya istirahat. Saling melngasihi dan melnyayangi 

telman yang muslim maupun non-muslim, anak bisa 

saling melmahami kelyakinan atau kelbiasaan te lman yang 

untuk melngikuti hati nuraninya selpe lrti melmakai 

ke lrudung di selkolah seltiap hari karelna ada belbelrapa anak 

Pe lrelmpuan yang melmakai ke lrudung keltika di selkolah.66 

Hasil wawancara diatas didukung delngan 

dokumelntasi selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Waktu istirahat yang telrdapat anak muslim dan non-

muslim satu melja dan saling belrbagi belkal 

Dokumelntasi pribadi 

 
66 Umul Farikhah, wawancara guru ke llas B 6 Marelt 2024 pukul 

10.00 
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Gambar 4.3 

Ke lgiatan pe lmbellajaran yang telrdapat anak muslim 

melmakai kelrudung Dokume lntasi pribadi 

 

Hasil obselrvasi pelnellitian di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang melnunjukan hal sellaras, bahwa saat 

pe lmbiasaan pagi selbe llum masuk kellas pelselrta didik 

be lrjabat tangan delngan anak yang pelmimpin barisan 

tanpa melmbe ldakan anak muslim maupun non-muslim. 

Te lrlihat juga hubungan anak muslim delngan non-muslim 

ke ltika pelmbellajaran di ke llas anak-anak bisa belrmain 

be lrsama, satu melja belrsama, saling tolong melnolong 

ke ltika ada telmanya yang ke lsusahan dalam melngelrjakan 

tugas, saling belrbagi be lkal keltika waktunya istirahat, 
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saling melnghormati Keltika ada telmannya yang muslim 

melmakai kelrudung seltiap se lkolah.67 

b. Penanaman nilai melnghormati kelyakinan orang lain 

melalui perayaan hari besar agama 

Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama telrkait 

nilai melnghormati kaykinan orang lain me llalui pelrayaan 

hari belsar agama. Akan teltapi karelna mayoritas pelndidik 

dan pelselrta didik TK PGRI 88 be lragama islam jadi 

pe lrayaan hari belsar kelagamaan hanya ada pelrayaan hari 

be lsar agama islam yang di ikuti ole lh selmua pelse lrta didik 

yang belragama islam maupun pelselrta didik yang 

be lragama non-islam. pelrayaan hari be lsar agama di TK 

PGRI 88 me lliputi isra mi’raj nabi Muhammad SAW, 

maulid nabi Muhammad SAW, halal bi halal, pawai 

dalam rangka melnyambut bulan suci Ramadhan.68 

Pe lrnyataan telrselbut selsuai delngan pelrnyataan 

guru TK B bahwa pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama telrkait delngan nilai me lnghormati ke lyakinan 

orang lain yaitu guru melnanamkan kelgiatan pelrayaan 

hari belsar kelagamaan se lpelrti pawai dalam rangka 

 
67 Hasil obse lrvasi pe lnellitian saat pe lmbiasaan pagi dan pelmbellajaran 

di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang pukul 07.30 
68 Sri Hariyanti, wawancara guru kellas A 1 April 2024 pukul 10.30 
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melnyambut bulan suci ramadhan, halal bi halal, isra 

mi’raj dan lain selbagainya.69 

Hasil obselrvasi pelnellitian di TK PGRI 88 

Ngaliyan melnunjukan hal yang se llaras, bahwa dalam 

melngajarkan anak-anak didiknya tolelransi belragama 

de lngan cara melrayakan hari belsar agama. Selpe lrti 

contohnya pada saat pawai dalam rangka melnyambut 

bulan suci ramadhan yang diikuti selluruh pelse lrta didik 

dan wali murid tidak hanya yang belragama islam saja 

pe lselrta didik atau wali murid yang belragama non islam 

juga ikut selrta. Guru me lngajarkan tolelransi be lragama 

bukan hanya kelpada pelselrta didik saja, guru juga 

be lkelrjasa sama delngan wali murid dalam melmelriahkan 

acara pawai melnyambut bulan ramadhan. Telrlihat wali 

murid keltika pelrsiapan pawai di mulai dari latihan 

marching band para wali murid sangat antusias. 

Ke lmudian pada saat acara pawai wali murid dan pelselrta 

didik bisa saling melngelrti ke ltika yang be lragama islam 

be lrpakaian me lnutup aurat be lgitupun yang belragama non 

islam teltap belrpakain sopan untuk melngormati yang 

be lragama islam. kelgiatan pawai melnyambut bulan 

Ramadhan sudah belrjalan se llama 2 tahun telrakhir yang di 

mulai dari selkolah TK PGRI 88 sampai delngan 

 
69 Umul Farikhah, wawancara 6 marelt 2024 pukul 10.00 



82 

be lrkelliling selkitar pelrumahan Bakti Pelrsada Indah 

ke lmbali lagi kel halaman se lkolah TK PGRI 88 Ngaliyan. 

Se ltellah kelgiatan pawai se llelsai dilanjutkan delngan makan 

be lrsama yang di siapkan ole lh wali murid.70  

Hasil obselrvasi dan wawancara diatas didukung 

de lngan dokumelntasi selbagai belrikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Pe llaksanaan pawai dalam rangka melnyambut bulan suci 

Ramadhan Dokumelntasi pribadi 

 

c. Penanaman nilai Agrele l in disagrele lmelnt (seltuju dalam 

pe lrbeldaan) melalui pembelajaran agama menurut 

agamanya masing-masing 

Cara guru melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan adanya se ltuju dalam pelrbeldaan mellalui 

pe lmbe llajaran melnggunakan buku celrita yang belrgambar 

 
70 Hasil obse lrvasi pe lne llitian pe llaksanaan pawai me lnyambut bulan 

Ramadhan di TK PGRI 88 Ngaliyan se lmarang pukul 08.30 
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anak-anak. mellalui buku ce lrita guru melnje llaskan bahwa 

di TK PGRI 88 itu ada belranelkaragam agama, contohnya 

selpe lrti Dimas yang belragama Kristeln, Vito yang 

be lragama Katolik dan yang lainnya belragama Islam. 

anak-anak harus belrmain Be lrsama tidak bolelh ada yang 

melmbelda-be ldakan agamanya. Guru juga melnjellaskan 

bahwa delngan adanya pelrbe ldaan agama teltapi anak-anak 

tidak bolelh melngurangi untuk bellajar Belrsama maupun 

be lrmain Belrsama. Jadi Keltika sudah naik kellas di TK B 

anak-anak sudah paham dan telrbiasa delngan adanya 

pe lrbeldaan agama.71  

Biasanya guru melnanamkan nilai-nilai seltuju 

dalam pelrbeldaan delngan melnjellaskan pada saat 

pe lmbe llajaran agama selsuai delngan agamanya masing 

ke lpada anak melnggunakan Bahasa selde lrhana yang bisa 

di pahami anak. Misalnya ke ltika waktu be lrdo’a selsuai 

de lngan agamanya masing-masing guru melmbelrikan 

pe lmahaman ke lpada anak bahwa di TK PGRI 88 

melmpunyai kelbe lragaman agama dan pada saat 

pe lmbe llajaran agama se lsuai delngan agamanya masing-

masing, guru melmpelrsilahkan anak yang belragama non-

 
71 Sri Hariyanti, wawancara guru kellas A 1 April 2024 pukul 10.30 
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islam untuk ke lluar kellas atau bellajar di luar kellas yang di 

telmani ole lh guru pelndamping.72  

Hasil obselrvasi pelnellitian di TK PGRI 88 

Ngaliyan Se lmarang melnunjukan hal yag se llaras, bahwa 

pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui meltode l 

pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang telrkait 

nilai seltuju dalam pe lrbeldaan mellalui pelmbiasaan pagi 

selbe llum kelgiatan pelmbellajaran guru melnjellaskan kelpada 

anak-anak delngan belrcelrita melnggunakan buku celrita 

yang belrgamabar bahwa di Indonelsia ada belbelrapa 

agama yakni Islam, Kristeln Protelstan, Kristeln Katolik, 

Budha, dan Konghucu. Guru juga melnjellaskan di TK 

PGRI 88 itu ada belbelrapa anak yang be lragama sellain 

agama Islam selpe lrti contohnya Katolik dan Kriste ln. 

Akan te ltapi anak-anak tidak ada yang melmbelda-be ldakan 

ke ltika ke lgiatan pelmbellajaran atau be lrmain tanpa saling 

be lrmusuhan, apalagi keltika jadwalnya pelmbellajaran 

agama melnurut agamanya masing-masing anak-anak 

saling melngingatkan.  

  

 
72 Umul farikhah, wawancara guru kellas B 6 Mare lt 2024 pukul 

10.00 
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Hasil obselrvasi dan wawancara di dukung 

de lngan dokumelntasi selbagai belrikut :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Siswa non-muslim yang bellajar di kantor Keltika siswa 

muslim pelmbe llajaran agama 

Dokumentasi pribadi  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Pe lmbellajaran agama siswa muslim 

 

d. Penanaman nilai saling me lngelrti melalui sikap berdoa 

sesuai dengan agamanya masing-masing 

Nilai melngakui hak se ltiap orang yang 

telrkandung dalam meltodel pelmbiasaan di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang yaitu sikap belrdoa selsuai delngan 
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agama masing-masing anak. Seljak dari kellompok A 

Ke ltika ada anak yang be lrbelda agama biasanya guru 

pe lrtama kali melnjellaskan te lrle lbih dahulu kelpada pe lselrta 

didik “anak-anak yuk kita be lrdoa, teltapi ada telman kita 

yang belrbelda agama (diselbutkan nama anak yang non-

muslim), melrelka agamanya apa, kita agamanya apa,” 

Guru melnanamkannya seljak dari kellompok A, jadi 

pe lmbiasaan melngajarkan anak belrdoa selsuai delngan 

agamanya masing-masing dan Guru melne lrangkan bahwa 

ada pelmbellajaran agama bagi anak yang non-muslim 

de lngan guru yang selsuai delngan agamanya selrta 

dije llaskan jadwal pelmbellajaran agama anak non-muslim. 

Jadi keltika waktunya tiba anak yang muslim 

melngingatkan untuk melngikuti pelmbellajaran agama di 

SD. Se lhingga se ljak TK A anak sudah di tanamkan agar 

bisa melngakui hak seltiap orang.73  

Pe lrnyataan telrselbut selsuai delngan pelrnyataan 

guru TK B bahwa guru melnanamkan nilai tolelransi 

telrkait melngakui hak se ltiap orang me llalui pelmbiasaan 

pagi selbe llum pelmbellajaran delngan belrdoa selsuai de lngan 

agamanya masing-masing, yang di awali delngan doa 

selmua agama melnggunakan Bahasa Indonelsia, tujuan 

doa selmua agama melnggunakan Bahasa Indonelsia adalah 

 
73 Sri Haryanti, Wawancara Guru TK A 1 April 2024 10.30 
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melmbelrikan kelse lmpatan ke lpada anak yang non-muslim 

agar melre lka ikut belrdoa delngan melnyatukan keldua 

tangannya (selpe lrti di kelpalkan), ke lmudian belrdoa bagi 

anak yang muslim melnggunakan Bahasa Arab melliputi 

melmbaca dua kalimat syahadat, surah Al-Fatihah, dan 

doa selbellum bellajar.74  

Hasil obselrvasi pelnellitian di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang melnunjukan hal yang sellaras, bahwa 

seljak dari kellompok A guru sudah melnanamkan sikap 

tole lransi mellalui pelmbiasaan doa selsuai delngan 

agamanya masing-masing selbe llum melmulai 

pe lmbe llajaran, dilanjutkan de lngan doa anak yang muslim 

melnggunakan Bahasa Arab yang di dalamnya melmuat 

dua kalimat syahadat, surah Al-fatihah dan doa selbe llum 

be llajar delngan bimbingan guru.75  

Hasil obselrvasi dan wawancara  diatas di 

dukung de lngan dokumelntasi se lbagai be lrikut :  

 

                               

 

 

 

 
74 Umul Farikhah, wawancara guru TK B 6 Marelt 2024 10.00 
75 Hasil obselrvasi pe lnellitian pe llaksanaan pelmbiasaan belrdo’a kellas 

A TK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang pukul 08.15 
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Gambar 4.7 

Pe lmbiasaan belrdoa selsuai agamanya masing-masing 

 

Dasar dari pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama mellalui meltode l pelmbiasaan di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang belrdasarkan lingkungan se lkolah anak 

yang melmpunyai kelbe lragaman agama. jadi pelnanaman 

nilai-nilai tolelransi belragama mellalaui meltode l 

pe lmbiasaan sangat telpat untuk melmbelntuk kelpribadian 

anak usia dini di lingkungan selkolah. Agar anak bisa 

saling melmahami kelyakinan dirinya selndiri dan 

ke lyakinan telmannya, anak bisa melnghormati pelndapat 

telmanya mellalui me ltodel pe lmbiasaan.76 

Pe lrnyataan telrselbut selsuai delngan pelrnyataan 

guru kellas B bahwa dasar pe lnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama mellalui meltode l pelmbiasaan di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang yaitu be lrdasarkan kelpribadiana anak 

yang dapat dibelntuk me llalui lingkungannya dan potelnsi 

yang ada pada diri anak. Melmbelntuk kelpribadian anak 

 
76 Sri Haryanti, wawancara guru TK A 1 April 2024 
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yang melmiliki sikap tolelransi belragama salah satunya 

de lngan mellalui meltodel pelmbiasaan.77  

Adapun syarat-syarat meltodel pelmbiasaan 

selbagai belrikut melmulai pelmbiasaan seljak anak usia dini 

agar tidak telrlambat de lngan kelbiasaan lain di rumah, 

pe lmbiasaan helndaklah dilakukan selcara telrus melne lrus 

dan belrulang-ulang, telrprogram dan te lratur, pelmbiasaan 

teltap dalam pelngawasan guru, dan dilakukan selcara 

konsiste ln.78  

Pe lrnyataan telrselbut selsuai delngan pelrnyataan 

guru kellas A bahwa syarat-syarat dalam pe lnanaman nilai-

nilai tolelransi belragama mellalui meltodel pelmbiasaan 

harus ditanamkan seltiap hari atau selcara telrus-melnurus 

agar bisa celpat te lrtanam pada diri anak dan agar anak 

tidap celpat lupa apa yang sudah di tanamkan olelh guru.79 

Tujuan me ltodel pe lmbiasaan di selkolah untuk 

mellatih dan melmbiasakan pelse lrta didik agar sellalu 

konsiste ln dan kontiyu telrhadap selbuah tujuan 

pe lmbe llajaran. Tujuan dari pe lnanaman nilai-nilai tole lransi 

be lragama selndiri adalah diharapkan pelse lrta didik yang 

be lragama islam maupun non-islam dapat melne lbarkan 

 
77 Umul Farikhah, wawancara guru kellas B 6 Marelt 2024 pukul 

10.00 
78 Sri Haryanti, wawancara guru ke llas A 1 April 2024 pukul 10.30 
79 Sri Haryanti, wawancara guru ke llas A 1 April 2024 pukul 10.30 
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cinta damai dan kelrukunan selrta tidak 

melmpelrmasalahkan akan pe lrbeldaan agama karelna kita 

selmua sama.80 

Supaya meltodel pe lmbiasaan telrcapai selsuai 

de lngan tujuannya yaitu melnanamkan nilai-nilai tolelransi 

be lragama harus mellalui langkah-langkahnya yaitu :  

1. Pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama mellalui 

meltodel pelmbiasaan selbellum telrlambat delngan hal-hal 

ke lbiasaan anak yang kurang baik.  

2. Tanamkan pelmbiasaan sikap tolelransi be lragama 

selcara telrus me lnelrus sampai melnjadi kelbiasaan anak, 

akan teltapi masih dalam pelngawasan guru. 

3. Guru harus belrsikap telgas dan teltap telguh kelpada 

anak-anak, agar anak tidak mellanggar pe lmbiasaan. 

4. Te lrus lakukan Pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama sampai anak melmiliki sikap tolelransi 

be lragama dari hati anak.81 

2. Faktor penghambat dan Faktor Pendukung Penanaman 

nilai-nilai Toleransi Beragama Melalui Metode 

Pembiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang 

Hambatan-hambatan yang dihadapi olelh lelmbaga 

dalam melnanamkan nilai-nilai tolelransi belragama di TK 

 
80 Sri Haryanti, wawancara guru ke llas A 1 April 2024 pukul 10.30 
81 Umul Farikhah, wawancara guru kellas B 6 Marelt 2024 pukul 

10.00 
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PGRI 88 Ngaliyan Selmarang : Guru yang melrupakan salah 

satu faktor telrpelnting dalam melne lrapkan nilai tolelransi pada 

siswanya mangalami kelndala dalam melne lrapkannya. Hal ini 

dikarelnakan muatan matelri tidak banyak yang melngarah 

pada pelmbellajaran nilai tolelransi belragama. Tolelransi pada 

anak usia dini tellah dinyatakan selcara je llas dalam STPPA 

(Standar Tingkat pelncapaian Pelrkelmbanagan Anak). 

Melngacu pada STPPA telrselbut, pelrkelmbangan anak dalam 

kaitannya delngan prose ls melnge lnal dan bellajar tole lransi 

hanya telrdapat di dalam aspelk nilai agama dan moral 

(NAM) saja, kurangnya fasilitas (meldia pelmbellajaran) yang 

dapat digunakan untuk melnunjang pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama, ke ltelrbatasan waktu dalam 

pe lmbe llajaran.82 

Pe lrnyataan telrselbut selsuai de lngan pelrnyataan guru 

TK B juga melnunjukan hal yang sellaras, bahwa faktor 

pe lnghambat pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama 

mellalui meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 salah satunya 

dari guru karelna muatan matelri tidak banyak yang melngarah 

pada pelmbellajaran nilai-nilai tole lransi belragama. Kurangnya 

fasilitas (meldia pelmbellajaran), kelte lrbatasan waktu dalam 

pe lmbe llajaran.83 

 
82 Sri Haryanti, wawancara guru TK A 1 April 2024 pukul 10.30 
83 Umul Farikhah, wawancara guru TK B 6 marelt 2024 pukul 10.00 
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Tidak hanya faktor pe lnghambat saja dalam 

pe lnanaman nilai-nilai tolelransi be lragama mellalui meltodel 

pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang, Adapun 

faktor pelndukung yaitu : 1) kelbijakan pelmelrintah yang 

melmbelrikan aturan telntang adanya pelnanaman  nilai-nilai 

tole lransi belragama, 2) telrwujudnya ke lrjasama antar warga 

selkolah dalam kelgiatan kelagamaan, selpe lrti : pawai dalam 

rangka melnyambut bulan suci Ramadhan, pelsantreln kilat 

pada bulan Ramadhan, isra mi’raj Nabi Muhammad SAW, 

dan halal bi halal. Dalam ke lgiatan telrselbut siswa non-

muslim ikut be lrpartisipasi dan saling melnghargai. De lngan 

telrwujudnya kelrjasama antar warga selkolah selhingga dapat 

melwujudkan kelhidupan tolelran yang lelbih baik. 3) sarana 

dan prasarana yang cukup melmadai untuk pe lnanaman nilai-

nilai tolelransi belragama mellalui meltodel pe lmbiasaan 4) 

suasana se lkolah yang cukup kondusif untuk pelnanaman 

nilai-nilai tolelransi belragama.84 

Pe lrnyataan telrselbut selsuai de lngan pelrnyataan guru 

TK A juga me lnunjukan hal yang sellaras, bahwa faktor 

pe lndukung pelnanaman nilai-nilai tolelranso be lragama 

mellalui meltodel pelmbiasaan adanya kelbijakan pelme lrintah 

yang melmbelrikan aturan te lntang adanya pelnanaman nilai-

nilai tole lransi belragama, adanya kelrjasama antar warga 

 
84 Umul Farikhah, wawancara guru TK B 6 marelt 2024 pukul 10.00 
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selkolah se lpelrti Ke lrjasama de lngan wali murid pada kelgiatan 

pawai dalam rangka melnyabut bulan suci ramadhan, suasana 

selkolah yang cukup kondusif untuk pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama.85  

 

C. Analisis Data Penelitian  

1. Penanaman Nilai-nilai Toleransi Beragama Melalui 

Metode Pembiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang  

Pe lnanaman nilai-nilai Tole lransi belragama mellalui 

meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang 

melliputi 4 Nilai Tolelransi utama yaitu nilai melngakui hak 

seltiap orang, nilai melnghormati kelyakinan orang lain, nilai 

Agrele l in disagrele lmelnt (seltuju dalam pe lrbeldaan), nilai saling 

melnge lrti.  

 

a. Nilai Me lngakui Hak Seltiap Orang  

Melngakui hak seltiap orang melrupakan suatu 

sikap melntal yang melngakui hak seltiap orang di dalam 

melne lntukan sikap atau tingkah laku dan nasibnya 

masing-masing. Telntu saja sika dan pelrilaku yang 

dijalankan itu tidak mellanggar hak orang lain kare lna 

kalau delmikian, kelhidupan masyarajat akan kacau. Hak 

disini melnyangkut pelrtama-tama adalah hak yang 

 
85 Sri Haryanti, wawancara guru TK A 1 April pukul 10.30 
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dimiliki individu-individu. Ne lgara tidak bolelh 

melnghindari atau melngganggu individu dalam 

melwujudkan hak-hak yang ia miliki. Selpe lrti hak 

be lragama, hak melngikuti hati Nurani, hak melnge lmukan 

pe lndapat.86 

Be lrdasarkan pelne llitian di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang yaitu pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama 

telrkait delngan nilai melngakui hak se ltiap orang delngan 

melngajarkan anak untuk melnde lngarkan telmanya keltika 

seldang melnyampaikan pelndapatnya walaupun be lrbe lda 

pe lndapat delngan dirinya se lndiri dan melngajarkan anak 

untuk melngakui hak seltiap orang selpe lrti hak untuk 

melngikuti hati nurani masing-masing delngan tidak 

melngganggu atau melnghindari telman Pelre lmpuan muslim 

yang melmakai kelrudung di selkolah.  

b. Nilai melnghormati kelyakinan orang lain 

Landasan akan me lnghormati kelyakinan orang 

lain adalah belrdasarkan kelpe lrcayaan, bahwa tidak belnar 

ada orang atau golongan yang belrsikelras melmaksakan 

ke lhelndaknya selndiri kelpada orang lain. Melnghormati 

ke lyakinan orang lain belrarti melmiliki sifat lapang dada 

 
86 Vale lrie l Smith and othe lrs, "Nilai-Nilai Tole lransi Antar Umat 

Be lragama Dan Te lknik Pelnanamannya Dalam Film 99 Cahya Di Langit 

ELropa", Journal of Mate lrials Proce lssing Te lchnology, (Vol. 1. No. 1 Tahun 

2017), hlm 1–8. 
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selorang untuk melnghormati dan melmbiarkan pelmelluk 

agama untuk mellaksanakan ibadah me lnurut ajaran dan 

ke ltelntuan agama masing-masing yang diyakini, tanpa ada 

yang melngganggu atau melmaksakan baik dari orang lain 

maupun dari kelluarganya se lkalipun.87 

Be lrdasarkan hasil obselrvasi, wawancara dan 

dokumelntasi pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama di 

TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang telrkait nilai 

melnghormati ke lyakinan orang lain delngan adanya 

pe lrayaan hari belsar agama selpe lrti isra mi’raj nabi 

Muhammad SAW, maulid nabi Muhammad SAW, hari 

raya idul fitri, halal bi halal, pawai dalam rangka 

melnyambut bulan suci Ramadhan yang di ikuti selmua 

pe lselrta didik baik muslim maupun non-muslim. Belbe lrapa 

acara pelrayaan hari be lsar agama juga di ikuti olelh se lmua 

wali murid yang be lragama islam dan non-islam selpe lrti 

pawai dalam rangka melnyambut bulan suci ramadhan, 

melrelka bisa melngikuti delngan telrtib sampai acara selle lsai 

tanpa adanya paksaan dari pihak manapun, melrelka juga 

telrlihat sangat selnang sellama pe lrjalanan pawai.  

c. Nilai Agre lel in Disagrelelme lnt (seltuju dalam pelrbeldaan) 

 
87 Vale lrie l Smith and othe lrs, "Nilai-Nilai Tole lransi Antar Umat 

Be lragama Dan Te lknik Pelnanamannya Dalam Film 99 Cahya Di Langit 

ELropa", Journal of Mate lrials Proce lssing Te lchnology, (Vol. 1. No. 1 Tahun 

2017), hlm 1–8. 
Smith and others. 
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Be lrdasarkan hasil wawancara, obselrvasi, dan 

dokumelntasi pelne lliti, hasil akhir yang pelnelliti pelrolelh 

dalam pelnanaman nilai-nilai tole lransi belragama di TK 

PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang, pe lnanaman tolelransi 

be lragama telrkait nilai Agrele l in Disagre lelmelnt (seltuju 

dalam pelrbeldaan), pelmbiasaan yang dilakukan guru di 

TK PGRI 88 untuk melnanamkan tolelransi be lragama 

mellalui pelmbellajaran belrcelrita melnggunakan buku ce lrita 

be lrgambar. Itu melrupakan meltodel pe lmbe llajaran pada 

anak usia dini agar anak se llalu selnang, celria, dan 

be lrselmangat. Pelmbellajaran dan me ltodel ini sangat elfe lktif 

untuk anak usia dini, karelna selcara langsung dapat 

melnge ltahui informasi, melngeltahui pelnge ltahuan selcara 

langsung se lhingga anak dapat melnelrima langsung 

informasi dan pelngeltahuan telrselbut. guru dapat be lrce lrita 

de lngan melnarik selhingga anak melmiliki antusias dan 

selmangat melnde lngelrkannya. Telrutama untuk pelnanaman 

nilai-nilai tolelransi telrkait nilai seltuju dalam pelrbeldaan 

anak bisa melnangkap lelwat buku celrita belrgambar yang 

melncelritakan anak-anak yang belrbe lda agama ada yang 

muslim dan non-muslim seldang belrmain belrsama, bellajar 

be lrsama, makan belrsama tanpa ada pelrmusuhan, kare lna 

pe lrbeldaan sellalu ada di selkitar lingkungan kita baik 

lingkungan selkolah, Masyarakat, dan lainnya.  
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Hal ini pelne lliti melndapatkan kelsamaan delngan 

pe lndapat A. Mukti Ali yaitu pelrbeldaan tidak harus ada 

pe lrmusuhan, kare lna pelrbeldaan sellalu ada di dunia ini, 

dan pelrbeldaan tidak harus melnimbulkan pelrtelntangan. 

Se ltiap pelmelluk agama he lndaknya melyakini dan 

melmpelrcayai kelbelnaran agama yang di pelluknya 

melrupakan suatu sikap yang wajar dan logis. Kelyakinan 

akan kelbe lnaran telrhadap agama yang di pelluknya ini 

tidak akan melmbuat dia melrasa elksklusif, akan teltapi 

justru melyakini adanya pelrbe ldaan-pelrbeldaan agama yang 

dianut orag lain di samping telntu saja pelrsamaan-

pe lrsamaan delngan agama yang di pelluknya. Sikap selpe lrti 

ini akan melmbawa kelpada te lrciptanya sikap (seltuju di 

dalam pelrbeldaan) yang sangat di pelrlukan untuk 

melmbina dan melnge lmbangkan paradigma tolelransi dan 

ke lrukunan hidup antar umat belragama.88 

d. Nilai saling melnge lrti  

Tidak akan telrjadi saling melnghormati anatar 

selsama manusia jika melrelka tidak ada saling me lngelrti. 

saling anti dan saling melmbelnci, saling be lrelbut adalah 

 
88 Vale lrie l Smith and othe lrs, "Nilai-Nilai Tole lransi Antar Umat 

Be lragama Dan Te lknik Pelnanamannya Dalam Film 99 Cahya Di Langit 

ELropa", Journal of Mate lrials Proce lssing Te lchnology, (Vol. 1. No. 1 Tahun 

2017), hlm 1–8. 
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pe lngaruh salah satu akibat dari tidak adanya saling 

melnge lrti dan saling melnghargai.  

Be lrdasarkan hasil wawancara dan pelne llitian 

pe lnelliti di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang pelnanaman 

nilai-nilai tolelransi belragama telrkait nilai saling 

melnghormati, me llalui pelmbiasaan doa belrsama selbe llum 

pe lmbe llajaran pagi seltiap hari yang di awali doa 

melnggunakan Bahasa Indonelsia untuk selmua siswa 

ke lmudian doa melnggunakan Bahasa Arab untuk siswa 

muslim. tujuan dari kelgiatan telrselbut adalah supaya tidak 

telrjadi kelse lnjangan antara siswa muslim maupun non-

muslim selhingga siswa tidak akan melrasa di be lda-

be ldakan antara agama yang satu delngan agama yang lain. 

De lngan pelmbiasaan ini pelranan guru sangat pelnting agar 

selnantiasa me lmbelrikan pe lngeltahuan, pelmahaman, dan 

pe lmbiasaan sikap maupun pelrilaku tolelransi belragama. 

Jadi anak akan telrtanam sikap saling melngelrti dan saling 

melnghargai mellalui pelmbiasaan belrdoa selsuai agamanya 

masing-masing. 

Se lsuai hasil wawancara yang dilakukan pelne lliti, 

bahwa dasar dari pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama mellalui meltodel pe lmbiasaan guru TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang adalah be lrdasarkan kelbelragaman 

agama yang ada di lingkungan selkolah, selhingga 
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ke lpribadian anak bisa di telntukan olelh lingkungan 

selkolah dan pote lnsi yang di miliki olelh anak delngan 

mellalui meltodel pelmbiasaan sangatlah telpat agar anak 

telrbiasa melmpunyai sikap tole lransi seljak anak usia dini. 

Hal ini selsuai delngan telori pelrkelmbangan pelselrta didik 

yaitu telori konvelrgelnsi, Dimana kelpribadian anak dapat 

dibelntuk olelh lingkungannya dan delngan 

melnge lmbangkan potelnsi dasar yang ada pada dirinya. 

Potelnsi dasar ini dapat melnjadi pelnelntu tingkah laku 

yang te lntunya delngan mellalui prosels. Olelh karelna itu 

potelnsi dasar harus sellalu diarahkan agar tujuan 

pe lndidikan dapat telrcapai de lngan baik.89 

Be lrdasarkan hasil wawancara dan pelne llitian 

pe lnelliti, pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama 

mellalui meltode l pelmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang, melmpunyai syarat-syarat meltodel pe lmbiasaan 

agar anak telrtanam sikap tole lransi belragama seljak usia 

dini yang melliputi : melmulai pelmbiasaan seljak TK A 

agar tidak telrlambat de lngan kelbiasaan lain di rumah, 

pe lmbiasaan helndaklah dilakukan selcara telrus melne lrus 

dan belrulang-ulang, telrprogram dan te lratur, pelmbiasaan 

teltap dalam pelngawasan guru, dan dilakukan selcara 

 
89 A. Mustika Abidin, "Pe lne lrapan Pe lndidikan Karaktelr Pada 

Ke lgiatan E Lkstrakurikulelr Me llalui Me ltode l Pe lmbiasaan", Jurnal 

Ke lpe lndidikan, (Vol. 12. NO. 2, Tahun 2019), hlm 183–187. 
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konsiste ln. hal ini selsuai de lngan syarat-syarat meltode l 

pe lmbiasaan melnurut Fadillah dalam Baiq Lina 

melnguraikan syarat-syarat me ltodel pe lmbiasaan se lbagai 

be lrikut : a) melmulai pe lmbiasaan se lbellum telrlambat, 

yaitu anak me lmpunyai ke lbiasaan lain yang belrlawanan 

de lngan hal-hal yang dibiasakan, b) pelmbiasaan di 

lakukan selcara kontiyu, pe lmbiasaan he lndaklah telrus-

melne lrus atau belrulang-ulang biasakan selcara telratur 

selhingga akhirnya melnjadi suatu ke lbiasaan yang 

otomatis untuk itu di butuhkan pelngawasan, c) telratur 

dan telrprogram, d) pelmbiasaan di lakukan helndaknya di 

awasi selcara keltat, el) konsisteln dan telgas.90 

Be lrdasarkan hasil wawancara pelne lliti, 

pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui meltode l 

pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang tidak 

lelpas dari telrcapainya tujuan dari pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama adalah diharapkan pelse lrta didik yang 

be lragama islam maupun non-islam dapat melne lbarkan 

cinta damai dan kelrukunan selrta tidak 

melmpelrmasalahkan akan pe lrbeldaan agama karelna kita 

selmua sama. Delngan mellalui meltodel pelmbiasaan di 

 
90 Baiq Lina Astini Rahayu, "Pelran Bimbingan Dan Konselling 

Mellalui Meltodel Pelmbiasaan Dalam Melmbelntuk Karaktelr Pada Anak Usia 

Dini", Al-Insan : Jurnal Bimbingan Konse lling Dan Dakwah Islam, Vol. 2. 

No. 2, Tahun 2022), 68–77. 
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selkolah untuk mellatih dan melmbiasakan pelse lrta didik 

agar sellalu konsisteln dan kontiyu telrhadap se lbuah tujuan 

pe lmbe llajaran. Hal ini se lsuai delngan pelndapat 

Ahsanulkhaq telntang tujuan di adakannya meltode l 

pe lmbiasaan di selkolah adalah untuk mellatih selrta 

melmbiasakan pelse lrta didik selcara konsisteln dan kontinyu 

telrhadap selbuah tujuan be lrdasarkan prinsip-prinsip 

agama, selhingga belnar-belnar telrtanam pada diri pelse lrta 

didik dan akhirnya melnjadi kelbiasaan yang sulit untuk di 

tinggalkan pada kelmudian hari. Sellain itu tujuan meltode l 

pe lmbiasaan agar pelselrta didik melmpelrole lh sikap-sikap 

atau kelbiasaan-kelbiasaan baru yang lelbih telpat atau yang 

di inginkan.91 

Agar pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama 

mellalui meltode l pelmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang telrcapai selsuai tujuan harus mellalui Langkah-

langkahnya yaitu :  

1) Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui 

meltodel pe lmbiasaan selbellum telrlambat delngan hal-

hal ke lbiasaan anak yang kurang baik.  

 
91 Moh Ahsanulkhaq, "Melmbelntuk Karaktelr Relligius Pelselrta Didik 

Mellalui Meltodel Pelmbiasaan", Jurnal Prakarsa Paeldagogia, Vol. 2. No. 1, 

Tahun 2019),  hlm 30. 
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2) Tanamkan pelmbiasaan sikap tolelransi belragama 

selcara telrus melne lrus sampai melnjadi kelbiasaan 

anak, akan teltapi masih dalam pe lngawasan guru. 

3) Guru harus belrsikap telgas dan teltap telguh kelpada 

anak-anak, agar anak tidak mellanggar pe lmbiasaan. 

4) Te lrus lakukan Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama sampai anak melmiliki sikap tolelransi 

be lragama dari hati anak 

Hal ini selsuai delngan langkah-langkah meltodel 

pe lmbiasaan melnurut Syaiful Bhari Jamaroh yang di se lbut 

de lngan meltodel training yaitu suatu cara melngajar untuk 

melnanamkan kelbiasan-kelbiasaan yang baik.92 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Penanaman Nilai-

nilai Toleransi Beragama Melalui Metode Pembiasaan di 

TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang 

a. Faktor penghambat penanaman nilai-nilai toleransi 

beragama melalui metode pembiasaan di TK PGRI 88 

Ngaliyan Semarang 

Tolelransi me lrupakan suatu belntuk sikap 

selse lorang akibat adanya pelrsinggungan hak-hak 

masyarakat dalam nelgara. Jadi dapat dikatakan bahwa 

 
92 Salafuddin, "Pola Asuh Orang Tua Dalam Pelnguatan Pelndidikan 

Karakte lr Anak (Studi Kasus Pada Anak TKW Di SDN Pidodo Ke lcamatan 

Karangtelngah)", JPAI: Jurnal Pelre lmpuan Dan Anak Indone lsia, (Vol. 2. No. 

1 Tahun 2020), hlm. 18. 
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tole lransi melrupakan selbuah solusi bagi adanya 

pe lrbelnturan hak-hak, baik dalam kelhidupan belrmasyakat 

maupun belrne lgara delngan adanya tolelransi tidak akan 

telrjadinya pelrsellisihan paham antar umat be lragama di 

ne lgara ini.  

Nilai tolelransi belragama melrupakan hak seltiap 

warga nelgara untuk melmelluk agama se lsuai delngan 

ke lpelrcayaanya masing-masing telrmasuk selbagai siswa 

TK. Guru selbagai panutan dan pelmbe lri contoh dalam 

melne lrapkan nilai tolelransi khususnya di lingkungan TK 

PGRI 88 Ngaliyan Selmarang masing melngalami 

be lbelrapa kelndala dan hambatan baik faktor intelrnal guru 

itu selndiri maupun yang be lrasal dari faktor elkstelrnal 

yang belrasal dari luar selkolah. Belrikut hambatan-

hambatan yang dihadapi dalam melne lrapkan nilai 

tole lransi belragama di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang di 

anataranya yaitu :  

Guru yang me lrupakan salah satu faktor 

telrpelnting dalam melne lrapkan nilai tolelransi pada 

siswanya mangalami kelndala dalam melne lrapkannya. Hal 

ini dikarelnakan muatan matelri tidak banyak yang 

melngarah pada pelmbellajaran nilai-nilai tolelransi 

be lragama. Tolelransi pada anak usia dini tellah dinyatakan 

selcara jellas dalam STPPA (Standar Tingkat pelncapaian 
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Pe lrkelmbanagan Anak). Me lngacu pada STPPA telrselbut, 

pe lrkelmbangan anak dalam kaitannya delngan prosels 

melnge lnal dan bellajar tole lransi hanya telrdapat di dalam 

aspelk nilai agama dan moral (NAM) saja, kurangnya 

fasilitas (meldia pelmbellajaran) yang dapat digunakan 

untuk melnunjang pelnanaman nilai-nilai tole lransi 

be lragama, keltelrbatasan waktu dalam pelmbe llajaran. 

Ke lndati delmikian, pihak selkolah saat ini sudah belrupaya 

pe lnuh guna melngoptimalkan pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama mellalui meltodel pe lmbiasaan.  

Upaya yang dilakukan olelh selkolah untuk 

melngatasi hambatan-hambatan dalam pe lnanaman nilai-

nilai tolelransi belragama di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang anatar lain yaitu : Melmbelrikan pelngarahan 

ke lpada selmua guru bahwa pe lnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama tidak hanya di dalam aspelk Nilai 

Agama dan Moral (NAM) saja teltapi melnjadi 

tanggungjawab selmua ellelmeln, baik guru, kelpala selkolah, 

maupun masyarakat dan orang tua. Salah satunya yaitu di 

TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang, Dimana selorang ke lpala 

selkolah melmbelrikan pelngarahan kelpada se lmua guru 

bahwa pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama tidak 

hanya di dalam aspelk Nilai Agama dan Moral (NAM) 

dan Sosial-ELmosional. Te ltapi juga melnjadi 
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tanggungjawab selmua guru, telrmasuk juga kelpala 

selkolah dan masyarakat. De lngan adanya hal ini 

diharapkan ke lgiatan-kelgiatan yang melngarah pada 

fanatik agama dan kelgiatan anarkis dapat telrkurangi. 

Adapun langkah-langkah meltodel pelmbiasaan dalam 

melngatasi hambatan pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama agar telrcapai selsuai tujuannya yaitu :  

1. Pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama mellalui 

meltodel pelmbiasaan selbellum telrlambat delngan hal-hal 

ke lbiasaan anak yang kurang baik.  

2. Tanamkan pelmbiasaan sikap tolelransi belragama 

selcara telrus melnelrus sampai melnjadi kelbiasaan 

anak, akan teltapi masih dalam pelngawasan guru. 

3. Guru harus belrsikap telgas dan teltap telguh kelpada 

anak-anak, agar anak tidak mellanggar pelmbiasaan. 

4. Telrus lakukan Pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama sampai anak melmiliki sikap tolelransi 

be lragama dari hati anak. 

b. Faktor pendukung penanaman nilai-nilai toleransi 

beragama melalui metode pembiasaan di TK PGRI 88 

Ngaliyan Semarang 

Be lrdasarkan hasil dari wawancara di atas bahwa 

untuk faktor pelndukung telrlaksananya pelnanaman nilai-

nilai tolelransi belragama mellalui meltodel pe lmbiasaan di 
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TK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang. Faktor pelndukung 

salah satunya ada dalam pe llaksanaan pelnanaman nilai-

nilai tolelransi be lragama mellalui meltodel pe lmbiasaan. 

Adapun be lbelrapa faktor pe lndukung yang didapatkan 

Ke lpala Selkolah selkaligus 

guru kellas TK B dan para guru TK PGRI 88 yang 

ikut belrpe lran aktif dalam melnanamkan nilai-nilai 

tole lransi belragama mellalui meltodel pelmbiasaan 1) 

ke lbijakan pelme lrintah yang melmbelrikan aturan telntang 

adanya pelnanaman  nilai-nilai tolelransi belragama, 2) 

telrwujudnya kelrjasama antar warga selkolah dalam 

ke lgiatan kelagamaan, selpe lrti : pawai dalam rangka 

melnyambut bulan suci Ramadhan, pelsantreln kilat pada 

bulan Ramadhan, isra mi’raj Nabi Muhammad SAW, dan 

halal bi halal. Dalam kelgiatan telrselbut siswa non-muslim 

ikut belrpatisipasi dan saling melnghargai. Delngan 

telrwujudnya ke lrjasama antar warga selkolah selhingga 

dapat me lwujudkan kelhidupan tolelran yang lelbih baik. 

Faktor pelndukung lainnya yaitu telrseldianya 

sarana dan prasarana selpe lrti buku celrita yang digunakan 

untuk pe lnanaman nilai-nilai tolelransi, sound systelm dan 

ruangan yang dapat dimanfaatkan ole lh pelse lrta didik 

untuk mellaksanakan kelgiatan. Selrta suasana lingkungan 

yang kondusif untuk pelnanaman nilai-nilai tolelransi 
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be lragama mellalui meltode l pelmbiasaan di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang.  

 

D. Keterbatasan Peneliti  

1. Pe lnellitian yang tellah pelne lliti lakukan ini dapat dikatakan jauh 

dari selmpurna, karelna dalam pelne llitian ini pe lnelliti melmiliki 

banyak kelte lrbatasan-keltelrbatasan selpe lrti :  

2. Ke ltelrbatasan waktu, pe lne lliti melnyadari bahwa yang 

dilakukan olelh pe lnelliti sangat dibatasi olelh waktu, pelne llitian 

ini hanya dilakukan kurang dari satu bulan selhingga masih 

banyak kelkurangan.  

3. Ke ltelrbatasan data, pelnelliti melrasa kurang me lndalam saat 

wawancara, se lhingga hasil yang didapat kurang maksimal.  

4. Sumbelr Relfe lrelnsi, baik buku maupun jurnal masih banyak 

yang melmbahas telrkait pelnanaman nilai-nilai tole lransi 

be lragama pada anak usia dini. Padahal pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama pada anak usia dini adalah pelmbahasan 

yang sangat pelnting yang wajib dike ltahui baik guru maupun 

orangtua. 

5. Ke ltelrbatasan kelmampuan pelne lliti juga melmpunyai 

ke ltelrbatasan dalam kelmampuan yang pelne lliti laksanakan. 

Ke lmampuan langsung maupun tidak langsung. Artinya 

ke lmampuan langsung yang melnjadi keltelrbatasan adalah 

melmahami lingkungan pe lnellitian, seldangkan keltelrbatasan 
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ke lmampuan tidak langsung adalah kelmampuan dalam 

melmahami karya ilmiah. Melski delmikian, pelne lliti teltap 

be lrusaha melmpelrhatikan dan melmelnuhi syarat-syarat dalam 

pe lnellitian. 

Dari belbe lrapa keltelrbatasan pelne llitian yang pe lnelliti 

paparkan diatas, maka dapat dikatakan pelne llitian ini kurang 

selmpurna. Walaupun pelne llitian ini melndapat banyak hambatan 

dan keltelrbatasan, namun pe lnelliti belrsyukut karelna pe lne llitian ini 

dapat belrjalan delngan lancar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be lrdasarkan delskripsi dan pe lmbahasan di atas, dari 

pe lnellitian yang belrjudul “pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama me llalui meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang” dapat di simpulkan, diantaranya selbagai belrikut :  

Pe lrtama, pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama 

mellalui meltodel pelmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang 

melliputi yaitu 1) nilai melngakui hak seltiap orang yaitu mellalui 

pe lmbiasaan belrdoa selsuai de lngan agamanya masing-masing, 2) 

pe lnanaman nilai melnghormati kelyakinan orang lain yaitu 

pembiasaan guru mengajarkan agar selalu berteman baik anatara 

anak yang muslim maupun non-muslim, 3) pelnanaman nilai 

agrele l in disagrele lme lnt yaitu pelmbellajaran agama selsuai delngan 

agamanya masing-masing, 4) Pe lnanaman nilai saling melnlgerti 

dengan adanya pelrayaan hari be lsar agama. 

Ke ldua, faktor pelnghambat pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama me llalui meltodel pelmbiasaan di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang yaitu muatan materi PAUD yang sedikit 

mengarah pada toleransi beragama, tidak adanya guru agama 

yang non-muslim di TK PGRI 88, karena pembelajaran agama 

anak non-muslim masih mengikuti SD. Adapun faktor 
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pe lndukung yaitu: 1) kelbijakan pelmelrintah yang me lmbelrikan 

aturan telntang adanya pelnanaman nilai-nilai tolelransi be lragama, 

2) te lrwujudnya kelrjasama antar warga selkolah dalam kelgiatan 

ke lagamaan, selpelrti : pawai dalam rangka melnyambut bulan suci 

Ramadhan, pelsantreln kilat pada bulan Ramadhan, isra mi’raj 

Nabi Muhammad SAW, dan halal bi halal. Dalam kelgiatan 

telrselbut siswa non-muslim ikut belrpatisipasi dan saling 

melnghargai. Delngan te lrwujudnya kelrjasama antar warga selkolah 

selhingga dapat melwujudkan kelhidupan tolelran yang lelbih baik. 

3) suasana selkolah yang cukup kondusif untuk pe lnanaman nilai-

nilai tolelransi belragama. 

 

B. Saran 

Be lrdasarkan data-data pelne llitian yang dilakukan di TK 

PGRI 88 Ngaliyan Selmarang yang kelmudian dianalisis 

selde lmikian rupa, maka untuk melningkatkan kualitas supaya 

melnjadi lelbih baik pelnelliti melmbelrikan belbelrapa saran kelpada 

intansi TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang selbagai be lrikut :  

1. Bagi guru diharapkan dapat melmaksimalkan pelnanaman 

nilai-nilai tolelransi be lragama. Salah satunya de lngan 

melnambahkan matelri telntang kelane lragaman agama di 

Indone lsia pada saat pelmbellajaran agama selbagai pelnambah 

wawasan pe lselrta didik. 
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2. Bagi selkolah, diharapkan untuk lelbih me lmfasilitasi yang 

dibutuhkan para siswa selpe lrti alat pelraga eldukatif atau alat 

pe lrmainan eldukatif makelt te lmpat ibadah. 

3. Bagi siswa, harus lelbih fokus, selrius dan melngurangi sikap 

be lrcanda delngan telman dalam pelmbiasaan yang belrkaitan 

telntang pelnanaman nilai-nilai tolelransi belraagama. 

 

 

C. Penutup  

Puji Syukur panjatkan ke lhadirat Allah AWT yang tellah 

mellimpahkan belrkat, Rahmat, hidayah dan lindungan-Nya 

selhingga pelnulis dapat me lnyellelsaikan pelnyusunan skripsi ini 

de lngan baik, tanpa suatu halangan apaun. Sholawat selrta salam 

tak lupa pelnulis haturkan ke lpada junjungan kita nabi Agung nabi 

Muhammad SAW, dimana atas bimbingan dan arahannya kita 

selmua bisa hidup Bahagia. Tak lupa pelnulis ucapkan te lrimakasih 

ke lpada selmua pihak yang tellah me lmbantu dan melmelrikan 

motivasi kelpada pelnulis dalam melnye llelsaikan skripsi ini. 

Se lmoga melndapatkan balasan pahala belrlipat dari Allah SWT 

dan se llalu dibe lrikan kelse lhatan. Kata pelpatah “tidak ada manusai 

yang selmpurna,, karelna kelselmpurnaan hanya milik Allah SWT 

selmata” belgitu pula delngan skripsi ini yang masih jauh dari 

ke lselmpurnaan. Pelnulis melngharap saran dan kritik yang 

melndukung dari pelmbaca, delmi kelselmpurnaan skripsi ini. 
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Se lmoga skripsi ini dapat melmbe lrikan manfaat bagi pelnulis 

khususnya dan para pelmbaca pada umumnya, baik itu dalam 

bidang pelnge ltahuan maupun pelngalaman yang dapat dijadikan 

selbagai modal dalam hidup dimasa yang akan datang. Aamiin 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Beragama Melalui Metode 

Pembiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang 

 

1. Pedoman Observasi 

Hari/Tanggal : 

Te lmpat  : TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang 

Variabel Indikator Aspek yang diamati 

Pe lnanaman nilai-

nilai Tolelransi 

Be lragama 

mellalui meltodel 

pe lmbiasaan di 

TK PGRI 88 

Ngaliyan 

Se lmarang 

 Melngakui hak seltiap 

orang  

Hubungan anak yang 

muslim dan non-muslim 

Melnghormati 

ke lyakinan orang lain 

Pe lrayaan hari belsar 

agama 

Agrele l in 

Disagrele lmelnt (seltuju 

di dalam pelrbeldaan) 

 

Pe lmbellajaran agama 

melnurut agamanya 

masing-masing  

Saling melnge lrti  Sikap belrdoa selsuai 

de lngan agamanya 

masing-masing93 

  

 
93 Vale lriel Smith dkk, "Nilai-Nilai Tole lransi Antar Umat Be lragama 

Dan Te lknik Pelnanamannya Dalam Film 99 Cahya Di Langit E Lropa", Journal 

of Mate lrials Proce lssing Telchnology, Vol. 1. No. 1, 2017), hlm. 1–8. 
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2. Pedoman Wawancara 

a. Pedoman wawancara I 

Hari/Tanggal : 

Re lspondeln : Kelpala Selkolah 

Te lmpat  : TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang 

Hal-hal yang diwawancarakan  

 

No Variabell Indikator Pe lrtanyaan 

1.  Pe lnanaman 

Nilai-Nilai 

Tolelransi 

Be lragama 

Pe lnanaman 

Nilai-Nilai 

Tolelransi 

Be lragama di 

TK PGRI 88 

Ngaliyan 

Se lmarang 

1. Bagaimana 

Pe lnanaman Nilai-nilai 

Tolelransi Belragama 

di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang 

2. Apakah pelnanaman 

Nilai-nilai tolelransi 

be lragama belrhasil 

ditanamkan pada 

anak? 

2. Meltodel 

Pe lmbiasaan 

untuk 

Melnanamkan 

Nilai Tolelransi 

Be lragama 

 1. Bagaimana pelndapat 

ibu melnge lnai 

pe lntingnya 

melnanamkan sikap 

tole lransi belragama 

seljak anak usia dini? 

2. Bagaimana te lntang 

sikap tolelransi 

be lragama selbellum 

adanya me ltode l 

pe lmbiasaan? 
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3. Bagaimana pelndapat 

ibu telntang sikap 

tole lransi belragama 

selte llah adanya 

meltodel pe lmbiasaan? 

4. Apa faktor 

pe lnghambat 

pe lnanamn nilai-nilai 

tole lransi belragama 

mellalui meltodel 

pe lmbiasaan di TK 

PGRI 88 Ngaliyan? 

5. Apa faktor 

pe lnghambat dan 

faktor pelndukung 

pe lnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama 

mellalui meltodel 

pe lmbiasaan di TK 

PGRI 88 Ngaliyan? 

 

b. Pedoman Wawancara 2 

Hari/Tanggal : 

Re lspondeln : Guru Kellas  

Te lmpat  : TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang 

Hal-hal yang diwawancarakan 

No Variabell Indikator Pe lrtanyaan 

1.  Pe lnanaman 

Nilai-Nilai 

a. Melngakui hak 

seltiap orang 

1. Bagaimana cara 

melnanamkan nilai-
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Tolelransi 

Be lragama 

b. Melnghormati 

ke lyakinan orang 

lain 

c. Agrele l in 

Disagrele lmelnt 

(seltuju di dalam 

pe lrbeldaan) 

d. Saling melnge lrti  

nilai kelpada anak 

telrkait delngan 

melngakui hak seltiap 

orang? 

2. Bagaimana cara 

melnanamkan nilai-

nilai kelpada anak 

telrkait delngan 

melnghormati 

ke lyakinan orang 

lain? 

3. Bagaimana cara 

melnanamkan nilai-

nilai kelpada anak 

telrkait seltuju 

de lngan adanya 

pe lrbeldaan? 

4. Bagaimana cara 

melnanamkan nilai-

nilai kelpada anak 

telrkait delngan 

saling melngelrti 

ke lpada orang lain? 

2. Meltodel 

Pe lmbiasaan 

a. Dasar Meltodel 

Pe lmbiasaan 

b. Syarat-syarat 

Meltodel 

Pe lmbiasaan 

c. Tujuan Meltodel 

pe lmbiasaan 

d. Langkah-

1. Apa dasar dari 

meltodel pe lmbiasaan 

pada anak usia dini? 

2. Apa saja syarat-

syarat meltodel 

pe lmbiasaan pada 

anak usia dini? 

3. Apa saja tujuan dari 
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langkah Meltodel 

Pe lmbiasaan 

e. ke llelbihan dan 

ke lkurangan 

Meltodel 

Pe lmbiasaan 

meltodel 

pe lmbiasaan? 

4. Apa saja Langkah-

langkah meltodel 

pe lmbiasaan? 

5. Apa faktor 

pe lnghambat dan 

faktor pelndukung 

meltodel 

pe lmbiasaan? 

 

 

3. Pedoman Dokumentasi  

Variabell Sub 

Variabell 

Aspelk Te lknik 

Pe lngumpulan 

data 

Pe lnanama

n nilai-

nilai 

tolelransi 

be lragama 

mellalui 

meltodel 

pe lmbiasaa

n   

Pe lrelncanaan 

Pe lmbellajara

n  

1. Komponeln 

pe lmbe llajaran  

a. Pe lrumusan 

tujuan 

pe lmbe llajaran 

b. Pe lrelncanaan 

matelri 

pe lmbe llajaran 

c. Pe lmilihan 

meltodel 

pe lmbe llajaran 

d. Pe lnelntuan 

e lvaluasi 

2. Pe lrelncanaan 

Dokumelnta

si  
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Pe lmbellajaran  

a. kurikulum yang 

digunakan 

sellama 

pe lmbe llajaran  

b. rancangan 

pe llaksanaan 

pe lmbe llajaran 

harian 

c. catatan 

pe lnilaian  

3. profil Selkolah  

a. Se ljarah TK 

b. Visi dan Misi 

c. Le ltak Gelografis 
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LAMPIRAN 2 

CATATAN OBSERVASI LAPANGAN TENTANG 

PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI BERAGAMA 

MELALUI METODE PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 

NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024 

 

Kode l : COL – 01 

Hari / Tanggal : Selnin / 26 Felbruari 2024 

Te lmpat  : TK PGRI 88  

 

Pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama me llalui meltode l 

pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang yaitu seltiap hari 

telrbiasa saling belrjabat tangan de lngan telman-te lmanya tanpa 

melmbeldakan anak yang muslim maupun non-muslim. be lrjabat tangan 

dilaksanakan selbellum pelse lrta didik masuk kellas yang dimulai baris 

be lrbaris olelh pe lmimpin barisan selcara be lrgantian seltiap hari. 

Ke lmudian anak-anak masuk ke llas untuk belrdoa selbe llum kelgiatan 

pe lmbe llajaran, doa yang pelrtama melnggunakan Bahasa Indone lsia agar 

tidak ada kelse lnjangan antara anak muslim dan non-muslim. 

sellanjutnya doa melnggunakan Bahasa arab bagi anak muslim yang 

melliputi : melmbaca 2 kalimat syahadat, surah al-fatihah, doa keltika 

akan be llajar dilanjut delngan kelgiatan bellajar melngajar selpe lrti biasa.  

Pe lselrta didik di TK PGRI 88 Ngaliyan se lmarang diselbut 

selkolah umum, yang mana selkolah telrselbut melnelrima anak muslim 
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maupu non-muslim. anak yang non-muslim disini melliputi anak yang 

be lragama Kristeln dan Kristeln Protelstan yang selmuanya ada di TK B. 

Se ltiap pelmbellajaran agama Islam anak yang belragama non-muslim 

be llajar selpe lrti belrcelrita melnggunakan buku celrita belrgambar di kantor 

yang di dampingi olelh guru pelndamping. Seldangkan untuk anak 

muslim bellajar pelmbellajaran agama dikellas yang me lliputi be lrnanyi 

telntang anak-anak Nabi Muhammad SAW, nama-nama malaikat, doa-

doa pelnde lk harian, surah-surah pe lndelk, pe lmbellajaran telntang puasa 

Ramadhan dan rukun Islam. anak yang non-muslim selndiri juga ada 

pe lmbe llajaran agama yang belrtelmpat di SDN Purwoyoso 06 karelna 

TK PGRI 88 lokasinya belrde lkatan sellain itu juga kare lna guru agama 

non-muslim bellum ada di TK PGRI 88.   
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LAMPIRAN 3 

CATATAN OBSERVASI LAPANGAN PENANAMAN NILAI-

NILAI TOLERANSI BERAGAMA MELALUI METODE 

PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 NGALIYAN SEMARANG 

TAHUN 2024 

 

Kode l : COL – 02 

Hari / Tanggal : Sellasa / 27 Felbruari 2024 

Te lmpat  : TK PGRI 88 

 

Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang sellain mellalui pelmbiasaan be lrdoa melnurut 

agamanya masing-masing, yaitu mellalui pelmbellajaran agama masing-

masing. Keltika pe lmbellajaran agama Islam belrsama guru agama TK 

PGRI 88 anak non-muslim diingatkan olelh guru dan telman 

muslimnya agar bisa bellajar di kantor yang di damping ole lh guru 

pe lndamping. Belgitupun se lbaliknya keltika anak-anak non-muslim 

pe lmbe llajaran agama di SDN Purwoyoso 06 belrsama guru non-muslim 

anak-anak muslim saling melngingatkan agar selge lra melnuju kel SD 

untuk melngikuti pelmbellajaran agama. pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama telrlihat hubungan anatar anak muslim dan non-muslim yang 

satu melja keltika kelgiatan pe lmbe llajaran di kellas, saling belrbagi belkal 

ke ltika waktunya istirahat, saling belrcelrita, belrmain tanpa melmandang 

agama masing-masing. Hal telrselbut pe lnanaman nilai-nilai tole lransi 
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be lragama mellalu meltodel pelmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyaan 

Se lmarang ada elmpat yaitu sikap be lrdoa selsuai delngan agamanya 

masing-masing, hubungan anak muslim dan anak non-muslim, 

pe lmbe llajaran agama masing-masing, pelrayaan hari belsar.   
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LAMPIRAN 4 

CATATAN HASIL WAWANCARA PENANAMAN NILAI-

NILAI TOLERANSI BERAGAMA MELALUI METODE 

PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 NGALIYAN SEMARANG 

TAHUN 2024 

Kode l : CHW – 01 

Hari / Tanggal : Rabu/6 Marelt 2024 

Re lspondeln : Umul Farikhah, S.Pd 

Te lmpat  : Kantor 

 

Pe lnelliti  : Bagaimana Pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama 

di TK PGRI 88 Ngaliyan   Se lmarang  

Re lspondeln : di TK PGRI 88 ini kan ke lbeltulan muridnya majelmuk 

ada yang be lragama Islam dan non-Islam (lelbih 

telpatnya belragama Kristeln) jadi karelna kami 

selkolahan umum jadi kami te ltap melmbelrlakukan 

selmuanya teltap kami melne lrima tapi dalam 

pe lmbe llajaran sama pelmbiasaan kami ajarkan nilai-

nilai tolelransi belragama diantaranya kita me lngeljarkan 

anak itu melnghargai te lmannya yang belragama 

be lrbelda, melmbelri kelse lmpatan kelpada telman untuk 

melngucapkan doa selsuai de lngan  agamanya, misalnya 

ke ltika akan bellajar, di sini doanya selcara umum 
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telrlelbih dahulu, maksudnya kami karelna tidak harus 

selcara agamanya masing-masing karelna guru tidak 

tahu doa yang agama non-muslim, doa selcara umum 

maksudnya kami melmbelrikan kelse lmpatan kelpada 

melrelka yang tidak belragama Islam, se ltellah itu doa 

yang belragama Islam kare lna mayoritas murid TK 

PGRI 88 itu be lragama Islam, waktu makan juga 

selpe lrti itu, kami me lmbelrikan kelse lmpatan juga kelpada 

anak yang non-muslim untuk bellajar selsuai delngan 

agamanya delngan melndatangkan guru agama, namun 

karelna kelbeltulan kami bare lng sama SD dan gurunya 

juga dari SD jadi anak-anak yang non-muslim bellajar 

agamanya di SD.  

Pe lnelliti :  Apakah Pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragamabelrhasil ditanamkan pada anak? 

Re lspondeln : belrhasil Alhamdulillah, anak-anak bisa rukun 

tahuagamanya belrbelda tapi melrelka tidak pelrnah 

melnge ljelk atau melnghina, melrelka be lrmain Belrsama, 

makan Belrsama, bellajar Be lrsama, tidak pelrnah 

melmbeldakan satu sama lain.  

Pe lnelliti :  Bagaimana pelndapat ibu melngelnai 

pe lntingnyame lnanamkan sikap tolelransi belragama 

seljak anak usia dini? 
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Re lspondeln :  Sangat pelnting, karelna supaya anak itu punya 

wawasan jadi anak tahu mana yang baik dan mana 

yang buruk, mana yang me lnjadi kelyakinannya, mana 

yang melnjadi kelyakinan orang lain tanpa harus 

melnggangi, selhingga nanti ke ltika sudah delwasa 

diharapkan teltap bisa melne lrima keladaan melskipun di 

lingkungan kondisinya tidak sama agamanya.  

Pe lnelliti :  Bagaimana te lntang sikap tolelransi belragama selbe llum 

adanya me ltode pelmbiasaan? 

Re lspondeln :  Ke lbe ltulan ditelmpat kami seljak dulu melmang 

selpe lrtiitu, karelna muridnya ada yang muslim dan non-

muslim jadi kami usahakan agar bisa mellayani selmua, 

pe lmbiasaan selpelrti itu teltap kami telrapkan, melskipun 

telrkadang ada wali murid yang telrlalu fanatik jaadi 

melnuntut agar anaknya ditelmpatkan selndiri, teltapi 

melnurut kami dite lmpatkan selndiri itu malah tidak 

melngajarkan tolelransi, jadi supaya anak tahu agama 

telman-telmanya. 

Pe lnelliti :  Bagaimana pelndapat ibu telntang sikap tolelransi 

pe lselrta didik selte llah adanya meltodel pelmbiasaan? 

Re lspondeln : Anak-anak sudah bisa melne lrima pe lrbeldaan kelyakinan 

yang dia miliki, anak-anak melnge lrti, anak-anak jadi 

ke lnal kelragaman agama.  
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LAMPIRAN 5 

CATATAN HASIL WAWANCARA PENANAMAN NILAI-

NILAI TOLERANSI BERAGAMA MELALUI METODE 

PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 NGALIYAN SEMARANG 

TAHUN 2024 

Kode l : CHW - 02 

Hari / Tanggal : Rabu/6 Marelt 2024 

Re lspondeln : Umul Farikhah  

Te lmpat  : Kantor 

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada 

anaktelrkait delngan melngakui hak seltiap orang?  

Re lspondeln :  Biasanya yang paling selde lrhana saya ajarkan 

anakanak melndelngarkan telmanya yang seldang 

be lrbicara, keltika kita bisa me lndelngarkan orang lain 

be lrbicara itu susah karelna e lgonya anak masih tinggi 

dan pelnalaran melre lka yang masih kurang, masih 

dalam tahap pelrkelmbangan jadi anak-anak susah juga 

melnde lngarkan orang lain be lrbicara.   

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan melnghormati kelyakinan orang lain?  

Re lspondeln : pelnanaman nilai-nilai tole lransi belragama telrkait 

de lngan nilai me lnghormati ke lyakinan orang lain yaitu 

guru melnanamkan kelgiatan pelrayaan hari belsar 
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ke lagamaan selpe lrti pawai dalam rangka melnyambut 

bulan suci ramadhan, halal bi halal, isra mi’raj dan 

lain selbagainya. 

Pe lnelliti : Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan seltuju dalam pe lrbeldaan?  

Re lspondeln : Yang paling telrlihat keltika waktu be lrdoa telrkadang 

ada anak yang belrtanya “bu Guru ko itu doanya 

selpe lrti itu?”, pellan-pe llan Guru melnjellaskan “itu 

agama yang dianut belrbe lda delngan kita”, jadi 

melmbelrikan pelmahaman delngan Bahasa yang 

selde lrhana yang bisa di pahami anak. Misalnya keltika 

waktu belrdo’a selsuai de lngan agamanya masing-

masing guru melmbelrikan pe lmahaman kelpada anak 

bahwa di TK PGRI 88 melmpunyai kelbe lragaman 

agama dan pada saat pelmbellajaran agama selsuai 

de lngan agamanya masing-masing, guru 

melmpelrsilahkan anak yang belragama non-islam untuk 

ke lluar kellas atau be llajar di luar kellas yang di telmani 

olelh guru pelndamping. 

Pe lnelliti : bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan saling melnge lrti kelpada orang lain? 

Re lspondeln : guru melnanamkan nilai tolelransi telrkait melngakui hak 

seltiap orang mellalui pe lmbiasaan pagi selbe llum 

pe lmbe llajaran delngan belrdoa selsuai delngan agamanya 



132 

masing-masing, yang di awali delngan doa selmua 

agama melnggunakan Bahasa Indonelsia, tujuan doa 

selmua agama me lnggunakan Bahasa Indonelsia adalah 

melmbelrikan ke lselmpatan kelpada anak yang non-

muslim agar ikut be lrdoa, kelmudian belrdoa 

melnggunakan Bahasa arab bagi anak muslim. 

Pe lnelliti : Apa dasar dari meltodel pe lmbiasaan pada anak usia 

dini? 

Re lspondeln : Dasar dari pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama 

mellalui meltodel pelmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang yaitu belrdasarkan kelpribadian anak yang 

dapat dibelntuk mellalui lingkungannya dan potelnsi 

yang ada pada diri anak. Karelna lingkungan selkolah 

yang belrbelda maka meltodel pe lmbiasaan melnurut kami 

yang sangat telpat dipakai dalam melnanamkan nilai-

nilai tolelransi belragama. 

Pe lnelliti : Apa saja syarat-syarat me ltodel pe lmbiasaa pada anak 

usia dini? 

Re lspondeln : syarat-syarat dalam pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama mellalui meltodel pe lmbiasaan harus 

ditanamkan seltiap hari atau selcara te lrus-melnurus agar 

bisa celpat telrtanam pada diri anak dan agar anak tidap 

celpat lupa apa yang sudah di tanamkan ole lh guru. 
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Pe lnelliti  : Apa saja tujuan dari meltodel pe lmbiasaan pada anak 

usia dini? 

Re lspondeln : Supaya anak paham telntang kelbe lragaman, kalau anak 

paham delngan kelbe lragaman insya Allah anak bisa 

melnjaga kelrukunan, anak bisa melnghargai sikap 

orang lain, melnghargai ke ltika orang lain belrbicara, 

melnghargai kelyakinannya. 

Pe lnelliti :  Apa saja Langkah-langkah meltodel pe lmbiasaan? 

Re lspondeln : Pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui 

meltodel pelmbiasaan selbellum telrlambat delngan hal-hal 

ke lbiasaan anak yang kurang baik, Tanamkan 

pe lmbiasaan sikap tolelransi belragama selcara telrus 

melne lrus sampai melnjadi ke lbiasaan anak, akan teltapi 

masih dalam pelngawasan guru, Guru harus belrsikap 

telgas dan teltap telguh ke lpada anak-anak, agar anak 

tidak mellanggar pelmbiasaan, Te lrus lakukan 

Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama sampai anak 

melmiliki sikap tolelransi belragama dari hati anak 

Pe lnelliti :  Apa faktor pelnghambat dan faktor pelndung 

pe lnanaman nilai-nilai tolelrans belragama mellalui 

meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang?  

Re lspondeln : Faktor pelnghambat pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama me llalui meltode l pe lmbiasaan salah satunya 
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dari guru karelna muatan matelri tidak banyak yang 

melngarah pada pelmbellajaran nilai-nilai tolelransi 

be lragama. Kurangnya fasilitas (me ldia pelmbellajaran), 

ke ltelrbatasan waktu dalam pe lmbellajaran. Bahwa 

faktor pelndukung pelnanaman nilai-nilai tolelranso 

be lragama mellalui meltode l pelmbiasaan adanya 

ke lbijakan pelme lrintah yang melmbelrikan aturan 

telntang adanya pe lnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama, adanya ke lrjasama antar warga selkolah 

selpe lrti Ke lrjasama delngan wali murid pada kelgiatan 

pawai dalam rangka melnyabut bulan suci ramadhan, 

suasana selkolah yang cukup kondusif untuk 

pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama.  
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LAMPIRAN 6 

CATATAN HASIL WAWANCARA PENANAMAN NILAI-

NILAI TOLERANSI BERAGAMA MELALUI METODE 

PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 NGALIYAN SEMARANG 

Kode l : CHW - 03 

Hari / Tanggal : Selnin/1 April 2024 

Re lspondeln : Sri Haryanti   

Te lmpat  : Ruang kellas TK A 

Pe lnelliti :  Bagaimana pelndapat ibu me lngelnai 

pe lntingnyame lnanamkan sikap tolelransi be lragama 

seljak anak usia dini?  

Re lsponeln :  Kalau dari kelcil anak dapat melmahami 

misalny“delk,kalau ini belragama Kristeln se lpelrti tahun 

ke lmarin itu kan ada Shelre ln, Cristian, kelnan telrkadang 

ada anak yang melncari melrelka, pellan-pellan guru 

melnjellaskan ke lpada anak kalau melrelka itu seldang 

be llajar agama delngan guru non-muslim, kita juga 

be llajar agama teltapi delngan guru agama muslim. 

Ke ltika waktu belrdoa kita je llaskan kelpada anak untuk 

yang belragama non-muslim silahkan belrdoa se lsuai 

de lnga napa yang sudah diajarkan olelh ibu guru”. Jadi 

sangat pelnting selkali melnanamkan nilai-nilai tolelransi 

be lragama seljak anak usia dini agar anak tahu mana 

yang melnjadi kelyakinan dirinya dan aman yang 
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melnjadi kelyakinan telmannya. Se lhingga Keltika sudah 

melne lmpuh Pelndidikan lelbih lanjut anak sudah bisa 

be lrtolelransi kelpada telmannya atau lingkungan yang 

be lrbelda agama. 

Pe lnelliti : Bagaimana telntang sikap tolelransi belragama selbellum 

adanya me ltode l pelmbiasaan?  

Re lspondeln : Mungkin dari rumah orang tua sudah melnjellaskan 

ke lpada anak selpe lrti pada saat belrdoa untuk yang 

be lragama muslim melngangkat keldua tangan 

seldangkan untuk yang belragama non-muslim 

melnyatukan keldua tangan  

Pe lnelliti : Bagaimana telntang sikap tolelransi belragama selbellum 

adanya me ltode l pelmbiasaan?  

Re lspondeln : Seljak dari kellompok A Ke ltika ada anak yang belrbelda 

agama biasanya guru pe lrtama kali melnjellaskan 

telrlelbih dahulu kelpada pelse lrta didik “anak-anak yuk 

kita belrdoa, teltapi ada telman kita yang belrbe lda agama 

(diselbutkan nama anak yang non-muslim), melrelka 

agamanya apa, kita agamanya apa,” Guru 

melnanamkannya seljak dari kellompok A, jadi 

pe lmbiasaan melngajarkan anak belrdoa selsuai delngan 

agamanya masing-masing dan Guru melne lrangkan 

bahwa ada pelmbellajaran agama bagi anak yang non-

muslim delngan guru yang selsuai delngan agamanya 
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selrta dijellaskan jadwal pelmbe llajaran agama anak non-

muslim. Jadi keltika waktunya tiba anak yang muslim 

melngingatkan untuk melngikuti pelmbellajaran agama 

di SD. Se lhingga seljak TK A anak sudah di tanamkan 

agar bisa melngakui hak seltiap orang 

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan melngakui hak seltiap orang?  

Re lspondeln : Guru melngajarkan anak-anak agar bisa melngakui hak 

seltiap orang delngan cara belrjabat tangan dan 

melngucapkan salam bagi anak muslim seldangkan 

bagi anak yang non-muslim delngan melngucapkan 

sellamat pagi. Sellain itu juga guru melngajarkan anak 

melngakui hak seltiap orang me llalui pelmbiasaan pagi 

be lrjabat delngan pelmimpin barisan tanpa melmandang 

agama telman yang muslim maupun non-muslim yang 

diawali delngan selnam sampai pagi dan lain 

selbagainya. 

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan melnghormati kelyakinan orang lain?  

Re lspondeln : Delngan pelrayaan hari be lsar kelagamaan selpe lrti isra 

Mi’raj Nabi Muhammad SAW, maulid Nabi 

Muhammad SAW, pawai dalam rangka melnyambut 

bulan suci Ramadhan. akan teltapi karelna mayoritas 

pe lndidik dan pelselrta didik belragama islam jadi 
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pe lrayaan hari belsar kelagamaan hanya ada pelrayaan 

hati belsar agama islam yang diikuti olelh se lmua 

pe lselrta didik dan wali murid TK PGRI 88.  

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan seltuju dalam pe lrbeldaan?  

Re lspondeln : cara guru melnanamkan nilai-nilai kelpada anak telrkait 

seltuju delngan adanya pelrbe ldaan melnggunakan buku 

celrita yang ada gambar anak-anak. Le lwat buku celrita 

guru melnjellaskan bahwa di TK PGRI 88 itu ada 

be lragam agama, ada dimas agama kristeln, vito agama 

katolik dan yang lain belragama Islam. anak-anak 

selmua harus belrmain Belrsama tidak bolelh melmbelda-

be ldakan agamanya. Guru melnjellaskan bahwa delngan 

adanya pelrbeldaan agama te ltapi anak-anak tidak bolelh 

melngurangi untuk bellajar belrsama atau belrmain 

be lrsama. Jadi Keltika anak sudah naik ke l kellas TK B 

sudah paham. 

Pe lnelliti : Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan saling melnge lrti kelpada orang lain? 

Re lspondeln : Seljak dari kellompok A Ke ltika ada anak yang belrbelda 

agama biasanya guru pe lrtama kali melnjellaskan 

telrlelbih dahulu kelpada pelse lrta didik “anak-anak yuk 

kita belrdoa, teltapi ada telman kita yang belrbe lda agama 

(diselbutkan nama anak yang non-muslim), melrelka 
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agamanya apa, kita agamanya apa,” Guru 

melnanamkannya seljak dari kellompok A, jadi 

pe lmbiasaan melngajarkan anak belrdoa selsuai delngan 

agamanya masing-masing dan Guru melne lrangkan 

bahwa ada pelmbellajaran agama bagi anak yang non-

muslim delngan guru yang selsuai delngan agamanya 

selrta dijellaskan jadwal pelmbe llajaran agama anak non-

muslim. Jadi keltika waktunya tiba anak yang muslim 

melngingatkan untuk melngikuti pelmbellajaran agama 

di SD. Se lhingga seljak TK A anak sudah di tanamkan 

agar bisa melngakui hak seltiap orang 

Pe lnelliti : Apa dasar dari meltodel pe lmbiasaan pada anak usia 

dini? 

Re lspondeln :  Be lrdasarkan lingkungan selkolah anak yang 

melmpunyai kelbelragaman agama. jadi pelnanaman 

nilai-nilai tolelransi belragama mellalaui meltodel 

pe lmbiasaan sangat telpat untuk melmbelntuk 

ke lpribadian anak usia dini di lingkungan selkolah. 

Agar anak bisa saling melmahami kelyakinan dirinya 

selndiri dan kelyakinan telmannya, anak bisa 

melnghormati pelndapat te lmanya mellalui me ltodel 

pe lmbiasaan. 

Pe lnelliti :  Apa saja syarat-syarat meltodel pe lmbiasaa pada anak 

usia dini? 
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Re lspondeln :  syarat-syarat dalam pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama mellalui meltodel pe lmbiasaan harus 

ditanamkan seltiap hari atau selcara te lrus-melnurus agar 

bisa celpat telrtanam pada diri anak dan agar anak tidap 

celpat lupa apa yang sudah di tanamkan ole lh guru 

Pe lnelliti :  Apa saja tujuan dari meltode l pelmbiasaan pada anak 

usia dini? 

Re lspondeln : Untuk mellatih dan melmbiasakan pe lselrta didik agar 

sellalu konsisteln dan kontiyu telrhadap selbuah tujuan 

pe lmbe llajaran. Tujuan dari pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama selndiri adalah diharapkan pelse lrta 

didik yang be lragama islam maupun non-islam dapat 

melne lbarkan cinta damai dan kelrukunan selrta tidak 

melmpelrmasalahkan akan pe lrbeldaan agama karelna 

kita selmua sama 

Pe lnelliti : Apa saja Langkah-langkah meltodel pelmbiasaan? 

Re lspondeln :  Guru harus melmbelrikan pe lngelrtian kelpada anak, 

melmbelrikan pelmahaman seltiap hari, dan diulang-

ulang seltiap hari. 

Pe lnelliti :  Apa faktor pelnghambat dan faktor pelndukung 

pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama mellalui 

meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang? 
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Re lspondeln :  Faktor pelnghambat pe lnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama me llalui meltode l pe lmbiasaan salah satunya 

karelna muatan matelri tidak banyak yang melngarah 

pada pelmbellajaran nilai tole lransi belragama. Tolelransi 

pada anak usia dini tellah dinyatakan selcara jellas 

dalam STPPA (Standar Tingkat pelncapaian 

Pe lrkelmbanagan Anak). Me lngacu pada STPPA 

telrselbut, pelrkelmbangan anak dalam kaitannya de lngan 

prosels melngelnal dan be llajar tolelransi hanya telrdapat 

di dalam aspelk nilai agama dan moral (NAM) saja, 

kurangnya fasilitas (meldia pe lmbe llajaran) yang dapat 

digunakan untuk melnunjang pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama, kelte lrbatasan waktu dalam 

pe lmbe llajaran.   
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LAMPIRAN 7 

BUKTI REDUKSI CATATAN OBSERVASI LAPANGAN 

PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI BERAGAMA 

MELALUI METODE PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 

NGALIYAN SEMARANG 

Kode l : COL - 01 

Hari / Tanggal : Selnin / 26 Felbruari 2024 

Te lmpat  : TK PGRI 88  

 

Pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama me llalui meltode l 

pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan Selmarang yaitu seltiap hari 

telrbiasa saling belrjabat tangan de lngan telman-te lmanya tanpa 

melmbeldakan anak yang muslim maupun non-muslim. be lrjabat tangan 

dilaksanakan selbellum pelse lrta didik masuk kellas yang dimulai baris 

be lrbaris olelh pe lmimpin barisan selcara be lrgantian seltiap hari. 

Ke lmudian anak-anak masuk ke llas untuk belrdoa selbe llum kelgiatan 

pe lmbe llajaran, doa yang pelrtama melnggunakan Bahasa Indone lsia agar 

tidak ada kelse lnjangan antara anak muslim dan non-muslim. 

sellanjutnya doa melnggunakan Bahasa arab bagi anak muslim yang 

melliputi : melmbaca 2 kalimat syahadat, surah al-fatihah, doa keltika 

akan be llajar dilanjut delngan kelgiatan bellajar melngajar selpe lrti biasa.  

Pe lselrta didik di TK PGRI 88 Ngaliyan se lmarang diselbut 

selkolah umum, yang mana selkolah telrselbut melnelrima anak muslim 

maupu non-muslim. anak yang non-muslim disini melliputi anak yang 
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be lragama Kristeln dan Kristeln Protelstan yang selmuanya ada di TK B. 

Se ltiap pelmbellajaran agama Islam anak yang belragama non-muslim 

be llajar selpe lrti belrcelrita melnggunakan buku celrita belrgambar di kantor 

yang di dampingi olelh guru pelndamping. Seldangkan untuk anak 

muslim bellajar pelmbellajaran agama dikellas yang me lliputi be lrnanyi 

telntang anak-anak Nabi Muhammad SAW, nama-nama malaikat, doa-

doa pelnde lk harian, surah-surah pe lndelk, pe lmbellajaran telntang puasa 

Ramadhan dan rukun Islam. anak yang non-muslim selndiri juga ada 

pe lmbe llajaran agama yang belrtelmpat di SDN Purwoyoso 06 karelna 

TK PGRI 88 lokasinya belrde lkatan sellain itu juga kare lna guru agama 

non-muslim bellum ada di TK PGRI 88.   
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LAMPIRAN 8 

BUKTI REDUKSI CATATAN OBSERVASI LAPANGAN 

PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI BERAGAMA 

MELALUI METODE PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 

NGALIYAN SEMARANG 

Kode l : COL - 02 

Hari / Tanggal : Sellasa/27 Fe lbruari 2024 

Te lmpat  : TK PGRI 88  

 

Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama di TK PGRI 88 

Ngaliyan Selmarang sellain mellalui pelmbiasaan be lrdoa melnurut 

agamanya masing-masing, yaitu mellalui pelmbellajaran agama masing-

masing. Keltika pe lmbellajaran agama Islam belrsama guru agama TK 

PGRI 88 anak non-muslim diingatkan olelh guru dan telman 

muslimnya agar bisa bellajar di kantor yang di damping ole lh guru 

pe lndamping. Belgitupun se lbaliknya keltika anak-anak non-muslim 

pe lmbe llajaran agama di SDN Purwoyoso 06 belrsama guru non-muslim 

anak-anak muslim saling melngingatkan agar selge lra melnuju kel SD 

untuk melngikuti pelmbellajaran agama. pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama telrlihat hubungan anatar anak muslim dan non-muslim yang 

satu melja keltika kelgiatan pe lmbe llajaran di kellas, saling belrbagi belkal 

ke ltika waktunya istirahat, saling belrcelrita, belrmain tanpa melmandang 

agama masing-masing. Hal telrselbut pe lnanaman nilai-nilai tole lransi 

be lragama mellalu meltodel pelmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyaan 
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Se lmarang ada elmpat yaitu sikap be lrdoa selsuai delngan agamanya 

masing-masing, hubungan anak muslim dan anak non-muslim, 

pe lmbe llajaran agama masing-masing, pelrayaan hari belsar.   
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LAMPIRAN 9 

BUKTI REDUKSI CATATAN HASIL WAWANCARA 

PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI BERAGAMA 

MELALUI METODE PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 

NGALIYAN SEMARANG 

Kode l : CHW - 01 

Hari / Tanggal : Rabu/6 Marelt 2024 

Re lspondeln : Umul Farikhah 

Te lmpat  : Kantor  

 

Pe lnelliti :  Bagaimana Pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama diTK PGRI 88 Ngaliyan Se lmarang  

Re lspondeln :  di TK PGRI 88 ini kan kelbe ltulan muridnya 

majelmuk ada yang belragama Islam dan non-Islam 

(lelbih telpatnya belragama Kristeln) jadi karelna kami 

selkolahan umum jadi kami teltap melmbelrlakukan 

selmuanya teltap kami melnelrima tapi dalam 

pe lmbe llajaran sama pelmbiasaan kami ajarkan nilai-

nilai tolelransi belragama diantaranya kita 

melnge ljarkan anak itu melnghargai te lmannya yang 

be lragama belrbelda, melmbe lri kelse lmpatan ke lpada 

telman untuk melngucapkan doa se lsuai delngan  

agamanya, misalnya keltika akan bellajar, di sini 
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doanya selcara umum telrle lbih dahulu, maksudnya 

kami karelna tidak harus se lcara agamanya masing-

masing karelna guru tidak tahu doa yang agama non-

muslim, doa se lcara umum maksudnya kami 

melmbelrikan kelse lmpatan ke lpada melre lka yang tidak 

be lragama Islam, selte llah itu doa yang belragama 

Islam karelna mayoritas murid TK PGRI 88 itu 

be lragama Islam, waktu makan juga se lpelrti itu, kami 

melmbelrikan kelselmpatan juga kelpada anak yang 

non-muslim untuk bellajar selsuai delngan agamanya 

de lngan melndatangkan guru agama, namun kare lna 

ke lbeltulan kami barelng sama SD dan gurunya juga 

dari SD jadi anak-anak yang non-muslim be llajar 

agamanya di SD.  

Pe lnelliti :  Apakah Pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama 

be lrhasil ditanamkan pada anak? 

Re lspondeln : belrhasil Alhamdulillah, anak-anak bisa rukun tahu 

agamanya be lrbelda tapi melre lka tidak pelrnah 

melnge ljelk atau melnghina, melrelka be lrmain Belrsama, 

makan Belrsama, bellajar Be lrsama, tidak pe lrnah 

melmbeldakan satu sama lain.  

Pe lnelliti :  Bagaimana pelndapat ibu melnge lnai pelntingnya 

melnanamkan sikap tolelransi belragama seljak anak 

usia dini? 
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Re lspondeln :  Sangat pelnting, kare lna supaya anak itu punya 

wawasan jadi anak tahu mana yang baik dan mana 

yang buruk, mana yang melnjadi kelyakinannya, 

mana yang melnjadi kelyakinan orang lain tanpa 

harus melnggangi, selhingga nanti ke ltika sudah 

de lwasa diharapkan teltap bisa me lnelrima ke ladaan 

melskipun di lingkungan kondisinya tidak sama 

agamanya.  

Pe lnelliti :  Bagaimana telntang sikap tolelransi belragama 

selbe llum adanya meltodel pe lmbiasaan? 

Re lspondeln : Ke lbeltulan ditelmpat kami seljak dulu melmang selpe lrti 

itu, karelna muridnya ada yang muslim dan non-

muslim jadi kami usahakan agar bisa mellayani 

selmua, pelmbiasaan selpe lrti itu te ltap kami te lrapkan, 

melskipun telrkadang ada wali murid yang telrlalu 

fanatik jaadi melnuntut agar anaknya dite lmpatkan 

selndiri, teltapi melnurut kami ditelmpatkan selndiri itu 

malah tidak melngajarkan tolelransi, jadi supaya anak 

tahu agama telman-telmanya. 

Pe lnelliti :  Bagaimana pelndapat ibu telntang sikap tole lransi 

pe lselrta didik selte llah adanya meltodel pelmbiasaan? 

Re lspondeln :  Anak-anak sudah bisa me lnelrima pelrbeldaan 

ke lyakinan yang dia miliki, anak anak melngelrti, 

anak-anak jadi ke lnal kelragaman agama.   
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LAMPIRAN 10 

BUKTI REDUKSI CATATAN HASIL WAWANCARA 

PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI BERAGAMA 

MELALUI METODE PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 

NGALIYAN SEMARANG 

Kode l : CHW - 02 

Hari / Tanggal : Rabu/6 Marelt 2024 

Re lspondeln : Umul Farikhah, S,Pd 

Te lmpat  : Kantor 

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada 

anaktelrkait delngan melngakui hak seltiap orang?  

Re lspondeln :  Biasanya yang paling selde lrhana saya ajarkan anak 

anak melndelngarkan telmanya yang seldang belrbicara, 

ke ltika kita bisa melnde lngarkan orang lain belrbicara 

itu susah karelna e lgonya anak masih tinggi dan 

pe lnalaran melrelka yang masih kurang, masih dalam 

tahap pelrkelmbangan jadi anak-anak susah juga 

melnde lngarkan orang lain be lrbicara.   

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada 

anaktelrkait delngan melnghormati kelyakinan orang 

lain?  

Re lspondeln :  pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama telrkait 

de lngan nilai melnghormati ke lyakinan orang lain yaitu 
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guru melnanamkan kelgiatan pelrayaan hari belsar 

ke lagamaan selpe lrti pawai dalam rangka melnyambut 

bulan suci ramadhan, halal bi halal, isra mi’raj dan 

lain selbagainya. 

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan seltuju dalam pe lrbeldaan?  

Re lspondeln :  Yang paling telrlihat keltika waktu be lrdoa telrkadang 

adaanak yang belrtanya “bu Guru ko itu doanya selpe lrti 

itu?”, pellan-pellan Guru melnjellaskan “itu agama yang 

dianut belrbelda de lngan kita”, jadi melmbelrikan 

pe lmahaman delngan Bahasa yang selde lrhana yang bisa 

di pahami anak. Misalnya ke ltika waktu belrdo’a selsuai 

de lngan agamanya masing-masing guru melmbelrikan 

pe lmahaman kelpada anak bahwa di TK PGRI 88 

melmpunyai kelbe lragaman agama dan pada saat 

pe lmbe llajaran agama selsuai delngan agamanya masing-

masing, guru melmpelrsilahkan anak yang belragama 

non-islam untuk kelluar kellas atau bellajar di luar ke llas 

yang di telmani olelh guru pe lndamping. 

Pe lnelliti :  bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai ke lpada anak 

telrkait delngan saling melnge lrti kelpada orang lain? 

Re lspondeln : guru melnanamkan nilai tolelransi telrkait melngakui hak 

seltiap orang mellalui pe lmbiasaan pagi selbe llum 

pe lmbe llajaran delngan belrdoa selsuai delngan agamanya 
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masing-masing, yang di awali delngan doa selmua 

agama melnggunakan Bahasa Indonelsia, tujuan doa 

selmua agama me lnggunakan Bahasa Indonelsia adalah 

melmbelrikan ke lselmpatan kelpada anak yang non-

muslim agar ikut be lrdoa, kelmudian belrdoa 

melnggunakan Bahasa arab bagi anak muslim. 

Pe lnelliti :  Apa dasar dari meltodel pe lmbiasaan pada anak usia 

dini? 

Re lspondeln :  Dasar dari pelnanaman nilai-nilai tolelransi belragama 

mellalui meltodel pelmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang yaitu belrdasarkan kelpribadian anak yang 

dapat dibelntuk mellalui lingkungannya dan potelnsi 

yang ada pada diri anak. Karelna lingkungan selkolah 

yang belrbelda maka meltodel pe lmbiasaan melnurut kami 

yang sangat telpat dipakai dalam melnanamkan nilai-

nilai tolelransi belragama. 

Pe lnelliti :  Apa saja syarat-syarat meltodel pe lmbiasaa pada anak 

usia dini? 

Re lspondeln :  syarat-syarat dalam pe lnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama mellalui meltodel pe lmbiasaan harus 

ditanamkan seltiap hari atau selcara telrus-melnurus agar 

bisa celpat telrtanam pada diri anak dan agar anak tidap 

celpat lupa apa yang sudah di tanamkan ole lh guru. 
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Pe lnelliti : Apa saja tujuan dari meltodel pelmbiasaan pada anak 

usia dini? 

Re lspondeln : Supaya anak paham telntang kelbe lragaman, kalau anak 

paham delngan kelbe lragaman insya Allah anak bisa 

melnjaga kelrukunan, anak bisa melnghargai sikap 

orang lain, melnghargai ke ltika orang lain belrbicara, 

melnghargai kelyakinannya. 

Pe lnelliti : Apa saja Langkah-langkah meltodel pelmbiasaan? 

Re lspondeln :  Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama mellalui 

meltodel pelmbiasaan se lbellum telrlambat delngan hal-hal 

ke lbiasaan anak yang kurang baik, Tanamkan 

pe lmbiasaan sikap tolelransi belragama se lcara telrus 

melne lrus sampai melnjadi ke lbiasaan anak, akan teltapi 

masih dalam pelngawasan guru, Guru harus belrsikap 

telgas dan teltap telguh ke lpada anak-anak, agar anak 

tidak mellanggar pelmbiasaan, Telrus lakukan 

Pe lnanaman nilai-nilai tolelransi belragama sampai anak 

melmiliki sikap tolelransi belragama dari hati anak 

Pe lnelliti :  Apa faktor pelnghambat dan faktor pelndung 

pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama mellalui 

meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang?  

Re lspondeln :  Faktor pelnghambat pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama mellalui meltodel pe lmbiasaan salah satunya 
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dari guru karelna muatan matelri tidak banyak yang 

melngarah pada pelmbellajaran nilai-nilai tolelransi 

be lragama. Kurangnya fasilitas (meldia pelmbellajaran), 

ke ltelrbatasan waktu dalam pe lmbe llajaran. Bahwa faktor 

pe lndukung pelnanaman nilai-nilai tole lranso belragama 

mellalui meltodel pe lmbiasaan adanya kelbijakan 

pe lmelrintah yang melmbe lrikan aturan telntang adanya 

pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama, adanya 

ke lrjasama antar warga se lkolah selpe lrti Ke lrjasama 

de lngan wali murid pada kelgiatan pawai dalam rangka 

melnyabut bulan suci ramadhan, suasana selkolah yang 

cukup kondusif untuk pelnanaman nilai-nilai tole lransi 

be lragama.  
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LAMPIRAN 11 

BUKTI REDUKSI CATATAN HASIL WAWANCARA 

PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI BERAGAMA 

MELALUI METODE PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 

NGALIYAN SEMARANG 

Kode l : CHW - 03 

Hari / Tanggal : Selnin/1 April 2024 

Re lspondeln : Sri Haryanti, S.Pd 

Te lmpat  : ruang kellas TK A  

Pe lnelliti :  Bagaimana pelndapat ibu melngelnai pelntingnya 

melnanamkan sikap tolelransi belragama seljak anak usia 

dini?  

Re lsponeln : Kalau dari kelcil anak dapat melmahami misalnya “delk, 

kalau ini belragama Kristeln selpelrti tahun kelmarin itu 

kan ada Shelre ln, Cristian, ke lnan telrkadang ada anak 

yang melncari melrelka, pe llan-pe llan guru melnjellaskan 

ke lpada anak kalua melrelka itu seldang bellajar agama 

de lngan guru non-muslim, kita juga be llajar agama 

teltapi delngan guru agama muslim. Keltika waktu 

be lrdoa kita jellaskan ke lpada anak untuk yang 

be lragama non-muslim silahkan belrdoa selsuai delnga 

napa yang sudah diajarkan olelh ibu guru”. Jadi sangat 

pe lnting selkali melnanamkan nilai-nilai tolelransi 

be lragama seljak anak usia dini agar anak tahu mana 
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yang melnjadi kelyakinan dirinya dan aman yang 

melnjadi kelyakinan telmannya. Se lhingga Keltika sudah 

melne lmpuh Pelndidikan lelbih lanjut anak sudah bisa 

be lrtolelransi kelpada telmannya atau lingkungan yang 

be lrbelda agama. 

Pe lnelliti : Bagaimana telntang sikap tolelransi belragama selbellum 

adanya me ltode l pelmbiasaan?  

Re lspondeln : Mungkin dari rumah orang tua sudah melnjellaskan 

ke lpada anak selpe lrti pada saat belrdoa untuk yang 

be lragama muslim melngangkat keldua tangan 

seldangkan untuk yang belragama non-muslim 

melnyatukan keldua tangan  

Pe lnelliti :  Bagaimana telntang sikap tole lransi be lragama selbe llu 

adanya me ltode l pelmbiasaan?  

Re lspondeln : Seljak dari kellompok A Ke ltika ada anak yang belrbelda 

agama biasanya guru pe lrtama kali melnjellaskan 

telrlelbih dahulu kelpada pelse lrta didik “anak-anak yuk 

kita belrdoa, teltapi ada telman kita yang belrbe lda agama 

(diselbutkan nama anak yang non-muslim), melrelka 

agamanya apa, kita agamanya apa,” Guru 

melnanamkannya seljak dari kellompok A, jadi 

pe lmbiasaan melngajarkan anak belrdoa selsuai delngan 

agamanya masing-masing dan Guru melne lrangkan 

bahwa ada pelmbellajaran agama bagi anak yang non-
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muslim delngan guru yang selsuai delngan agamanya 

selrta dijellaskan jadwal pelmbe llajaran agama anak non-

muslim. Jadi keltika waktunya tiba anak yang muslim 

melngingatkan untuk melngikuti pelmbellajaran agama 

di SD. Se lhingga seljak TK A anak sudah di tanamkan 

agar bisa melngakui hak seltiap orang 

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan melngakui hak seltiap orang?  

Re lspondeln :  Guru melngajarkan anak-anak agar bisa melngakui 

hakseltiap orang delngan cara belrjabat tangan dan 

melngucapkan salam bagi anak muslim seldangkan 

bagi anak yang non-muslim delngan melngucapkan 

sellamat pagi. Sellain itu juga guru melngajarkan anak 

melngakui hak seltiap orang me llalui pelmbiasaan pagi 

be lrjabat delngan pelmimpin barisan tanpa melmandang 

agama telman yang muslim maupun non-muslim yang 

diawali delngan selnam sampai pagi dan lain 

selbagainya. 

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan melnghormati kelyakinan orang lain?  

Re lspondeln :  De lngan pelrayaan hari be lsar kelagamaan selpe lrti isra 

Mi’raj Nabi Muhammad SAW, maulid Nabi 

Muhammad SAW, pawai dalam rangka melnyambut 

bulan suci Ramadhan. akan teltapi karelna mayoritas 
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pe lndidik dan pelselrta didik belragama islam jadi 

pe lrayaan hari belsar kelagamaan hanya ada pelrayaan 

hati belsar agama islam yang diikuti olelh se lmua 

pe lselrta didik dan wali murid TK PGRI 88.  

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan seltuju dalam pe lrbeldaan?  

Re lspondeln : cara guru melnanamkan nilai-nilai kelpada anak telrkait 

seltuju delngan adanya pelrbe ldaan melnggunakan buku 

celrita yang ada gambar anak-anak. Le lwat buku celrita 

guru melnjellaskan bahwa di TK PGRI 88 itu ada 

be lragam agama, ada dimas agama kristeln, vito agama 

katolik dan yang lain belragama Islam. anak-anak 

selmua harus belrmain Belrsama tidak bolelh melmbelda-

be ldakan agamanya. Guru melnjellaskan bahwa delngan 

adanya pelrbeldaan agama te ltapi anak-anak tidak bolelh 

melngurangi untuk bellajar belrsama atau belrmain 

be lrsama. Jadi Keltika anak sudah naik ke l kellas TK B 

sudah paham. 

Pe lnelliti :  Bagaimana cara melnanamkan nilai-nilai kelpada anak 

telrkait delngan saling melnge lrti kelpada orang lain? 

Re lspondeln : Seljak dari kellompok A Ke ltika ada anak yang belrbelda 

agama biasanya guru pe lrtama kali melnjellaskan 

telrlelbih dahulu kelpada pelse lrta didik “anak-anak yuk 

kita belrdoa, teltapi ada telman kita yang belrbe lda agama 



158 

(diselbutkan nama anak yang non-muslim), melrelka 

agamanya apa, kita agamanya apa,” Guru 

melnanamkannya seljak dari kellompok A, jadi 

pe lmbiasaan melngajarkan anak belrdoa selsuai delngan 

agamanya masing-masing dan Guru melne lrangkan 

bahwa ada pelmbellajaran agama bagi anak yang non-

muslim delngan guru yang selsuai delngan agamanya 

selrta dijellaskan jadwal pelmbe llajaran agama anak non-

muslim. Jadi keltika waktunya tiba anak yang muslim 

melngingatkan untuk melngikuti pelmbellajaran agama 

di SD. Se lhingga seljak TK A anak sudah di tanamkan 

agar bisa melngakui hak seltiap orang 

Pe lnelliti :  Apa dasar dari meltodel pe lmbiasaan pada anak usia 

dini? 

Re lspondeln :  Be lrdasarkan lingkungan selkolah anak yang 

melmpunyai kelbelragaman agama. jadi pelnanaman 

nilai-nilai tolelransi belragama mellalaui meltodel 

pe lmbiasaan sangat telpat untuk melmbelntuk 

ke lpribadian anak usia dini di lingkungan selkolah. 

Agar anak bisa saling melmahami kelyakinan dirinya 

selndiri dan kelyakinan telmannya, anak bisa 

melnghormati pelndapat te lmanya mellalui me ltodel 

pe lmbiasaan. 

Pe lnelliti : Apa saja syarat-syarat meltodel pe lmbiasaa pada anak 



159 

usia dini? 

Re lspondeln :  syarat-syarat dalam pelnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama mellalui meltodel pe lmbiasaan harus 

ditanamkan seltiap hari atau selcara te lrus-melnurus agar 

bisa celpat telrtanam pada diri anak dan agar anak tidap 

celpat lupa apa yang sudah di tanamkan ole lh guru 

Pe lnelliti : Apa saja tujuan dari meltodel pelmbiasaan pada anak 

usia dini? 

Re lspondeln : Untuk mellatih dan melmbiasakan pe lselrta didik agar 

sellalu konsisteln dan kontiyu telrhadap selbuah tujuan 

pe lmbe llajaran. Tujuan dari pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama selndiri adalah diharapkan pelse lrta 

didik yang be lragama islam maupun non-islam dapat 

melne lbarkan cinta damai dan kelrukunan selrta tidak 

melmpelrmasalahkan akan pe lrbeldaan agama karelna 

kita selmua sama 

Pe lnelliti : Apa saja Langkah-langkah meltodel pelmbiasaan? 

Re lspondeln :  Guru harus melmbelrikan pe lngelrtian kelpada anak, 

melmbelrikan pelmahaman seltiap hari, dan diulang-

ulang seltiap hari. 

Pe lnelliti :  Apa faktor pelnghambat dan faktor pelndukung 

pe lnanaman nilai-nilai tole lransi belragama mellalui 

meltodel pe lmbiasaan di TK PGRI 88 Ngaliyan 

Se lmarang? 
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Re lspondeln :  Faktor pelnghambat pe lnanaman nilai-nilai tolelransi 

be lragama me llalui meltode l pe lmbiasaan salah satunya 

karelna muatan matelri tidak banyak yang melngarah 

pada pelmbellajaran nilai tole lransi belragama. Tolelransi 

pada anak usia dini tellah dinyatakan selcara jellas 

dalam STPPA (Standar Tingkat pelncapaian 

Pe lrkelmbanagan Anak). Me lngacu pada STPPA 

telrselbut, pelrkelmbangan anak dalam kaitannya de lngan 

prosels melngelnal dan be llajar tolelransi hanya telrdapat 

di dalam aspelk nilai agama dan moral (NAM) saja, 

kurangnya fasilitas (meldia pe lmbe llajaran) yang dapat 

digunakan untuk melnunjang pelnanaman nilai-nilai 

tole lransi belragama, kelte lrbatasan waktu dalam 

pe lmbe llajaran. 
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LAMPIRAN 12 

DAFTAR GURU TK PGRI 88 Ngaliyan Semarang 

 

NO NAMA ANAK L/P Lulusan Terakhir 

1. Umul Farikhah P  S1 

2. Sri Hariyanti P S1 

3. Ruqoyyah, S.Pd P S1 

4. Dyah Anny P SMA 

5. Ruminah, S.Ag P S1 

6. Nila Aprilia, S.EL,M.Kom P S2 

7. Yugo Subelkti L SMA 
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LAMPIRAN 13 

HASIL DOKUMENTASI TENTANG PENANAMAN NILAI-

NILAI TOLERANSI BERAGAMA MELALUI METODE 

PEMBIASAAN DI TK PGRI 88 NGALIYAN SEMARANG 

 

 

Bagian delpan TK PGRI 88  
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Wawancara delngan kelpala selkolah  

 

 

Wawancara delngan guru kellas TK B 

 

 

Wawancara delngan guru TK A 
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Pe lmbiasan pagi be lrjabat tangan  

 

 

Doa melnurut agamanya masing-masing se lbellum pelmbe llajaran  
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Doa melnurut agamanya masing-masing ke lgiatan pelmbellajaran  

                                                    selbellum makan 

 

Pawai dalam rangka melnyambut bulan ramadhan  
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LAMPIRAN 14 

DATA CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN 

PEMBELAJARAN TK PGRI 88 NGALIYAN SEMRARANG 

 

No 

Elemen 

Capaian 

Pembelajaran 

Capaian 

Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

1 Nilai Agama dan 

Moral  

Anak pelrcaya kelpada 

Tuhan Yang Maha ELsa, 

mulai melngelnal dan 

melmpraktikkan ajaran 

pokok se lsuai delngan 

agama dan 

ke lpelrcayaanNya 

1. Anak mampu belrdoa 

selsuai agamanya 

2. Anak mampu melniru 

gelrakan ibadah selsuai 

agamanya 

3. Anak mampu 

melngelnal kitab 

sucinya 

4. Melngelnali sifat-sifat 

Tuhan 

5. Melngelnali kelgiatan-

kelgiatan ibadah wajib 

selsuai agama dan 

kelpelrcayaannya 

Anak belrpartisipasi 

aktif dalam melnjaga 

ke lbelrsihan, kelselhatan 

dan kelsellamatan diri 

selbagai be lntuk rasa 

sayang telrhadap dirinya 

dan rasa syukur pada 

Tuhan Yang Maha 

1. Anak telrbiasa hidup 

be lrsih 

2. Anak mampu 

belrpakaian baik dan 

sopan 

3. Anak mampu Belrsikap 

sopan santun, ramah 

telrhadap ciptaan Tuhan 
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ELsa 4. Melnunjukkan 

kelseldiaan untuk 

telrlibat delngan 

kelgiatan yang telrkait 

delngan aktivitas 

melmbelrsihkan 

tubuhnya 

5. Melnunjukkan 

kelseldiaan untuk 

melngonsumsi 

makanan/ minuman 

yang belrnutrisi 

Anak me lnghargai 

selsama manusia delngan 

be lrbagai 

pe lrbeldaannya dan 

melmpraktikkan 

pe lrilaku baik dan 

be lrakhlak 

mulia. 

1. Anak mampu 

melnghargai pelrbeldaan 

selsama manusia 

2. Anak mampu 

Melnge lnal pelrilaku 

baik dan buruk 

 

Anak me lnghargai alam 

de lngan cara 

melrawatnya dan 

melnunjukkan rasa 

sayang telrhadap 

makhluk hidup yang 

melrupakan ciptaan 

Tuhan Yang Maha ELsa 

 

 

 

1. Anak mampu 

Melnyayangi ciptaan 

Tuhan 

2. Anak mampu melrawat 

makhluk hidup ciptaan 

Tuhan 
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No CAPAIAN 

PEMBELAJAR

AN 

DESKRIPSI TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

2 JATI 

DIRI 

A. ANAK DAPAT 

MELNGELNALI, 

MELNGELLOLA 

MELNGELKSPRELSI

KAN ELMOSI 

DIRI, SELRTA 

MELMBANGUN 

HUBUNGAN 

SOSIAL SELCARA 

SELHAT 

 

 

 

 

 

1. Anak mampu 

melnge lksprelsikan 

e lmosi diri/ 

pe lngelndalian diri 

2. Anak dapat 

be lkelrjasama dan 

tole lransi 

3. Anak me lngelnali  diri 

selndiri dan mandiri 

4. Anak mampu belrsikap 

santun dalam 

be lrintelraksi delngan 

oranglain 

B. ANAK 

MELNGELNAL 

DAN MELMILIKI 

PELRILAKU 

PISITIF 

TELRHADAP 

DIRI DAN 

LINGKUNGAN 

(KELLUARGA, 

SELKOLAH, 

MASYARAKAT 

NELGARA DAN 

DUNIA) SELRTA 

1. Anak me lngelnali 

lingkungan (ke lluarga, 

selkolah , 

masyarakat,Nelgara dan 

dunia)  

2. Anak me lmiliki rasa 

cinta telrhadap budaya 

di lingkungan selkitar 

3. Anak bangga dan cinta 

tanah air 
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RASA BANGGA 

SELBAGAI ANAK 

INDONELSIA 

YANG 

BELRLANDASKA

N PANCASILA 

C. ANAK 

MELNYELSUAIKA

N DIRI DELNGAN 

LINGKUNGAN, 

ATURAN DAN 

NORMA YANG 

BELRLAKU 

1. Anak dapat 

melnye lsuaikan diri 

de lngan lingkungan, 

aturan, dan norma yang 

be lrlaku 

2. Anak me lmatuhi 

pe lraturan dan tata 

telrtib 

3. Anak mampu 

melnge lnali dan 

melnghindari belnda- 

be lnda be lrbahaya 

 

D. ANAK 

MELNGUNAKAN 

FUNGSI GELRAK 

(MOTORIK 

KASAR, HALUS, 

DAN TAKTIL) 

UNTUK 

MELNGELKSPLOR

ASI DAN 

MELMANIPULASI 

BELRBAGAI 

OBYELK DAN 

1. Anak dapat mellakukan 

aktivitas motoric kasar 

dan halus 

2. Anak dapat 

melngkomunikasikan 

apa yang di rasa 

ke lpada orang lain 

3. Anak dapat be lrmain 

pe lran selbagi belntuk 

pe lngelmbangan diri 
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LINGKUNGAN 

SELKITAR 

SELBAGAI 

BELNTUK 

PELNGELMBANGA

N DIRI 

 

3. Dasar-dasar 

Litelrasi, 

Matelmatika, 

Sains, 

Te lknologi, 

Re lkayasa, 

dan Selni: 

1. Pelse lrta didik 

melnge lnali dan 

melmahami belrbagai 

informasi, 

melngomunikasi kan 

pe lrasaan dan pikiran 

selcara lisan, tulisan, 

atau melnggunakan 

be lrbagai meldia selrta 

melmbangun 

pe lrcakapan. 

● pe lselrta didik mampu 

melnge lnalkan diri. 

● pe lselrta didik dapat 

melnelrima dan 

melnyampaikan pelsan. 

● pe lselrta didik mampu 

melnyanyi 

● pe lselrta didik mampu 

melngucapkan syair 

● pe lselrta didik dapat 

melrelspon belrbagai 

informasi yang ada di 

lingkungan delngan 

telpat. 

● pe lselrta didik dapat 

melmprakte lkkan 

melnggunakan kata 

maaf, pelrmisi, tolong, 

dan telrima kasih. 

2. Pelse lrta didik 

melnunjukkan minat, 

ke lgelmaran, dan 

be lrpartisipasi dalam 

• Pe lselrta didik 

melnge lnal 26 huruf 

alfabelt 

• Pe lselrta didik 
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ke lgiatan 

pramelmbaca dan 

pramelnulis. 

melnge lnal bilangan 1-

10 dan kombinasinya 

• Pe lselrta didik 

melnge lnal fonelmik 

• Pe lselrta didik 

melmahami bahwa 

kata melmiliki makna 

• Pe lselrta didik 

melnyukai buku-buku  

• Pe lselrta didik 

melnge lnal bagian-

bagian buku 

3. Pelse lrta didik 

melnge lnali dan 

melnggunakan konselp 

pramatelmatika untuk 

melmelcahkan 

masalah di dalam 

ke lhidupan selhari-

hari. 

● Pe lselrta didik 

melnge lnal konselp 

bilangan 1-9 

● Pe lselrta didik dapat 

melmbilang 1-20. 

● Pe lselrta didik 

melnge lnal belntuk 

be lnda dua dimelnsi. 

● Pe lselrta didik 

melnge lnal belntuk 

be lnda tiga dimelnsi. 

● Pe lselrta didik 

melnge lnal urutan, 

ukuran, posisi. 

● Pe lselrta didik 

melnge lnal  pelmisahan, 

pe lngellompokkan, 

pe lrbandingan 



172 

4. Pelse lrta didik 

melnunjukkan 

ke lmampuan dasar 

be lrpikir kritis, 

krelatif, 

dan kolaboratif. 

● pe lselrta didik belrani 

mellakukan kelgiatan 

melnambah,melnguran

gi,melnya 

tukan,melncampur, 

melmisahkan, dll dan 

melngamati akibatnya. 

5. Pelse lrta didik 

melnunjukkan rasa 

ingin tahu mellalui 

obselrvasi, 

e lksplorasi, dan 

e lkspelrimeln 

de lngan 

melnggunakan 

lingkungan 

selkitar dan meldia 

selbagai sumbelr 

be llajar, untuk 

melndapatkan 

gagasan melnge lnai 

felnomelna alam 

dan sosial. 

● pe lselrta didik 

melnge ltahui cara 

melnanam dan 

melrawat tanaman. 

● pe lselrta didik 

melnge ltahui cara 

melrawat binatang. 

● pe lselrta didik mampu 

melncari informasi 

selcara lisan. 

● Pe lselrta didik mampu 

melmanfaatkan buku 

bacaan selbagai 

sumbelr be llajar. 

6. Anak melnunjukkan 

ke lmampuan awal 

melnggunakan dan 

melrelkayasa telknologi 

selrta untuk melncari 

informasi, gagasan, dan 

ke ltelrampilan selcara 

aman dan belrtanggung 

● pe lselrta didik mampu 

melmprakte lkan 

telknologi seldelrhana 

dalam kelgiatannya. 
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jawab. 

7. Pelse lrta didik 

melnge lksplorasi 

be lrbagai prosels selni, 

melnge lksprelsika nnya 

selrta melngaprelsiasi 

karya selni. 

● pe lselrta didik mampu 

be lrkrelasi melmbuat 

karya selcara pelrsonal. 

● pe lselrta didik mampu 

belrkrelasi melmbuat 

karya selcara 

kolaboratif. 

● pe lselrta didik belrani 

melnge lmukaan 

pe lrseltujuan dan 

pe lnolakan. 

  Melnari, Drumband • pe lselrta didik 

melngikuti kelgiatan 

ELkstrakurikulelr. 
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LAMPIRAN 15  

SURAT PENUNJUK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 16 

SURAT BALASAN IZIN RISET 
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